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Rahmi Oktafiani. Perubahan Kebudayaan Dalam Uang Jemputan Tradisi 
Perkawinan Bajapuik Di Padang Pariaman Sumatera Barat. Skripsi, Jakarta: 
Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Jakarta, 2018. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk uang 
jemputan serta perubahan nilai kebudayaan dari tradisi bajapuik yang ada 
dalam perkawinan adat Padang Pariaman di Minangkabau Sumatera Barat. 
Karena perkawinan bajapuik di Padang Pariaman ini merupakan suatu bentuk 
tradisi perkawinan yang berbeda dengan tradisi perkawinan di daerah 
Minangkabau lainya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif yang berusaha menggambarkan objek atau subjek yang diteliti 
sesuai dengan apa adanya.Objek dalam penelitian ini berjumlah 7 orang, 2 
orang informan kunci yang merupakan tokoh adat, 2 orang masyarakat asli 
Padang Pariaman, 2 orang remaja asli Minangkabau dan 1 orang yang 
merupakan informan untuk triangulasi data. 
Berdasarkan temuan data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat 
ditemukan bahwa adanya perubahan bentuk uang jemputan pada perkawinan 
bajapuik, fungsi, dampak dan makna pada perkawinan bajapuik dari zaman 
dahulunya hingga pada zaman saat sekarang ini. Perubahan yang terjadi mulai 
dari besar kecilnya uang jemputan, serta masalah yang terjadi pada 
perkawinan bajapuik dan upaya dalam pemecahan masalah yang terjadi 
dengan adanya uang pangkal yang diberikan kepada mempelai wanita sebagai 
bentuk uang jemputan yang akan diserahkan nantinya kepada mempelai laki-
laki dan kebertahanan perkawinan bajapuik di Padang Pariaman masih ada 















Rahmi Oktafiani. Cultural Changes In Money Pick Up Traditional Marriage 
Bajapuik In Padang Pariaman West Sumatra. Thesis, Jakarta: Sociology 
Education Studies Program, Faculty of Social Sciences, Neggeri University 
Jakarta, 2018. 
 
The purpose of this study is to describe the form of money pickup as 
well as changes in cultural values of bajapuik tradition that exist in traditional 
marriage Padang Pariaman in Minangkabau West Sumatra. Because marriage 
bajapuik in Padang Pariaman is a form of marriage tradition that is different 
from the tradition of marriage in other Minangkabau areas. 
 
 This research uses qualitative approach with descriptive method which 
try to describe the object or subject which is researched as according to what 
is. The object of this research is 7 people, 2 key informants who are the 
customary figures, 2 original people of Padang Pariaman, 2 teenagers 
Minangkabau and 1 person who are informants for data triangulation. 
  
 Based on the findings of data obtained in this study can be found that 
the changes in the form of money pickup on marriage bajapuik, function, 
impact and meaning on marriage bajapuik from ancient times to the current 
era. Changes that occur from the size of the money pick up, as well as 
problems that occur in marriage bajapuik and efforts in solving problems that 
occur with the base money given to the bride as a form of money to be 
transferred later to the bridegroom and marriage kebajuuik in Padang 
Pariaman still exists to this day. 
 
 





















Orang-orang hebat di bidang apapun bukan baru bekerja karena mereka 
terinspirasi, namun mereka terinspirasi karena mereka lebih suka bekerja. 





Orang yang menginginkan impianya menjadi kenyataan, harus menjaga 




Kegagalan dapat terjadi karena dua sebab. Yakni orang yang berpikir tapi 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkawinan menurut Undang-undang Perkawinan Republik Indonesia 
No. 1 Th.1974 adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 
yang bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa. Perkawinan 
dianggap sah apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agama atau 
kepercayaan yang dianut sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945. 
Perkawinan adalah suatu perjanjian yang suci, kuat dan kokoh untuk hidup 
bersama secara sah antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan, 
membentuk keluarga yang kekal,  santun menyantuni, kasih mengasihi 
tenteram dan bahagia.  
Sehingga disimpulkan perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 
seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang suci, kuat dan kokoh untuk 
hidup bersama secara sah membentuk keluarga yang bahagia, kekal, santun 
menyantuni, kasih mengasihi tenteram dan bahagia.1 
                                                          
1  Ririanti Yunita, dkk, 2012 “Uang Japuik Dalam Adat Perkawinan Padang Pariaman di Bandar 
Lampung”, Jurnal Penelitian Kebudayaan, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung, diakses dari jurnal.fkipunila.ac.id pada tanggal 1 






Setiap daerah di Indonesia memiliki tradisi dan sistem perkawinan yang 
berbeda-beda antara daerah yang satu dengan daerah yang lainya, karena 
Indonesia terdiri dari berbagai macam pulau, suku, ras, etnis dan agama yang 
berbeda antara daerah yang satu dengan daerah yang lainya. Akan tetapi 
Undang-Undang Perkawinan tidak secara rinci menjelaskan semua sitem 
perkawinan yang ada di Indonesia.  
Sistem perkawinan di Minangkabau, kekhasan suku Minangkabau di 
Indonesia telah diketahui masyarakat banyak seperti, Minangkabau menganut 
sistem kekerabatan Matrilineal, yaitu sistem kekerabatan berdasarkan garis 
keturunan ibu. Artinya, setiap anak yang lahir dari hasil perkawinan antara 
laki-laki dan perempuan nantinya anak tersebut akan mengikuti garis 
keturunan ibunya atau mengikuti suku ibunya, begitupun dengan sistem 
perkawinan yang matrilokal. 
Perkawinan bukanlah urusan calon suami dan calon istri saja, 
melainkan adalah urusan kekerabatan kedua belah pihak. Dalam mencari jodoh 
untuk melangsungkan suatu perkawinan lazimnya dilakukan dengan cara 
telangkai atau lamaran. Biasanya dilakukan oleh pihak perempuan kepada 
pihak laki-laki, walaupun didaerah Minangkabau lainya juga ada pihak laki-
laki yang melamar ke tempat pihak perempuan.  
Apabila lamaran dari pihak keluarga calon suami disetujui, maka calon 
suami akan dijemput oleh calon istri dengan suatu upacara adat yang disebut 





menurut hukum islam. Dalam hukum adat Minangkabau dilarang melakukan 
perkawinan diantara orang yang sesuku serta larangan-larangan yang ada 
dalam hukum islam. Setelah akad nikah dan perkawinan, suami menetap dan 
tinggal dirumah kerabat istrinya yang biasa disebut dengan matrilokal. 
Perkawinan di Minangkabau terjadi antar suku dalam suatu nagari, 
tetapi tidak menutup kemungkinan perkawinan antar suku-antar nagari. 
Perkawinan di Minangkabau yang paling ideal adalah apabila laki-laki kawin 
dengan anak perempuan dari saudara perempuan bapak (induak bako) atau 
dengan anak perempuan mamak (saudara laki-laki ibu).  
Perkawinan di Minangkabau tidak dikenal dengan mas kawin, jika saat 
ini ada mas kawin, hal itu merupakan pengaruh islam yang mewajibkan mas 
kawin. Pada beberapa daerah di Minangkabau, mas kawin dikenal dengan 
istilah “maisi”, yaitu pihak laki-laki membelikan perempuan seperangkat kursi, 
tempat tidur, dan lemari kain atau memberikan uang seharga benda tersebut. 
Setelah perkawinan laki-laki tinggal dirumah istrinya. Berdasarkan sistem 
perkawinan adat Minangkabau secara umum, namun ada satu daerah di 
Minangkabau yang memiliki tradisi perkawinan yang berbeda dengan daerah 
di Minangkabau lainya. Yaitu, daerah Padang Pariaman yang memiliki adat 
perkawinan sendiri berdasarkan dari tradisi turun temurun oleh nenek 
moyangnya terdahulu.  
Adat perkawinan di Padang Pariaman ini disebut dengan tradisi 





keluarga laki-laki dengan memberikan uang jemputan sebagai syarat 
berlangsungnya perkawinan antara keduabelah pihak. 
Munculnya uang jemputan dalam perkawinan bajapuik diperoleh dua 
versi yakni, berkaitan dengan orang asa dan sistem keturunan matrilineal yang 
dianut oleh orang Minangkabau pada umumnya dan Padang Pariaman 
khususnya. Pertama, orang asa yang dimaksud disini adalah orang yang 
pertama menempati (manaruko) suatu daerah di Minangkabu.  
Falsafat adat Minangkabau disebutkan “darek berpenghulu, rantau ba 
rajo”, falsafat ini menggambarkan bahwa orang Minangkabau mendiami dua 
kawasan yakni darek dan rantau. Sebagai sebutan orang yang mendiami daerah 
darek adalah penghulu yang berarti pemimpin. Sedangkan untuk daerah rantau, 
sebutan untuk pemimpinnya adalah rajo (raja). Kedua sebutan yang akan 
diwarisi kepada keturunanya dan mengisyaratkan orang asa (asal) 
Minangkabau. Orang asa di dalam struktur orang Minangkabau menempati 
posisi diatas, jika dibandingkan dengan orang datang. Berkaitan dengan 
perkawinan di Minangkabau, orang asa inilah yang diutamakan diterima 
sebagai menantu. Karena dipahami oleh masyarakat sebagai orang yang 
mempunyai asal-usul yang jelas. Sebagai penghargaan kepada orang asa ini, di 
dalam perkawinan adat Padang Pariaman diberi uang jemputan.2 
                                                          
2 Maihasni,dkk, 2010 “Bentuk-Bentuk Perubahan Pertukaran Dalam Perkawinan Bajapuik”, Jurnal 
Trasdisiplin Sosiologi, Komunikasi, dan Ekologi Manusia “. ISSN: 1978-4333, Vol. 04, No. 02, 





Kedua, sebagai implementasi dari sistem matrilineal. Sistem matrilineal 
yang dianut oleh orang Minangkabau yang berguru ke alam, yang pada 
akhirnya melahirkan falsafah “Alam Takambang Jadi Guru”. Dalam berguru 
kepada alam, orang Minangkabau melihat seluruh makhluk yang mempunyai 
anak dan mempunyai kedekatan dengan ibunya. Selanjutnya dalam sistem 
matrilineal ini, harta pusaka , baik rendah dan maupun tinggi menjadi hak 
milik dari kaum perempuan. Bagi kaum perempuan yang memetik harta 
tersebut, sedangkan kaum laki-laki tidak mendapatkan harta pusaka tersebut. 
Oleh sebab itu, wajar jika laki-laki yang diterima sebagai menantu diberi uang 
jemputan sebagai modal hidup mereka berumahtangga. Uang jemputan 
merupakan sebagai persyaratan adat dalam perkawinan di Padang Pariaman, 
bertujuan untuk menjemput laki-laki yang hendak dijadikan menantu. Sebagai 
persyaratan adat, uang jemputan merupakan simbolisasi dari seseorang yang 
berasal dari keturunan atau asal-usul yang jelas. Uang jemputan ini juga 
sebagai pemberian dari orang tua kepada anak dan menantunya. 
Bentuk uang jemputan yang digunakan dalam menjemput mempelai 
laki-laki ini awalnya berupa ringgit emas dan berkembang menjadi cincin, 
kalung, dan gelang emas. Perubahan ini terjadi karena bentuk awalnya sudah 
ketinggalan zaman, sehingga tidak diminati oleh pembeli sebagai persyaratan 
dalam perkawinan bajapuik. Atas dasar itu pedagang emas tidak lagi menjual 
atau memproduksi bentuk emas yang demikian. Dahulunya uang jemputan 





kesepakatan dan kemampuan dari pihak perempuan. Uang jemputan dalam 
bentuk emas bisa digunakan sebagai perhiasan bagi mempelai perempuan 
(anak daro). Selain itu dapat juga menjadi modal bagi kedua mempelai dalam 
menjalankan rumah tangga nantinya.  
Seiring dengan perkembangan zaman, selain uang jemputan dalam 
bentuk emas masih berlaku hingga saat ini, wujud lain dari uang jemputan 
terdapat pula dalam perkawinan bajapuik yakni berupa kendaraan roda dua 
ataupun roda empat, hingga sebuah rumah. Adanya benda lain ini dalam 
perkawinan bajapuik sekaligus menunjukan prestise dari calon mempelai laki-
laki dan orang yang datang (pihak perempuan) tidak sembarangan orang. 
Keluarga pihak perempuan dalam hal ini berasal dari orang yang mempunyai 
prestise pula seperti keluarga laki-laki. 
Besar kecilnya uang jemputan pada adat perkawinan Padang Pariaman 
ini dahulunya diberikan terkait dengan kedudukan dan tingkatan masyarakat di 
wilayahnya. Tingkatan tersebut ditandai dengan gelar Sidi, Bagindo, dan 
Sutan. Uang jemputan yang paling besar adalah untuk gelar Sidi, diikuti oleh 
gelar Bagindo, dan paling kecil adalah untuk yang bergelar Sutan. Namun pada 
saat ini tingkatan seperti gelar Sidi, Bagindo, dan Sutan ini tidak sepenuhnya 
berlaku, namun dengan adanya perubahan atas perkembangan zaman, besar 
atau kecilnya uang jemputan dilihat dari tingkat pendidikan laki-laki di 





dibandingkan dengan seorang yang hanya tamatan SMU, pegawai tinggi lebih 
besar jemputanya dibandingkan dengan pegawai rendah.3 
Penelitian mengenai perkawinan adat Padang Pariaman ini menjadi 
menarik karena merupakan salah satu tradisi perkawinan yang unik dan 
berbeda dengan perkawinan-perkawinan yang ada di daerah Minangkabau 
lainya. Penelitian ini memfokuskan kepada perubahan kebudayaan dalam 
bentuk uang jemputan dan makna dari perubahan nilai kebudayaan tradisi 
bajapuik pada perkawinan adat Padang Pariaman yang telah dilakukan oleh 
masyarakat Padang Pariaman baik yang masih menetap di Padang Pariaman 
ataupun yang sudah berdomisili ke daerah lain di Minangkabau Sumatera 
Barat. Dari penelitian ini melihat perubahan nilai dari tingkatan dan kedudukan 
itu sendiri sehingga keberadaan tradisinya masih digunakan hingga sekarang 
ini. 
  
1.2 Batasan Penelitian 
Pembahasan mengenai perkawinan bajapuik yang merupakan tradisi 
adat bagi masyarakat Padang Pariaman, baik yang berdomisili didaerah Padang 
Pariaman ataupun yang berdomisili di daerah luar Padang Pariaman. 
Permasalahan yang muncul pada perkawinan bajapuik ini banyak sekali, 
apakah tradisi ini masih berlaku dan dilaksanakan oleh masyarakat Padang 
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Pariaman yang sudah menetap diluar Padang Pariaman dengan semua 
perubahan kebudayaan yang terjadi? Apakah dari perubahan tersebut ada 
makna tersendiri yang dirasakan oleh masyarakat yang melakukan perkawinan 
bajapuik atau masyarakat asli Padang Pariaman? Dan masih banyak 
pertanyaan-pertanyaan lain yang berkaitan dengan perkawinan bajapuik ini.  
Penelitian ini berfokus pada uang jemputan yang ada dalam perkawinan 
bajapuik di Padang Pariaman, dan melihat segala perubahan kebudayaan yang 
terjadi dalam uang jemputan. Bagi orang-orang yang tinggal di Padang 
Pariaman dan masyarakat asli Padang Pariaman, hal ini menjadi penting karena 
pada umumnya penerapan adat-istiadat akan jauh lebih kuat dan mempunyai 
dorongan atau paksaan yang lebih besar pada masyarakat yang mempunyai 
tingkat kekerabatan yang sangat kuat. Adat-istiadat digunakan untuk mengatur, 
sekaligus ada sanksi bagi mereka yang tidak mengikutinya, sanksi ini diberikan 
oleh masyarakat setempat. 
 
1.3 Permasalahan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, perkawinan di Padang 
Pariaman merupakan perkawinan yang memiliki uang jemputan, uang yang 
diberikan oleh pihak perempuan kepada pihak laki-laki yang diinginkan 
menjadi suami atau menantu dari pihak perempuan. Uang jemputan pada 
dahulunya berupa emas dan sejumlah uang dan nominalnya berdasarkan 





Seiring perkembangan zaman, tradisi bajapuik dengan menggunakan 
uang jemputan ini mengalami perubahan dalam bentuk dan nominal uang 
jemputan yang akan diserahkan kepada pihak laki-laki. Uang jemputan pada 
saat ini bisa berupa kendaraan roda dua, kendaraan roda empat bahkan ada yang 
meminta rumah untuk disyaratkan kepada pihak calon mempelai perempuan 
sebagai uang jemputan demi berlanjutnya perkawinan. Nominal yang 
ditentukan dalam uang jemputan pada saat ini sesuai dengan jabatan atau 
tingkat kedudukan sosial yang dimiliki oleh calon mempelai laki-laki, seperti 
yang berprofesi sebagai dokter nominal uang jemputan yang ia dapatkan akan 
lebih besar dibandingkan dengan calon mempelai laki-laki yang hanya 
berprofesi sebagai karyawan tingkat bawah. 
Melihat perubahan pada tradisi bajapuik dalam pemberian uang 
jemputan saat ini dengan uang jemputan pada dahulunya, merupakan sesuatu 
hal yang menarik untuk diteliti. dalam penelitian yang berjudul “Perubahan 
Kebudayaan dalam Uang Jemputan Tradisi Perkawinan Bajapuik Di Padang 
Pariaman Sumatera Barat”, suatu penelitian yang dilakukan pada masyarakat 
Padang Pariaman yang berada di daerah Padang Pariaman dan yang sudah 
berdomisili di daerah lain di Sumatera Barat, akan diajukan beberapa 
permasalahan penelitian yang dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut: 






2. Bagaimana perubahan kebudayaan yang terjadi pada uang jemputan 
dalam tradisi perkawinan bajapuik? 
3. Bagaimana implikasi makna terhadap perubahan uang jemputan dalam 
perkawinan bajapuik di Padang Pariaman? 
 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.4.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan permasalahan di atas, maka peneliti akan 
merumuskan tujuan penelitian yang ingin dicapai. Tujuan penelitian berisikan 
pernyataan tentang yang ingin diketahui peneliti. Tujuan penelitian yang ingin 
dicapai, yaitu:  
1. Mendeskripsikan bentuk dari uang jemputan pada perkawinan bajapuik 
di Padang Pariaman Sumatera Barat. 
2. Mendeskripsikan perubahan kebudayaan yang terjadi pada uang 
jemputan dalam  perkawinan bajapuik di Padang Pariaman. 
3. Mendeskripsikan implikasi makna terhadap perubahan yang terjadi 
dalam uang jemputan pada perkawinan bajapuik di Padang Pariaman. 
1.4.2 Manfaat Penelitian 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 
perkembangan studi sosiologi, khususnya studi tentang sosilogi kebudayaan. 
Penelitian ini menjelaskan bagaimana tradisi perkawinan menggunakan konsep 





dan identitas seseorang menjadi berbeda-beda disetiap individunya atau 
kelompok didalam masyarakat. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai adat 
perkawinan Padang Pariaman dan bentuk uang jemputan serta nilai kebudayaan 
yang ada didalam tradisi perkawinan pada masyarakat Padang Pariaman. 
Sehingga dapat memberikan makna kepada orang-orang yang masih belum 
paham tentang perkawinan adat Padang Pariaman dan perubahan nilai 
kebudayaan apa saja yang sudah terjadi pada perkawinan ini.  
Penelitian ini juga diharapkan dapat merubah pandangan masyarakat 
yang mengetahui tentang adanya perkawinan adat Padang pariaman yang 
biasanya disebut dengan perkawinan “dibeli”, namun pada penelitian ini 
harapanya agar pembaca dapat memahami sebenarnya perkawinan yang dibeli 
itu seperti apa dan semoga penelitian ini dapat diajadikan sebagai kajian ilmiah 
serta referensi bagi penelitian selanjutnya. 
 
1.5 Tinjauan Penelitian Sejenis 
Peneliti sudah dahulu melakukan tinjauan pustakan terhadap penelitian-
penelitian terdahulu. Tinjauan penelitian sejenis ini bertujuan memberi 
gambaran umum mengenai judul dan tema yang berkaitan dengan penelitian 





Pertama, penelitian ini merupakan jurnal dari Riryanti Yunita 4 pada 
tahun 2012 dengan judul “Uang Japuik dalam Adat Perkawinan Padang 
Pariaman di Bandar Lampung”. Rianti Yunita menggunkan metode kualitatif 
deskriptif dengan pengumpulan data dan melakukan pengamatan tentang adat 
perkawinan Padang Pariaman, serta melakukan wawancara mendalam dan 
melakukan penyebaran angket. Penelitian ini memfokuskan untuk 
mendeskripsikan perspektif masyarakat Padang Pariaman yang berada di daerah 
Bandar Lampung tentang Tradisi perkawinan adat Padang Pariaman. 
Kedua, penelitian ini ditulis oleh Maihasni, Titik Sumarti, Ekawati 
Sriwahyuni, dan Sediono MP Dtondronegoro dalam bentuk jurnal5 pada tahun 
2010 dengan judul “Bentuk-bentuk Perubahan Pertukran dalam Perkawinan 
Bajapuik”. Maihasni, Titik Sumarti, Ekawati Sriwahyuni, dan Sediono MP 
menggunakan metode penelitiaan pendekatan kualitatif dan melakukan 
penelitian dengan cara wawancara berstruktur dan tidak berstruktur, secara 
paradigmatik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja yang menjadi 
pertukaran dalam perkawinan bajapuik dan makna atau tujuan dari pertukaran 
bajapuik. Penelitian ini penulis juga menjelaskan bahwa pertukaran yang 
dilakukan oleh pihak perempuan kepada pihak laki-laki dikarenakan faktor 
ekonomi yang mana bertujuan untuk menghindari kesulitan keadaan 
penderitaan dan keadaan yang memalukan. Pertukaran juga dilakukan untuk 
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mendapatkan keuntungan yang lebih besar yakni menantu atau suami untuk 
anak perempuan mereka, atas nilai-nilai yang terkandung didalam tradisi ini 
bertahan hingga sekarang. 
Ketiga, tesis penelitian yang ditulis  oleh Savvy Dian Faizzati6 pada 
tahun 2015 dengan judul “Tradisi Bajapuik dan Uang Hilang pada 
Perkawianan Adat Masyarakat Perantauan Padang Pariaman di Kota Malang 
dalam Pandangan Urf”. Pada penelitian ini Savvy menjelaskan faktor yang 
mempengaruhi eksistensi tradisi bajapuik dan uang hilang ini adalah sebagai 
berikut: faktor psikis dan faktor pendidikan dan adapula latar belakang 
munculnya tradisi bajapuik adalah: kecendrungan laki-laki yang suka merantau 
sehingga jumlah laki-laki lebih sedikit dari perempuan, rasa takut anak 
perempuan tidak mendapatkan pasangan, sistem matrilineal yang dianut oleh 
masyarakat, dan posisi perempuan sebagai pewaris harta pusaka. 
Adat perkawinan Padang Pariaman, terdiri dari adat sebelum menikah, 
adat perkawinan, dan adat sesudah perkawinan. Dalam adat sebelum 
perkawinan di Pariaman terdiri dari maratak tanggo, mendekatkan hetongan, 
batimbang tando (bertunangan) dan menetapkan uang jemputan. Lalu adat 
perkawinan yang terdiri dari bakampuang-kampuangan, alek randam, malam 
bainai, badantam, bainduak bako, manjapuik marapulai dan akad nikah, 
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basandiang dirumah anak daro dan manjalang mintuo. Kemudian adat setelah 
perkawinan yang wajib dilaksanakan yaitu mengantar limau (berfitrah), 
mengantar pabukoan, membuang lemang. Uang japuik ditentukan saat sebelum 
perkawinan dan diberikan saat adat perkawinan, yaitu pada saat manjapuik 
marapulai. 
Selanjutnya tesis penelitian oleh Ridwan Syaukani SH7 pada tahun 2003 
dengan judul “Perubahan Peran Mamak Dalam Perkawinan Bajapuik Pada 
Masyarakat Hukum Adat Minangkabau Di Nagari Sintuak Kecamatan Sintuak 
Toboh Gadang kabupaten Padang Pariaman”. Pada penelitian Ridwan 
Syaukani ini menjelaskan masyarakat yang menganut sistem matrilineal seperti 
di Minangkabau, masalah perkawinan adalah masalah yang dipikul oleh ninik 
mamak, seorang mamak peranan yang sangat besar sekali oleh kemenakan yang 
akan melakukan perkawinan. 
 Tanggung jawab mamak dimulai dari mencarikan jodoh untuk 
kemenakanya, orang yang dicarikan tersebut adalah orang yang dipandang. 
Pantas untuk dijadikan urang sumando, yaitu orang yang memiliki budi pekerti 
yang baik dan mempunyai latar belakang atau keturunan yang baik-baik, namun 
telah terjadinya perubahan peran mamak dalam adat perkawinan bajapuik ini, 
yang berperan bukanlah mamak namun ayah kandung dari perempuan dan yang 
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memberikan uang jemputan juga bukan ninik mamak lagi terkait harta pusaka 
yang sudah dibagi-bagi kepada kemenakanya. 
Terakhir artikel jurnal Penelirian oleh Bunga Moleca8 pada tahun 2010 
dengan judul “Konstruksi Realitas Makna Bajapuik Pada Pernikahan bagi 
Perempuan Pariaman di Kecamatan Pasir Penyu”. Pada penelitian Bunga 
Moleca membahas tentang tradisi perkawinan yang ada di Minangkabau, 
khususnya di daerah Pariaman dikenal dengan tradisi bajapuik, yang sampai 
sekarang masih di pertahankan. Tradisi bajapuik (dijemput) adalah tradisi 
perkawinan yang merupakan trade mark daerah Pariaman.  
Suatu istilah yang hanya ada dan selalu melekat dengan prosesi 
perkawinan khas Pariaman. Bajapuik atau jemputan dipandang sebagai 
kewajiban pihak keluarga perempuan yang membayar calon suaminya dengan 
jumlah disesuaikan dengan status sosial yang disandang. Uang yang dibayarkan 
itu di kenal dengan uang japuik, kesepakatan transaksinya dilakukan sebelum 
hari akad nikah dilakukan. Dalam hal ini, tradisi perkawinan Minangkabau 
pada proses peminangannya di prakarsai oleh pihak perempuan. Sebagai orang 
minang Pariaman yang merantau ke daerah lain diluar Pariaman seperti di 
daerah Kecamatan Pasir Penyu tentu mereka sebagai generasi selanjutnya akan 
menjaga dan mempertahankan budaya Minangkabau, salah satunya adat tradisi 
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bajapuik tersebut. Perempuan yang berasal dari Pariaman tentunya mereka akan 
memakai adat bajapuik jika mereka menikah dengan laki-laki asal Pariaman 
pula. Di perantauan, perempuan Pariaman perantauan telah berbaur dengan 
masyarakat di daerah tempat tinggalnya. 
Tabel 1.1 


















Padang Pariaman yang 
berada di Bandar 
Lampung mempunya 
presepsi yang positif 
dalam mendukung 
tradisi ini, karena 
masih bertahanya dan 
dilangsungkanya 














































































































Pariaman yang masih 
melaksanakan tradisi 
bajapuik dan uang 
hilang dalam 
perkawinan dan ada 
































mamak dalam adat 
perkawinan bajapuik 
ini, yang berperan 
bukanlah mamak 
namun ayah kandung 
dari perempuan dan 
yang memberikan uang 
jemputan juga bukan 
ninik mamak lagi 
terkait harta pusaka 





















yang ada pada 
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ketika memaki tradisi 
bajapuik : (1) Motif 
masalalu, motif ini 




sudah tradisi atau 
kebiasanya. (2) Motif 
masa kini, motif ini 
untuk menghargai laki-










































Penelitian yang peneliti lakukan sekarang berjudul “Perubahan 
Kebudayaan dalam Tradisi Bajapuik di Padang Pariaman Sumatera Barat”, 
diharapkan mampu menyajikan sesuatu yang baru dan tentunya memiliki 
perbedaan dengan penelitian-penelitian mengenai perkawinan bajapuik pada 
perkawinan adat Padang Pariaman yang dilakukan sebelumnya. Peneliti akan 
melihat bagaimana bentuk dan fungsi hingga perubahan nilai atau makna yang 
terjadi pada  adat perkawinan Padang Pariaman bagi masyarakat Padang 
Pariaman. Serta mendeskripsikan hasil atau dampak dari perubahan nilai adat 
perkawinan Padang Pariaman ini. 
1.6 Kerangka Konseptual 
Sebuah karya ilmiah dibutuhkan dukungan teori ataupun konsep guna 
mendukung hasil penelitian yang diperoleh dari beberapa literatur. Ada baiknya 
bahwa teori ataupun konsep yang dipilih dan digunakan dalam penelitian ini 
adalah mengacu kepada perkawinan, tradisi, kebudayaan, dan perubahan nilai 
sosial. 
1.6.1 Defenisi Konseptual 
a. Perkawinan 
Perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan Republik 
Indonesia No. 1 Th.1974 adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 





keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan Yang 
Maha Esa. Perkawinan dianggap sah apabila dilakukan menurut hukum 
masing-masing agama atau kepercayaan yang dianut sesuai dengan 
Undang-Undang Dasar 1945. Perkawinan adalah suatu perjanjian yang suci, 
kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara sah antara seorang laki-laki 
dengan seorang perempuan, membentuk keluarga yang kekal santun 
menyantuni, kasih mengasihi tenteram dan bahagia. Sehingga disimpulkan 
perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan 
seorang perempuan yang suci, kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara 
sah membentuk keluarga yang bahagia, kekal santun menyantuni, kasih 
mengasihi tenteram dan bahagia.9 
Perkawinan adalah salah satun momentum penting dalam kehidupan 
manusia di Indonesia, dengan apapun suku bangsa, agama , ras dan 
golonganya. Proses perkawinan bukan hanya melibatkan dua orang pemuda 
dan pemudi, melainkan dua keluarga besar. Dimulai dari perkenalan secara 
mendalam, pasangan yang ingin melanjutkan hubunganya sampai ke 
jenjang pernikahan harus melalu berbagai tahapan dan ritual, baik secara 
agama maupun budaya. Secara agama, calon pengantin harus mengurus 
beberapa persyaratan di kantor urusan agama (bagi yang muslim) atau di 
                                                          





gereja bagi yang nasrani. Secara budaya, calon pengantin harus melewati 
beberapa acara adat.10 
Penjelasan perkawinan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari 
pernikahan atau perkawinan bukan hanya membentuk suatu keluarga dan 
melangsungkan keturunan, namun adanya suatu pernikahan juga berfungsi 
sebagai salah satu kebiasaan yang melangsungkan adanya suatu tradisi. 
b. Tradisi 
Tradisi adalah kebiasaan yang turun temurun dalam suatu 
masyarakat. Tradisi merupakan mekanisme yang dapat membantu untuk 
memperlancar perkembangan pribadi anggota masyarakat, misalnya dalam 
bimbingan anak menuju kedewasaan. Tradisi juga penting sebagai 
pembimbing pergaulan bersama didalam masyarakat.11 
Tradisi dalam bahasa latin berarti “diteruskan” atau kebiasaan, 
dalam pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah 
dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari dari kehidupan suatu 
kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau 
agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya 
informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun 
lisan. Karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.  
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Melalui proses pewarisan, dari orang per orang atau generasi ke 
generasi lain, tradisi mengalami perubahan-perubahan baik dalam skala 
besar maupun kecil. Inilah yang dikatakan dengan invented tradition, 
dimana tradisi tidak hanya diwariskan secara pasif, tetapi juga 
direkontruksi dengan maksud membentuk atau menanamkanya kembali 
kepada orang lain. Oleh karena itu, dalam memandang hubungan Islam 
dengan tradisi atau kebudayaan selalu terdapat variasi interpretasi sesuai 
dengan konteks lokalitas masing-masing. 12  Dari setiap tradisi yang 
dilakukan oleh kelompok masyarakat akan menjadi sesuatu kebudayaan 
dengan ciri khas dari masyarakat tersebut. 
c. Kebudayaan 
Kata kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta buddhayah yang 
merupakan bentuk jamak kata buddhi yang berarti budi atau akal. 
Kebudayaan diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan budi atau akal. 
Kebudayaan sebagai semua hasil karya, rasa, cipta, dan masyarakat. Karya 
masyarakat menghasilkan teknologi dan kebudayaan kebendaan atau 
kebudayaan jasmaniah (material cultur) yang diperlukan oleh manusia 
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untuk menguasai alam sekitarnya agar kekuatan dan hasilnya dapat 
diabdikan untuk keperluan masyarakat.13 
Rasa yang meliputi jiwa manusia mewujudkan segala kaidah-
kaidah dan nilai-nilai sosial yang perlu untuk mengatur masalah-masalah 
kemasyarakatan dalam arti yang luas. Didalamnya termasuk misalnya saja 
agama, ideologi, kebatinan, kesenian, dan semua unsur yang merupakan 
hasil ekspresi jiwa manusia yang hidup sebagai anggota masyarakat. 
Selanjudnya, cipta merupakan kemampuan mental, kemampuan berfikir 
orang-orang yang hidup bermasyarakat dan yang antara lain menghasilkan 
filsafat serta ilmu pengetahuan.  
Rasa dan cipta dinamakan pula kebudayaan rohaniah. Semua karya, 
rasa dan cipta dikuasai oleh karsa orang-orang yang menentukan 
kegunaanya agar sesuai dengan kepentingan sebagai besar atau dengan 
seluruh masyarakat.14 Setiap individu termasuk dalam kelompok khusus. 
Dia mencerminkan pemikiran dan budaya sendiri dan menempatkan sesuai 
dengan kelompoknya sendiri. Budaya dipelajari melalui hubungan dengan 
orang lain , oleh karena itu budaya tidaklah alami, dalam unsur budaya ini 
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faktor seperti informasi dan pengetahuan masyarakat, perubahan sosial, 
hubungan sosial dan media massa sangatlah penting.15 
Manusia sebenarnya mempunya segi material dan segi spiritual 
didalam kehidupanya masing-masing, segi material mengandung karya, 
yaitu kemampuan manusi untuk menghasilkan benda-benda maupun hal 
lainya yang berwujud benda. Segi spiritual manusia mengandung cipta 
yang menghasilkan ilmu pengetahuan, karya yang menghasilkan kaidah 
kepercayaan, kesusilaan, kesopanan dan hukum serta rasa yang 
menghasilkan keindahan. Manusia berusaha mendapatkan ilmu 
pengetahuan melalui logika, menyerasikan perilku terhadap kaidah-kaidah 
melalui etika, dan mendapatkan keindahan melaui estetika. Hal itu 
semuanya merupakan kebudayaan, yang juga dapat dipergunakan sebagai 
patokan analisis.  
Adakah kaitan budaya dengan kegiatan ekonomi? Tentu saja ada, 
bahkan kaitanya sangat erat. Pada hakikatnya ekonomi tumbuh karena 
adanya suatu kegiatan. Dalam kegiatan upacara adat pernikahan misalnya, 
jika diuraikan akan terdiri dari tari-tarian, musik, dan nyanyi-nyaian, 
undangan-undangan, makan bersama dan kegiatan lainya. Untuk 
melaksanakan upacara pernikahan yang diharapkan (sukses) diperlukan 
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banyak kegiatan yang pada giliranya diperlukan berbagai bahan dan 
peralatan.16 
Kebudayaan juga memiliki tipe-tipe yang mempengaruhi kehidupan 
pribadi masyarakat. Pertama, kebudayaan-kebudayaan khusus atas faktor 
kedaerahan, disini dijumpai kepribadian yang saling berbeda dengan 
individu-individu yang merupakan anggota suatu masyarakat tertentu 
karena masing-masing tinggal didaerah yang tidak sama satu dan yang 
lainya. Kedua, cara hidup dikota dan di desa yang berbeda, hal ini 
disebabkan kota terdapat aneka macam pekerjaan yang mempunyai sifat-
sifat yang lain, orang-orang di desa lebih rukun karena rata-rata pekerjaan 
mereka rata-rata banyak memerlukan gotong royong. Sikap tradisional 
pada masyarakat desa memperkecil untuk mengubah kebiasaan-kebiasaan 
hidup.17 
Ketiga, kebudayaan khusus kelas sosial, didalam setiap masyarakat 
akan dijumpai lapisan sosial karena setiap masyarakat mempunyai sikap 
menghargai yang tertentu terhadap bidang-bidang kehidupan tertentu pula. 
Dengan demikian kita kenal lapisan kelas sosial tinggi, menengah dan 
lapisan kelas sosial rendah. Keempat, kebudayaan khusus atas dasar agama, 
dimana agama juga mempunyai pengaruh yang besar didalam kepribadian 
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seorang individu didalam masyarakat. Kelima, kebudayaan berdasarkan 
profesi, pekerjaan atau keahlian juga memberi pengaruh yang besar pada 
kepribadian seseorang didalam masyarakat.18 
d. Perubahan Kebudayaan 
Setiap masyarakat manusia selama hidup pasti mengalami 
perubahan-perubahan. Baik itu perubahan yang berasal dari diri masing-
masing manusia ataupun perubahan didalam lingkungan masyarakat tempat 
tinggalnya. Perubahan dapat berupa tidak menarik dalam artian tidak 
mencolok. Adapula perubahan-perubahan yang pengaruhnya terbatas 
maupun yang luas, serta adapula perubahan-perubahan yang lambat sekali, 
akan tetapi ada juga yang berjalan dengan cepat. Karena tidak ada suatu 
masyarakatpun  yang berhenti pada suatu titik tertentu sepanjang masa. 
Dalam perubahan kebudayaan, dapat mempengaruhi dari aturan-aturan 
yang ada, misalkan didalam peraturan sosial kebudayaan yang menyangkut 
suatu tradisi dalam suatu masyarakat. 
Edwar Shils berpendapat, bahwa dalam proses interaksi antara 
kebudayaan, maka perubahan akan terjadi pada bagian-bagian kecil 
terdahulu baru kepada bagian besar, atau bagian yang sekular menuju ke 
arah yang sakral.19 
                                                          
18 Ibid, hlm. 166.  
19 Edwar Shils dalam Kamanto Jatman, 1986, Sekitar Masalah Kebudayaan, Jakarta: Anggota IKAPI, 





Jika dikategorikan dalam bentuk perubahan kebudayaanya, pada 
penelitian ini termasuk kedalam bentuk perubahan yang direncanakan atau 
dikehendaki. Perubahan yang direncanakan adalah perubahan-perubahan 
yang telah diperkirakan atau yang telah direncanakan terlebih dahulu oleh 
pihak-pihak yang hendak melakukan perubahan di dalam masyarakat. 
Pihak-pihak yang merencanakan suatu perubahan dinamakan dengan agen 
of change, yaitu sekelompok orang yang mendapat kepercayaan dari 
masyarakat sebagai pemimpin satu atau lebih lembaga kemasyarakatan. 
Oleh karena itu, suatu perubahan yang direncanakan selalu dibawah 
pengendalin dan penguasaanya.20  
Faktor pendorong perubahan budaya bisa berasal dari sistem 
pendidikan yang maju, pendidikan mengajarkan seseorang untuk berfikir 
ilmiah dan objektif, dengan kemampuan tersebut, seseorang dapat menilai 
bentuk kebudayaan yang sesuai dengan kebutuhan serta kebudayaan yang 
tidak sesuai dengan perkembangan zaman, berbekal pengetahuan itu 
seseorang melakukan perubahan pada kebudayaan jika dirasa perlu. Oleh 
karena itu, sistem pendidikan tinggi mampu mendorong munculnya 
perubahan sosial.21  
Proses dan wacana yang membangun dan kemudian melakukan 
naturalisasi sehingga merasakan perbedaan kelompok, dengan demikian 
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dilatar belakangi oleh konteks historis dan teknologi tertentu sehingga 
dapat diperluas kedalam kelompok yang nantinya dianggap sebagai etnis 
atau kebudayaan, semua fakta yang terjadi bergantung pada sosial yang 
membangun perubahan.22 
1.6.2 Hubungan Antar Konsep 
Keempat konsep kunci yang telah dipaparkan diatas, secara keseluruhan 
memiliki hubungan yang dirumuskan sebagai alat analisis penelitian dalam 
tulisan ini. Keterkaitan antar konsep-konsep tersebut terletak pada sebuah 
praktik  perkawinan yang dilakukan oleh masyarakat Padang Pariaman di 
Minangkabau Sumatera Barat sebagai suatu acara perkawinan yang 
melangsungkan adanya tradisi yang menjadi kekhasan dari Kota Padang 
Pariaman sebagai Kota yang melangsungkan perkawinan tersebut, yaitu 
perkawinan bajapuik dan dengan adanya uang jemputan.  
Sebagai suatu kebudayaan atau kekhasan tradisi di Padang Pariaman, 
perkawinan bajapuik ini tetap bertahan dan dipertahan oleh masyarakat Padang 
Pariaman yang berada di Padang Pariaman itu sendiri ataupun masyarakat 
Padang Pariaman yang tinggal didaerah lain hingga sampai sekarang. 
Hubungan antar konsep akan diperjelaskan dan dipaparkan melalui visualisasi 
dalam bentuk skema 1.1 berikut ini:  
 
                                                          



















 Sumber: Hasil olahan data peneliti tahun 2017  
 
1.7  Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif  yang berusaha menggambarkan objek atau subjek yang diteliti sesuai 
dengan apa adanya, dengan tujuan menggambarkan secara sitematis fakta dan 
karakteristik objek yang diteliti secara tepat. Penelitian kualitatif didefinisikan 
sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamentalis bergantung dari pengamatan manusia baik dalam kawasanya 
Perkawinan  
Tradisi Bajapuik 
























maupun peristilahanya. Maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan kualitatif 
adalah sebuah penelitian yang mencoba memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, mulai dari prilakunya, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lai-lain secara menyeluruh dengan cara mendeskripsikan melalui 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khususnya yang ilmiah serta dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah yang ada.23  
1.7.1 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah individu yang dijadikan sumber infomasi yang 
dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Berangkat dari penelitian ini 
maka yang menjadi fokus subjek penelitian atau informan dalam penelitian ini 
adalah masyarakat Padang Pariaman di Sumatera Barat untuk dapat mengetahui 
secara jelas profil dan sistem perkawinan adat Padang Pariaman. 
Informan didalam penelitian ini terdiri dari dua orang tokoh adat Padang 
Pariaman, tiga orang masyarakat asli Padang Pariaman baik yang masih 
berdomisili di Kota Pariaman ataupun yang sudah menetap di daerah lain dan 
ketua PKDP (Persatuan Keluarga Daerah Pariaman) Kota Payakumbuh untuk 
triangulasi data . Untuk melengkapi data diatas peneliti juga menggunakan studi 
kepustakaan guna mendukung penelitian ini. Pengumpulan data ini dilakukan 
untuk mencari hal-hal yang berkenaan mengenai perubahan kebudayaan dari 
uanga jemputan dalam tardisi perkawinan bajapuik adat Padang Pariaman di 
                                                          





Minangkabau Sumatera Barat. Untuk melengkapi data peneliti tentang 
penanaman nilai pendidikan terhadap kebudayaan dari adanya tradisi 
perkawinan bajapuik, peneliti  juga menambahkan dua orang masyarakat asli 
Minangkabau yang merupakan mahasiswa dari Politeknik Negeri Padang 
sebagai informan pendukung dalam penelitian ini. 
Tabel 1.2 
Kriteria Penentuan Informan 
No. Nama Posisi Informan Keterangan 
1.  Sutan Naro Informan Kunci 
(tokoh adat) 
Penduduk Asli Padang 
Pariaman (Desa Paruah, 
Padang Pariaman) 
2.  Ajo Iman Informan Kunci 
(tokoh adat) 
Penduduk Asli Padang 
Pariaman (Desa Paruah, 
Padang Pariaman) 
3.  Dedi Informan Pendukung 
(Warga Asli Padang 
Pariaman) 
Penduduk Asli Padang 
Pariaman (Kota 
Pariaman Timur) 




(masyarakat  Asli 
Padang Pariaman, 
sebagai sekretaris di 
PKDP) 
Penduduk Asli yang 
berdomisisli di daerah 
lain di Sumatera Barat 
(Kota Payakumbuh) 







Berdomisisli di Kota 
Payakumbuh 
6. Jayusman Ketua PKDP 
(Persatuan Keluarga 
Daerah Pariaman) Kota 
Payakumbuh 
Kota Payakumbuh 







1.7.2 Peranan Peneliti 
Peran peneliti dalam penelitian “Perubahan Kebudayaan dalam Uang 
Jemputan Tradisi Perkawinan Bajapuik Di Padang Pariaman Sumatera Barat” 
adalah sebagai partisipan observant. Pada tahap awal pengumpulan data, 
peneliti harus berkomunikasi dengan subjek penelitian yang merupakan orang 
yang tidak dikenal dengan peneliti. Peneliti harus berperan dalam menciptakan 
suatu perasaan keterhubungan antara peneliti dengan subjek peneliti sehingga 
memungkinkan untuk bertanya secara lebih rinci dan detai terhadap hal-hal 
yang akan diteliti. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian 
kualitatif etnografi, peneliti harus terjun langsung ke lapangan ketika 
melakukan observasi partisipan di lapangan. 
1.7.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang menjadi objek penelitian penulis terbagi menjadi dua yaitu, 
Kota Payakumbuh yang mana di Kota Payakumbuh ini juga terdapat mayarakat 
asli Padang Pariaman yang berdomisili didaerah Kota Payakumbuh. Lokasi 
kedua  yang menjadi tempat penelitian adalah Kota Padang Pariaman. Peneliti 
mengambil dua Lokasi penelitian ini dengan alasan untuk mengetahui tradisi 
perkawinan adat Padang Pariaman di daerah asalnya dengan perubahan-





Padang Pariaman di daerah lain di Sumatera Barat. Penelitian ini dilakukan 
pada bulan Juli 2017 hingga Desember 2017.  
1.7.4 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data kualitatif etnografi reaksi yang khas dipikirkan 
adalah dengan berfokus pada jenis data aktual dan prosedur pengumpulanya. 
pengumpulan data mencakup pencarian izin, pelaksanaan strategi sampling, 
kualitatif yang baik , mengembangkan cara-cara untuk merekam informasi, baik 
secara digital maupun dengan menggunakan kertas, menyimpan data, dan 
mengantisipasi persoalan etika yang mungkin muncul.24 
Penelitian kualitatif memiliki dua buah prosedur dalam pengumpulan 
data, yakni data primer dan data sekunder. Penelitian mendapatkan data primer 
dengan cara melakukan pengamatan (observasi) dan wawancara, sedangkan 
untuk data sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti buku-buku, foto-
foto yang diambil secara pribadi pada saat turun lapangan mencari data dan 
informasi. Penelitian kualitatif melibatkan terhadap sebuah tempat penelitian 
dan usaha memperoleh izin untuk mempelajari tempat tersebut dalam cara yang 
akan memudahkan pengumpulan data, berarti mencari persetujuan dari 
individu-individu di tempat penelitian yang akan diteliti.25 
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a. Wawancara  
Penelitian menggunakan teknik wawancara dalam mencari data. 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 26  Wawancara 
tersebut dapat berupa wawancara mendalam dan wawancara sambil lalu. 
Wawancara mendalam seperti wawancara serius dengan tokoh masyarakat 
Padang Pariaman mengenai tradisi perkawinan bajapuik dalam adat Padang 
Pariaman. Wawancara sambil lalu yaitu wawancara yang dilakukan saat 
berada disuatu lokasi yang masih menggunakan tradisi bajapuik. Wawancara 
ini dilakukan kepada informan yaitu tokoh adat dan masyarakat asli Padang 
Pariaman baik yang masih tinggal di Kota Padang Pariaman ataupun yang 
berdomisili di daerah lain di Sumatera Barat. Hal ini dilakukan untuk 
mendaptkan keakuratan data yang diperoleh. Wawancara ini dilakukan 
beberapa kali oleh peneliti agar mendapatkan hasil data sesuai yang 
dibutuhkan.  
b. Observasi 
Observasi adalah cara peneliti mendapatkan data melalui pengamatan. 
Teknik pengamatan didasarkan atas pengalaman secara langsung yang 
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri apa yang terjadi. 27  
Pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan di lingkungan 
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sekitar Kota Padang Pariaman dan Kota Payakumbuh. Observasi ini dilakukan 
dengan cara mengamati bagaimana kehidupan dan jalanya tradisi perkawinan 
adat Padang Pariaman dikedua daerah tersebut. Sehingga dapat mengetahui 
dampaknya bagi masyarakat Padang Pariaman baik itu dari perubahan nilai 
ataupun makna yang terkandung dalam tradisi ini.  
c. Studi Dokumen 
Studi dokumen dilakukan untuk menunjukan berbagai data yang telah 
didapatkan. Dokumen juga digunakan dalam penelitian sebagai sumber data, 
karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat dimanfaatkan 
untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 28 Selain itu studi 
dokumen dapat berupa buku-buku yang menunjang informasi dari setiap data 
penelitian. 
1.7.5 Teknik Pengelolahan Data 
Kumpulan data dalam penelitian ini yang diperoleh dari para informan 
diolah dan dianalisis untuk melihat bagaimana bentuk perubahan uang 
jemputan dalam tradisi perkawinan bajapuik pada adat Padang Pariaman 
sehingga mampu memberikan implikasi makna dari perubahan uang jemputan 
dalam perkawinan bajapuik kepada masyarakat sekitar. Wawancara baik secara 
mendalam atau sambil lalu dan juga diperoleh dari berbagai macam dokumen 
                                                          





serta literatur yang terkait dengan penelitian ini. Berbagai macam data yang 
telah dikumpulkan dan dipilih, sehingga didapatkan data-data yang diperlukan 
dan data yang tidak diperlukan. Data-data yang ada dikategorikan kedalam dua 
jenis, yaitu data primer dan data sekunder. Selanjutnya, data tersebut diolah dan 
dianalisis melalui pendekatan kualitatif etnografi dengan metode deskriptif. 
Tahap tersebut dapat membantu para pembaca untuk menerka situasi dan 
kondisi sebenarnya di lapangan dari hasil penjabaran peneliti.  
Setelah mendeskripsikan data primer dan sekunder sehingga 
menghasilkan laporan penelitian. Tahap selanjutnya, adalah peneliti membuat 
kesimpulan. Kesimpulan tersebut dilakukan berdasarkan hasil temuan lapangan 
dan hasil analisis peneliti. Setelah itu, untuk melihat apakah berbagai macam 
data yang diperoleh sesuai dengan faktor empirik, maka peneliti melakukan 
verifikasi dengan menggunakan metode triangulasi data. 
1.7.6 Triangulasi Data 
Cara mendapatkan validasi data yang diperoleh, peneliti berusaha untuk 
menguji data yang ada kepada informan lain, proses ini biasanya disebut 
dengan triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang diluar data untuk keperluan pengecekan data 
sebagai perbandingan data itu.29 Peneliti memperoleh data melalui informan 
yang dekat dengan akses data-data yang dibutuhkan yaitu kepada ketua PKDP 
                                                          





(Persatuan Keluarga Daerah Pariaman) Kota Payakumbuh. Peneliti melakukan 
cross-check data yang diperoleh dari keenam informan lainya yaitu tiga dari 
masyarakat Kota Padang Pariaman dan satu orang masyarakat asli Padang 
Pariaman yang berdomisili di daerah kota lain disumatera barat dan juga dua 
informan tambahan yang merupakan mahasiswa Politeknik Negeri Padang. 
Pada akhirnya jumlah informan pada penelitian ini berjumlah tujuh orang. 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian. Bagian pendahuluan, isi, dan 
penutup. Bagia-bagian ini disajikan kedalam 5 (lima) bab, yaitu terdiri dari 1 
(satu) bab pendahuluan, 3 (tiga) bab akan membahas tentang hasil temuan 
lapangan dan hasil analisis menggunakan konsep yang telah ditentukan, dan 
bab terakhir yaitu penutup berisikan kesimpulan dan saran. Setelah ini, akan 
diuraikan secara singkat apa saja yang akan dituangkan dalam setiap bab. 
Bab I merupakan bab pendahuluan yang akan berisikan latar belakang 
mengapa penulis berkeinginan untuk mengkaji mengenai Perubahan 
Kebudayaan dalam Uang Jemputan Tradisi Perkawinan Bajapuik di Padang 
Pariaman Sumatera Barat, kemudian di dalam bab ini juga disajikan batasan 
penelitian,  permasalahan penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, studi 





Bab II merupakan bab awal yang membahas mengenai isi dari skripsi 
ini, bab dua ini berjudul “Sistem Sosial Di Minangkabau”. Bab ini membahas 
mengenai deskripsi profil Minangkabau dan profil informan dari sejarah 
Minangkabau. Bab ini juga membahas bagaimana sistem sosial yang ada di 
Minangkabau, mulai dari sistem kekerabatan, dan sistem perkawinan yang ada 
di Minangkabau. Tidak lupa pula dalam bab ini juga membahas mengenai 
keberadaan tradisi perkawinan adat Padang Pariaman itu sendiri.  
Bab III dengan judul “Bentuk-Bentuk Uang jemputan pada Perkawinan 
Bajapuik di Padang Pariaman”. Secara garis besar menjelaskan bagaimana 
bentuk uang jemputan dalam perkawinan bajapuik yang terjadi pada adat 
Padang Pariaman di Minangkabau dan juga menjelaskan makna dari adanya 
uang jemputan pada perkawinan adat Padang Pariaman. 
Bab IV yang berjudul “Perubahan Kebudayaan dari Uang Jemputan 
dalam Tradisi Perkawinan Bajapuik di Padang Pariaman Sumatera Barat”. Bab 
ini berisikan perubahan-perubahan kebudayaan pada uang jemputan yang ada 
pada perkawinan bajapuik di Padang Pariaman . 
Bab V sebagai penutup, berisikan kesimpulan dari seluruh pembahasan 
dalam tulisan ini. Selain itu disajikan pada beberapa rekomendasi yang 
diberikan oleh peneliti sebagai masukan bagi masyarakat Padang Pariaman 





tinggal di daerah aslinya atau masyarakat Padang Pariaman yang berdomisili di 
daerah lain di Sumatera Barat, agar upaya yang dilakukan masih dapat 








SISTEM SOSIAL DI MINANGKABAU 
 
 
2.1    Pengantar 
Bab ini akan diawali dengan gambaran Minangkabau secara umum dan 
tradisi yang ada di Minangkabau, mulai profil daerah Miangkabau, adat istiadat 
Minangkabau, sistem kekerabatan Minangkabau dan tradisi perkawinan yang 
ada di Minangkabau. Bab ini nantinya juga menjelaskan salah satu tradisi yang 
sudah melekat suatu kota yang ada di Minangkabau, yaitu kota Padang 
Pariaman, dengan tradisi adat perkawinanya yang bajapuik. Dimana tradisi 
bajapuik ini sudah menjadi ciri khas bagi masyarakat Kota Padang Pariaman, 
dan tradisi perkawinan adat Kota Padang Pariaman ini juga sudah dikenal oleh 
masyarakat banyak diseluruh Indonesia. 
 
2.2   Profil Daerah Minangkabau 
Provinsi Sumatera Barat, jika diamati dari perkembangan sejarah, 
wilayah geografisnya tidak hanya meliputi Provinsi Sumatera Barat sekarang, 
sebagian wilayah Riau dan Jambi saat ini, terutama yang berbatasan dengan 
Provinsi Sumatera Barat, dulunya termasuk kedalam wilayah Minangkabau, 





Barat. Oleh karena itu, ada suku bangsa Minangkabau dan kebudayaan 
Minangkabau, tetapi tidak ada suku bangsa Sumatera Barat maupun 
kebudayaan Sumatera Barat. Orang Minangkabau biasa menyebut dirinya 
dengan etnis Minangkabau bukan etnis Sumatera Barat. Secara garis besar 
Minangkabau mencakup daerah darat, rantau dan pesisir. Daerah darat adalah 
wilayah sekitar pegunungan merapi yang biasa disebut dengan “Semarak Alam 
Minangkabau atau Luhak Nan tigo”. Kalau daerah rantau dan pesisir 
merupakan daerah dataran rendah disebelah barat daerah darat yang berbatasan 
dengan Samudera Hindia serta Laut Cina Selatan. 
Daerah darat dengan sendirinya dianggap sebagai daerah asli dan 
terbagi ke dalam tiga Luhak yaitu, Luhak Tanah Datar disebut dengan Luhak 
Nan Tuo, Luhak Agam disebut juga Luhak Nan Tangah, dan Luhak Lima 
Puluah Koto disebut juga dengan luhak bungsu. Meskipun berada dalam 
wilayah demografis dan budaya yang sama, daerah darat (Luhak Nan Tigo) dan 
rantau memiliki beberapa perbedaan, perbedaannya secara tersurat dalam tambo 
yaitu “luhak bapanghulu, rantau barajo” (luhak berpenghulu, rantau beraja) 
artinya jika di darat (luhak nan tigo) pengatur tatanan pemerintah berdatangan 
penghulu, sedangkan yang menjadi pimpinan di daerah rantau adalah raja.30  
Selain itu masyarakat Minangkabau di daerah Luhak Nan Tigo 
menganut sistem demokrasi “duduk sama rendah dan berdiri sama tinggi”, 
                                                          





artinya masyarakat di Luhak Nan Tigo tidak mengenal strata sosial, akan tetapi 
masyarakat di rantau, terutama kota Padang memiliki strata sosial (berkelas). 
Dalam lingkungan alam seperti ini kawasan pusat Minangkabau berada. 
Penduduknya menyebar ke wialayah pinggiran yang kemudian disebut dengan 
rantau. Kemudian rantau menjadi wilayah kedua dari Alam Minangkabau.  
Perkembangan sejarahnya, rantau pada mulanya merupakan daerah 
kolonisasi tempat orang Minangkabau merantau. Akhirnya, rantau 
berkembang menjadi pemukiman yang terpisah dengan kawasan pusat. Pada 
tingkat awal rantau meliputi daerah-daerah yang terletak pada aliran sungai 
yang mengalir ke pantai timur Pulau Sumatera, seperti Kampar, Siak, 
Indragiri, dan Batanghari. Daerah rantau sepanjang aliran sungai ini disebut 
dengan rantau timur. Dataran rendah yang sempit membujur sepanjang pantai 
barat Sumatera Barat disebut rantau pesisir, seperti Tiku, Pariaman, Padang 
dan indrapura 
Gambar 2.1 
















2.3    Profil Daerah Padang Pariaman 
 Berdasarkan Undang-Undang No. 12 Tahun 2002 tentang Pembentukan 
Kota Pariaman sebagai salah satu Kota yang berada dalam wilayah Provinsi 
Sumatera Barat, mempunya wilayah sebesar 73,36 Km persegi dan luas lautan 
282,56 Km persegi, dengan panjang garis pantai 12,00 Km persegi yang 
mencakup tiga kecamatan, yaitu Kecamatan Pariaman Utara, Kecamatan 
Pariaman Tengah dan Kecamatan Pariaman Selatan. Berdasarkan peraturan 
daerah Kota Pariaman No. 10 Tahun 2009, kecamatan di Kota Pariaman telah 
bertambah menjadi empat dengan bertambahnya Kecamatan Pariaman Timur.31 
 Kota Pariaman secara administrasi berbatasan langsung dengan daerah 
sebagai berikut:32 
1. Sebelah Utara : Kecamatan V Koto Kp. Dalam dan V Timur   
(Kabupaten Pariaman)  
2. Sebelah Selatan : Kecamatan Nan Sabaris (Kabupaten Padang 
Pariaman) 
3. Sebelah Timur : Kecamatan VII Koto Sungai Sarik (Kabupaten 
Padang Pariaman) 
4. Sebelah Barat : Samudera Indonesia 
  
 Kota Pariaman merupakan hamparan daratan rendah yang teletak dipantai 
barat Profinsi Sumatera Barat dengan ketinggian antara  2 sampai dengan 35 
meter di atas permukaan laut dengan sedkikit derah perbukitan. Dan memiliki 6 
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2018, hlm. 12. 





pulau-pulau kecil: Pulau Bando, Pulau Gosong, Pulau Ujung, Pulau Angso Duo 
dan Pulau Kasiak, panjang pantai lebih kurang 12,7 Kilometer.33 
 
2.4    Profil Informan Penelitian  
  a. Bapak Sutan Naro 
  Bapak Sutan Naro merupakan masyarakat asli Kota Padang Pariaman 
yang bekerja sebagai pemborong bahan bangunan seperti pasir-pasir bangunan 
yang ada di sungai sekitar Kota Padang Pariaman. Bapak Sutan Naro berusia 54 
Tahun yang berdomisili di daerah desa Paruah Kota Padang Pariaman. Bapak 
Sutan Naro yang bekerja sebagai pemborong ini juga merupakan seorang tokoh 
adat yang merupakan bagian dari keanggotaan Kantor Adat Nagari Sekitar. 
Informasi tentang perkawinan bajapuik di Padang Pariaman dapat diberikan 
oleh Bapak Sutan Naro sebagai informan kunci karena beliau merupakan 
seorang tokoh adat dan juga banyak paham mengenai uang jemputan yang ada 
di Padang Pariaman, beliaupun juga berada dalam lingkungan yang mana 
masyarakatnya melaksanakan tradisi perkawinan tersebut. 
  b. Bapak Ajo Iman 
  Bapak Ajo Iman merupakan seorang pensiunan polisi yang tinggal di 
daerah paruah Kota Padang Pariaman, dan sekarang bekerja sebagai wiraswasta 
dirumahnya. Bapak Ajo Iman berusia 65 tahun, Bapak Ajo Iman merupakan 
bagian dari keanggotaan Kantor Kerapatan Adat Nagari yang dipilih peneliti 
                                                          





sebagai informan kunci dalam penelitian ini. Bapak Ajo iman paham terhadap 
perkawinan dan uang jemputan yang ada di Kota Padang Pariaman, kerena 
beliau berada dilingkungan yang melakukan perkawinan bajapuik semenjak 
beliau kecil hingga sampai saat sekarang ini. 
  c. Bapak Dicko Hasfandi Putera 
  Bapak Dicko Hasfandi Putera merupakan masyarakat asli Kota Padang 
Pariaman yang telah berdomisili di Kota Payakumbuh Sumatera Barat, belia 
berusia 29 tahun dan beliau merupakan seorang wirasuasta di Kota 
Payakumbuh. Bapak Dicko pernah tinggal di Kota Padang Pariaman dan 
kemudian orangtuanya pindah ke Kota Payakumbuh dan Bapak dickopun ikut 
bersama kedua orangtuanya tinggal di Kota Payakumbuh. Meskipun pindah, 
Bapak Dicko dan keluarga masih paham dan menjalankan tradisi-tradisi yang 
ada dilingkungan masyarakat aslinya, dan belia paham tentang adanya uang 
jemputan yang ada di Kota Padang Pariaman, karena kedua orangtuanya juga 
merupakan masyarakat asli Kota Padang Pariaman.  
d. Bapak Dedi 
Bapak Dedi merupakan masyarakat asli Kota Padang Pariaman yang 
berdomisili di Kota Padang Pariaman, tepatnya di Kecamatan Pariaman Timur, 
Bapak Dedi berusia 41 Tahun dan bekerja sebagai karyawan PLN Kota 
Pariaman. Bapak Dedi memiliki seorang istri dan 2 anaknya yang masih 
bersekolah di bangku Sekolah Dasar. Beliau merupakan lulusan salah satu 





sebagai Informan pendukung karena beliau merupakan masyarakat Asli Padang 
Pariaman dan berada dalam lingkungan Kota Padang Pariaman itu sendiri, serta 
aturan-aturan adat yang ada di Kota Padang Pariaman beliau mematuhi dan 
menjalankanya, seperti adanya perkawinan dan uang jemputan yang ada di 
Kota Padang Pariaman. 
e. Rahmat Oktafiano 
Rahmat Oktafiano adalah seorang mahasiswa yang berkuliah di 
Politeknik Negeri Padang dengan jurusan Teknik Sipil. Rahmat tinggal bersama 
kedua orangtuanya di daerah Kota Payakumbuh. Rahmat merupakan 
mahasiswa kelahiran 13 Oktober 1995. Saat ini status Rahmat baru saja lulus 
menjalankan pendidikan D3-nya di Politeknik Negeri Padang. Sekarang 
Rahmat berusia 22 tahun, peneliti menjadikan Rahmat sebagai informan 
tambahan untuk menambah data peneliti pada refleksi penelitian, karena dengan 
mewawancara seorang pelajar atau mahasiswa, dari penelitian ini mahasiswa 
juga ikut merasakan dampak dan manfaat terkait dari penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti. 
f. Roma Ramadhan 
Rama Ramadhan juga merupakan seorang mahasiswa Politeknik 
Negeri Padang dengan, Rama lahi di Kota Padyakumbuh Tanggal, 21 Agustus 
1996, dan sekarang Rama berusia 21 tahun. Sekarang Rama masih menjalankan 
kuliahnya karena mengambil pendidikan D4 di Politekni Negeri Padang. Rama 





menjadikan Rama sebagai informan dalam penelitian ini adalah sebagai 
informan tambahan untuk menambah data peneliti pada refleksi penelitian, 
karena dengan mewawancara seorang pelajar atau mahasiswa, dari penelitian 
ini mahasiswa juga ikut merasakan dampak dan manfaat terkait dari penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti. 
g. Bapak Jayusman 
Bapak Jayusman adalah masyarakat asli Padang Pariaman yang 
berdomisili di Kota Payakumbuh sekitar kurang lebih 7 tahun yang lalu. Bapak 
Jayusman sekarang menjadi ketua PKDP (Persatuan Keluarga Daerah 
Pariaman) di Kota Payakumbuh Sumatera Barat, Bapak Jayusman Berusia 57 
tahun. Beliau peneliti jadikan informan wawancara sekaligus informan 
triangulasi data karena beliau merupakan masyarakat asli Padang Pariaman dan 
paham mengenai perkawinan bajapuik di Padang Pariaman, meski sekarang 
beliau tinggal di Kota Payakumbuh, tradisi itu masih melekat dan juga tradisi-
tradisi lainya di Padang Pariaman. Hal it dikarenakan dalam setiap 
perkumpulan masyarakat Padang Pariaman di Kota Payakumbuh tidak lepas 
dari aturan adat dan tradisi yang mereka miliki. 
 
2.5 Falsafat Minangkabau (Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi 
Kitabullah) 
Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah yang telah menjadi 





pegangan perilaku serta perbuatan anggota masyarakat Minangkabau. Adat 
dalam arti umum kaidah dan budaya, kaidah adalah aturan-aturan dan budaya 
adalah kebiasaan. Dalam arti hukum adat itu pedoman, patokan atau ukuran 
dalam bertingkah laku, bersikap, berbicara, bergaul dan berpakaian. Adat atau 
juga disebut dengan ‘uruf’, berarti sesuatu yang dikenal, diketahui dan diulang-
ulang serta menjadi kebiasaan didalam masyarakat. Adat atau ‘uruf’ bagi orang 
islam, ada yang baik dan ada yang buruk. Karena itu pengukuhan adat yang 
baik dan penghapusan adat yang buruk menjadi tugas dan tujuan kedatangan 
agama dan syariat islam.34 
Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah adalah adat atau 
norma hukum yang dipakai nenek moyang orang Minangkabau yang 
berdasarkan kepada ajaran syarak. Sendi artinya dasar atau pondasi yang kuat, 
sedangkan syarak, maksudnya ajaran agama Islam yang berdasarkan Qur’an 
dan Hadist Rasulullah Muhammad SAW serta ‘wet’ alam atau hukum alam, 
hukum “alam takambang jadi guru”. Adat dan Syarak tidak dapat dipisahkan 
antara satu dan lainya. Artinya adat tidak bertikai dengan syarak, syarak tidak 
bertikai dengan adat, kalau bertikai akan batal.35 Dengan kata lain apa yang 
dikatakan oleh syarak itulah yang dipakai oleh adat. oleh karena itu Adat 
Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah harus menjadi ukuran di Nagari dan 
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di Alam Minangkabau dalam menyelesaikan segala persoalan dunia dan 
akhirat. 
Ada empat kunci yaitu, adat, sandi, syarak, Kitabullah. Adat artinya 
tatakrama, sandi artinya landasan, syarak dan Kitabullah artinya Al-Qur;an. 
Jadi, Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah berarti tatakrama 
masyarakat Minangkabau, baik sesamanya, maupun antara dia dengan alam 
sekitarnya, yang dilandasi oleh syariat Islam dalam kitabnya Al-Qur’an. Secara 
substansi, dalam pelaksanaanya adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisah 
dan tidak dapat dibalikan. Dalam adat diungkapkan “syarak mangato, adat 
mamakai”. Ada juga ungkapan “syarak batalanjang, adat basisamping”. 
Syarak mangato, artinya syarak memerintahkan melalui Al-Qur’an dan Hadis 
Nabi SAW.  
Adat mamakai artinya adat melaksanakan perintah syarak itu. Syarak 
batalanjang artinya tidak menyatakan sesuatu itu benar atau salah. Adat 
basisampiang artinya diberi baju oleh syarak. Dalam adat ada cara untuk 
mengatakan sesuatu itu benar atau salah agar tidak lepas kontrol. Itulah 
sebabnya Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah itu merupakan satu 
kesatuan, sehingga dalam pemahamanya tidak ada pengotak-ngotakan antara 
kaum agama (ulama) dengan kaum adat (ninik mamak). Oleh sebab itu di 





menjalankan syariat Islam secara utuh, dan seorang ulama itu adalah pemuka 
Islam yang memahami adat Minangkabau secara utuh.36 
2.6   Pembagian Adat Minangkabau 
2.6.1 Adat Nan Sabana Adat 
Adat nan Sabana Adat adala ketentuan yang diterima dari Nabi 
Muhammad SAW yang berdasarkan Qur’an dan Hadist yang berlaku secara 
universal, adat yang tak lekang oleh panas, tak lapuk karena hujan. Ketentuan 
yang dinamakan “sunnatullah” atau wet alam. Misalnya adat air membasahi, 
adat api menghanguskan. Tak pernah antara keduanya tertukar. Adat Nan 
Sabana Adat yang berkaitan erat dengan perilaku manusia yang sifatnya 
alamiah. Dalam Adat nan Sabana Adat termasuk budi akhlak sebagai alat batin 
bagi manusia untuk mempertimbangkan baik dengan yang buruk, yang baik 
dipakai, yang buruk dibuang.  
 Nan kuriak kundi 
 Nan merah sago 
 Nan baiak budi 
 Nan indah baso 
  Dek ribuik runduaklah padi 
  Di cupak datuak tumangguang 
  Kok hiduik indak babudi 
  Duduak tagak kumari cangguang 
 
                                                          





2.6.2 Adat Nan Diadatkan 
Ajaran adat ini merupakan peninggalan dari peletak dasar adat 
Minangkabau Perpatih Sabatang dan Katumanggungan serta Suri Di Rajo, 
antara lain hidup bersuku-bersako, kekerbatan menurut ibu (garis keturunan 
dari nenek perempuan). Itulah yang disebut dengan sistem kekerabatan 
matrilineal. 
Adat Nan Diadatkan merupakan Undang-Undang Dasar adat yang 
berlaku di Alam Minangkabau. Sesuai dengan pepatah yang mengatakanan, 
“nan indak luput karena hujan, indak lakang karena panas”. Hakikat Adat Nan 
Diadatkan tetap menjadi pegangan dan tak pernah bergeser dari dahulu sampai 
sekarang. Dari ninik turun ke mamak dan dari mamak ke kemenakan. Demikian 
juga hal yang mengenai sako, gelar kepenghuluan dan pusako yang menjadi 
milik kaum secara bersama. Selanjutnya perangkat adat di nagari sampai 
kerumah gadang yang “bertungganai”.  
2.6.3 Adat Nan Teradat 
Ketentuan-ketentuan yang berlaku di selingkar nagari berdasarkan hasil 
keputusan bersama atau hasil keputusan ninik mamak (para penghulu) dalam 
nagari. Tentang hukum (cupak sepanjang batuang), beradat nagari atau yang 
berhubungan dengan masyarakat diluar kenagarianya (adat sepanjang jalan), 





pakaian adat, lain lubuk lain ikannya, lain padang lain belalangnya, 
membangun rumah adat dan mengubah atau berniat hendak membuka rumah 
adat dan sebagainya. 
2.6.4 Adat Istiadat 
Resam (kebiasaan) setiap nagari, bisa juga resam Rajo atau adat istiadat 
beraja yang disebut juga Penghulu Pucuk, pucuk suku dan lain-lain. Tata cara 
adat nikah-kawin, adat andan-pasumandan, adat babako-babaki. Ada perbedaan 
antara “adat nan sabatang panjang dengan adat salingka nagari”. Misalnya 
dalam nikah, kawin, talak, rujuk berlaku dan terjadi di alam Minangkabau 
bahkan diseluruh dunia. Tetapi pelaksanaanya sesuai dengan tatacara menurut 
adat nan salingka Nagari. Seharusnya apa saja yang menjadi keputusan 
bersama, keputusan mufakat adat, Kerapatan Adat Nagari (KAN) yang 
menyangkut aspek kehidupan di Nagari yang bersangkutan.  
Contohnya, tentang nikah yang termasuk kepada Adat Nan Diadatkan, 
pelaksanaanya menurut “syarak yang mangato, adat mamakai”. Sedangkan tata 
upacaranya (adat, nikah, kawin, pinang meminang, jemput antar, menjalag 
mertua, istiadat alek jamu, kenduru atau pesta) termasuk adat istiadat. Adat 
Istiadat dan Adat Nan Teradat boleh berubah atas kesepakatan, keduanya 
dinamakan nilai instrumental atau nilai praktis, nilai dukung yang menyangkut 





akan berubah. Nilai dasar adat Minangkabau yaitu: Adat Basandi Syarak, 
Syarak basandi Kitabullah.37 
Skema 2.1 











Sumber: Hasil olahan data Peneliti tahun 2017 
 
2.7  Sistem Kekerabatam Minangkabau 
Garis keturunan di Minangkabau diperhitungkan menurut garis 
keturunan ibu (matrilineal). Seseorang termasuk keluarga ibunya, dan bukan 
keluarga ayahnya. Seorang suami berada diluar keluarga anak dan istrinya. 
Namun, bukan berarti semua keputusan penting terkait komunitas yang 
bersangkutan ada di tangan perempuan. 
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Adat Nan Sabana Adat 
Aturan pokok yang mendasari kehidupan suku 
Minangkabau 
Adat Nan Diadatkan 
Aturan yang ditetapkan oleh kesepakatan bersama atas 
dasar peninggalan nenek moyang 
Adat Nan Teradar 
Peraturan yang dibuat oleh penghulu dalam suatu nagari 
(desa) tertentu 
Adat Istiadat 
Kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat yang 





 Sistem keturunan tidak secara otomatis menjadi sistem sosial dalam 
masyarakat Minangkabau. Tentunya bayangan tentang mendengar istilah 
“matrilineal” adalah membayangkan sebuah potret di mana perempuan 
memegang peran kunci dalam masyarakat, sebuah posisi “superior” 
dibandingkan laki-laki atau setidaknya posisi dimana perempuan tidak berada 
dibawah subordinasi kaum laki-laki. Dalam pandangan para aktivis perempuan 
dikota Padang, justru posisi dan imaginasi ini seringkali membuat perempuan 
Minangkabau dengan posisi yang sebenarnya bersifat simbolik semata. Bahkan 
menyebutkan beberapa perempuan berada di sangar emas, diposisikan tinggi 
tapi sesungguhnya tidak memiliki kedudukan politis sama sekali.38 
Kelompok yang lebih besar lagi adalah kaum dari suku. Kaum 
merupakan kelompok yang anggotanya masih memiliki hubungan keluarga 
yang dekat, sedangkan dalam satu suku belum tentu anggotanya masih 
memepunyai hubungan kekeluargaan. Suku dan kaum sama-sama dikepalai 
oleh seorang pengulu yang bergelar “datuak”, tetapi pengulu kaum lebih 
rendah tingkatanya dibanding dengan pengulu sebagai kepala suku. Oleh sebab 
itu, dalam satu suku dapat terjadi lebih dari satu “datuak”.  
Perwarisan dengan demikian juga berdasarkan garis keturunan ibu. 
Harta di Minangkabau terdiri atas sako, yaitu kekayaan yang berupa benda 
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seperti rumah, tanah dan benda lainya dan pusako (pusaka), yaitu harta yang 
tidak berupa benda, seperti gelar untuk masing-masing orang seperti (sutan) 
dan gelar untuk pangulu. Sako diwariskan kepada wanita, sedangkan pusako 
diwariskan oleh laki-laki. Masing-masing suku mempunyai gelar tersendiri, 
baik untuk masing-masing orang maupun datuak, itulah yang diwariskan. 
Dengan sistem kekerabatan diatas, sesorang atau individu adalah anggota dari 
keluarga matrilinealnya. Walaupun seseorang tersebut beristri atau bersuami, ia 
tidak termasuk kedalal anggota keluarga istri atau suaminya.  
Seorang laki-laki bertanggung jawab terhadap keluarga matrilinealnya. 
Ada beberapa peran yang dipegang oleh laki-laki. Pertama, sebagai mamak, 
bersama laki-laki lain dalam keluarga ia mengurus segala sesuatu yang 
berhubungan dengan keluarga matrilinealnya. Urusan tersebut bisa berupa 
perselisihan hubungan antar anggota, menentukan pertikaian harta pusaka, 
sampai mencari jodoh untuk kerabat perempuan mereka. Kedua, sebagai datuk 
kepala kaum, bersama mamak-mamak yang lain menyelesaikan urusan yang 
berkaitan dengan kaumnya dan bersama datuk kepala kaum yang lain mengurus 
persoalan yang berhubungan dengan suku. Ketiga, sebagai datuak kepala suku, 
ia bersama dengan datuak kepala kaum mengurus persoalan yang berkaitan 
dengan suku dan bersama kepala-kepala suku yang lain juga mengurus 






2.8 Sistem Perkawinan Minangkabau 
Perkawinan yang dilakukan oleh seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan dalam masyarakat Minangkabau diatur menurut adat, syarak, dan 
undang-undang atau peraturan. Perkawinan itu merupakan urusan bersama 
kedua kerabat kaum yang bersangkutan. Perkawinan bersifat eksogami artinya 
dilakukan diluar sukunya. Maksud dari eksogami tersebut ialah dilarang 
perkawinan yang sesuku. Perkawinan di Minangkabau bersifat matrilokal. 
Setelah terjadi perkawinan, pengantin laki-laki akan diantar oleh kerabatnya 
kerumah istrinya dan kemudian menetap dirumah istrinya. Namun demikian, 
sifat matrilokal tidak dihubungkan dengan tempat tinggal menetap saja. 
 Hak dan kewajiban seseorang dalam kelompok ditentukan pula dimana 
ia berada. Eksogami juga diartikan tiap masyarakat  memang harus kawin 
diluar batas suatu lingkungan tertentu, namun sebenarnya istilah itu diartikan 
relatif dan selalu kita harus menerangkan eksogami itu di luar batas apa. Jika 
orang dilarang kawin dengan saudara sekandungnya, maka disebut dengan 
eksogami keluarga inti, dan jika seseorang dilarang dengan semua orang yang 
mempunyai nama marga atau suku yang sama maka disebut dengan eksogami 
marga atau suku.39 
Artinya seorang individu di Minangkabau harus pandai menempatkan 
dirinya dalam hubungan kekerabatan. Hal ini sekaligus merupakan pendidikan 
                                                          





kepemimpinan bagi anak-anak Minangkabau yang berhak menyandang sako 
kaumnya dan menerima tanggung jawab perwarisan serta bimbingan 
kemenakan, kaum dan nagarinya. 
2.9 Tradisi Perkawinan Bajapuik dan Uang Jemputan Pada Perkawinan 
Adat Padang Pariaman 
2.9.1 Asal Mula Perkawinan Bajapuik 
Adat perkawinan “bajapuik” (dijemput) ini sampai sekarang masih 
terlihat dan terpakai di daerah Padang Pariaman, Padang Pariaman adalah 
daerah rantau yang ada di Minangkabau. Daerah rantau ini merupakan 
perluasan berbentuk koloni dari daerah Luhak. Sedangkan daerah Padang 
Pariaman ini merupakan rantau Luhak Agam yang meliputi dari Pesisir Barat 
sampai Air Bangis, Lubuk Sikaping dan Pasaman.40 
Tradisi bajapuik sudah ada dari sejak dahulu, bermula dari kedatangan 
Islam ke Nusantara. Mayoritas orang minang merupakan penganut agama 
Islam. Sumber adat minangkabau adalah Al-Qur’an, seperti kata pepatah 
Minang “adaik basandi syarak, syarak basandi kitabulloh”. Semua adat 
Minang berasal dari ajaran Islam. Demikian pula tradisi bajapuik. Tradisi ini 
bersumber dari kisah pernikahan Rasululloh SAW. Rasululloh dulunya 
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merupakan pemuda miskin yang bekerja dengan pedagang besar, yaitu Siti 
Khadijah. Karena Muhammad memiliki sifat mulia, dan mendapat gelar al-
amin atau orang terpercaya, Siti Khadijah pun menaruh hati padanya.  
Akhirnya Siti Khadijah meminta temannya untuk menanyakan pada 
Muhammad apakah bersedia menjadi suami Khadijah, namun Muhammad 
merasa kurang enak, karena ia hanya pemuda miskin yang tak punya apa-apa, 
mana mungkin dapat menikahi Siti Khadijah yang kaya raya. Namun Siti 
Khadijah berniat menghormati Muhammad, ia pun memberikan sejumlah 
hartanya pada muhammad agar Muhammad dapat mengangkat derajatnya dari 
seorang pemuda miskin menjadi pemuda yang setara dengan Siti Khadijah. 
Akhirnya Siti Khadijah dan Muhammad pun menikah. Siti Khadijahpun setelah 
menikah sangat menghormati suaminya dengan memanggil gelarnya, 
junjungannya.41. 
Daerah Padang Pariaman yang memiliki adat perkawinan sendiri 
berdasarkan dari tradisi turun temurun oleh nenek moyang. Adat perkawinan di 
Padang Pariaman ini disebut dengan tradisi bajapuik, tradisi ini dilakukan oleh 
pihak keluarga perempuan kepada pihak keluarga laki-laki dengan memberikan 
uang jemputan sebagai syarat berlangsungnya perkawinan antara kedua belah 
pihak. Munculnya uang jemputan dalam perkawinan bajapuik diperoleh dua 
versi yakni, berkaitan dengan orang asa dan sistem keturunan matrilineal yang 
                                                          





dianut oleh orang Minangkabau pada umumnya dan Padang Pariaman 
khususnya. 
Pertama, orang asa yang dimaksud disini adalah orang yang pertama 
menempati (manaruko) suatu daerah di Minangkabu. Di dalam falsafat adat 
Minangkabau disebutkan “darek berpenghulu, rantau ba rajo”, falsafat ini 
menggambarkan bahwa orang Minangkabau mendiami dua kawasan yakni 
darek dan rantau. Sebagai sebutan orang yang mendiami daerah darek adalah 
penghulu yang berarti pemimpin. Sedangkan untuk daerah rantau, sebutan 
untuk pemimpinnya adalah rajo (raja). Kedua sebutan yang akan diwarisi 
kepada keturunanya dan mengisyaratkan orang asa Minangkabau. 
 Orang asa di dalam struktur orang Minangkabau menempati posisi 
diatas, jika dibandingkan dengan orang datang. Berkaitan dengan perkawinan di 
Minangkabau, orang asa inilah yang diutamakan diterima sebagai menantu. 
Karena dipahami oleh masyarakat sebagai orang yang mempunyai asal-usul 
yang jelas. Sebagai penghargaan kepada orang asa ini, di dalam perkawinan 
adat Padang Pariaman diberi uang jemputan. 
Kedua, sebagai implementasi dari sistem matrilineal, karena dalam 
sistem matrilineal yang berdasarkan garis keturunan ibu, dimana setiap anak 
yang lahir di suku Minangkabau akan mengikuti suku ibunya, begitupun dalam 
pembagian harta pusaka, harta pusaka diberikan kepada anak perempuan yang 
ada di suku Minangkabau, dengan pemberian harta pusaka kepada perempuan 





seperti perempuan, maka wajar saja jika laki-laki dihargai dengan diberikan 
uang jemputan pada masyarakat Padang Pariaman. 
Tradisi bajapuik ini berbeda dengan tradisi pernikahan beberapa daerah 
di Indonesia dan juga berbeda dengan daerah di Minangkabau lainya di 
Sumatera Barat. Pada masyarakat Minangkabau, khususnya Padang Pariaman 
pihak perempuan harus menyediakan sejumlah uang untuk pihak laki-laki 
sebagai syarat penjemputan dalam perkawinan, uang inilah yang disebut 
dengan uang jemputan.  
Bajapuik adalah tradisi perkawinan yang menjadi ciri khas di daerah 
Padang Pariaman. Bajapuik dipandang sebagai kewajiban pihak keluarga 
perempuan memberi sejumlah uang atau benda kepada pihak laki-laki (calon 
suami). 
 Masyarakat Padang Pariaman terdapat ciri khusus dalam memberikan 
besar kecilnya uang jemputan kepada laki-laki (tinggi rendahnya derajat kaum 
laki-laki). Terutama masalah gelar adat, di daerah Padang Pariaman untuk 
golongan laki-laki ini dikenal dengan tiga macam gelar yaitu, Sidi, Bagindo, 
dan Sutan. Gelar Sidi dan Sutan adalah pengaruh dari masuk dan 
berkembangnya agama islam di Minangkabau (Sumatera Barat). Gelar Bagindo 
juga merupakan gelar turunan kerajaan Pagaruyuang (Rumah gadang) du 





saidina untuk said dan sultan untuk Sutan. Sedangkan Bagindo berasal dari 
“baginda” yang merupakan pengaruh dari bahasa sansekerta.  
Ketiga, gelar tersebut digunakan untuk penduduk asli Padang Pariaman, 
sedangkan untuk penduduk yang bukan asli Padang Pariaman menggunakan 
sebutan Uwo. Semakin tinggi gelar yang dimiliki oleh calon mempelai laki-laki 
di Padang Pariaman maka semakin tinggi pula uang jemputan yang harus 
disediakan untuk menjemput mempelai laki-laki tersebut. Namun pada 
dasarnya dalam pemberian mahar, mempelai laki-laki Padang Pariaman tetap 
memberikan mahar kepada calon mempelai perempuan. Selain itu ketika acara 
berkunjung ke rumah mertua dari pihak perempuan, pihak laki-laki akan 
memberikan uang tersebut dalam bentuk benda yang biasanya bernilai lebih 
dari uang japuik yang diberikan. 
2.9.2  Tradisi Bajapuik Adat Padang Pariaman 
Adat perkawinan Padang Pariaman, terdiri dari adat sebelum menikah, 
adat perkawinan dan adat sesudah perkawinan. Dalam adat sebelum perkawinan 
di Padang Pariaman terdiri dari maratak tanggo, mamendekan hetongan, 
batimbang tando (maminang) dan menetapkan uang jemputan. Maratak Tanggo 
dan mamadekan hetongan merupakan proses dimana menayakan kembali 





jemputan. Malam bainai adalah pemberian pacar merah seperti tato kepada 
calon mempelai perempuan sebagai malam terakhir melepas masa lajangnya. 
Adat perkawinan yang terdiri dari bakampuang-kampuang, alek 
randam, malam bainai, badantam, bainduak bako, manjapuik marapulai, akad 
nikah, basandiang di rumah anak daro, dan manjalang mintuo. Dalam adat 
perkawinan ini berkumpulah masyarakat di lingkungan sekitar yang akan 
mengadakan perkawinan untuk membantu proses perkwainan, dan pada saat 
menjemput marapulai, maka saat itulah uang jemputan yang sudah ditetapkan 
diserahkan kepada mempelai laki-lai. Kemudian adat setelah perkawinan yang 
wajib dilaksanakan yaitu mengantar liamu, berfitrah,mengantar perbukoan, dan 
bulan lemang. Adat setelah menikah ini berfungsi untuk menjaga tali 
sillaturahmi dengam mertua dari mempelai perempuan. 
Ada dua pihak yang terlibat dalam adat perkawinan, yaitu pihak 
marapulai (calon mempelai laki-laki) yang terdiri atas mamak marapulai 
(paman dari pihak ibu atau saudara laki-laki ibu), ayah marapulai dan ibu 
marapulai. Sedangkan dari pihak anak daro (calon mempelai wanita) terdiri 
atas mamak anak daro (saudara laki-laki ibu), ayah anak daro dan saudara laki-
laki anak daro. Biasanya antara mereka ada perantara yang mengerti adat dan 
pepatah petitih bahasa Minang. Yaitu kapalo mudo, kapalo mudo marapulai dan 





bahasa Minang, yang isinya menyampaikan maksud keluarga tersebut dalam 
melakukan perkawinan.  
Biasanya mamak (saudara laki-laki ibu) akan bertanya pada calon anak 
daro, apakah benar-benar siap untuk menikah, karena biaya baralek (pesta) 
beserta isinya termasuk uang japuik akan disiapkan oleh keluarga wanita. Bila 
keluarganya termasuk sederhana, maka keluarga akan mempertimbangkan 
menjual harta pusako untuk membiayai pernikahan. Kemudian dalam cara 
mendekatkan hetongan (perhitungan), keduabelah pihak akan dibicarakan 
tentang besarnya uang japuik dan berbagai persyaratan lainya.  
Acara dilanjutkan dengan batimbang tando (meminang). Pada hari itu 
keluarga perempuan akan mendatangi rumah laki-laki membawa berbagai 
macam persyaratan yang telah dibicarakan sebelumnya. Dalam acara ini calon 
mempelai laki-laki dan perempuan menerima tanda bahwa mereka akan 
menikah. Bila acara ini sudah selesai, pembicaraan akan meningkat pada 
masalah uang japuik, mahar dan hari pernikahan (baralek). Kemudian acara 
dilanjutkan dengan petatah petitih yang diwakili oleh kapalo mudo anak daro 
(pengantin perempuan) dan kapalo mudo marapulai (pengantin laki-laki).  
Setelah acara batimbang tando, maka acara dilanjutkan dengan 
menetapkan uang jemputan dan uang hilang. Jika marapulai merupakan orang 





kepada mempelai laki-laki. Dalm perubahanya, sekarang uang japuik 
ditentukan oleh tingkat pendidikan, pekerjaan dan jabatan marapulai. Setelah 
uang jemputan diberikan, acara dilanjutkan dengan acara alek randam 
(persiapan) dan malam bainai.  
Setelah semua persiapan selesai, maka pada hari yang telah ditentukan 
keluarga anak daro yang terdiri dari mamak (saudara laki-laki ibu), ayah, kakak 
laki-laki akan menjemput pengantin laki-laki (marapulai) dirumahnya 
membawa pakaian pengantin serta persyaratan termasuk uang japuik yang 
sudah ditetapkan sebelum saat pernikahan. Sampai dirumah marapulai, telah 
menunggu keluarga marapulai, maka mamak anak daro akan membuka 
percakapan dan diakhiri dengan membawa marapulai ke rumah mempelai 
perempuan. 
Gambar 2.2 
Mempelai Wanita Setelah Malam Bainai 
 





Marapulai dibawa ketempat akad nikah. Setelah menikah, acara 
dilanjutkan dengan pesta perkawinan (baralek). Lalu dilanjutkan dengan acara 
setelah perkawinan, setelah kedua pengantin bersanding di pelaminan dirumah 
anak daro, maka dengan berpakaian adat lengkap dan diiringi dengan kerabat 
membawa makanan adat, mereka mengunjungi rumah mintuo (mertua) anak 
daro, acara ini disebut manjalang mintuo. Pada saat ini uang japuik akan 
dikembalikan kepada anak daro berupa perhiasan bahkan besarnya akan lebih 
besar dibandingkan dengan uang jemputan pada saat menjemput marapulai 
semulanya. 
Gambar 2.3 
Kedua Mempelai Melangsungkan Akad Nikah di Mesjid 
 
 















Kedua Mempelai Bersanding di Pelaminan 
 
 















BENTUK-BENTUK UANG JEMPUTAN DALAM PERKAWINAN 
BAJAPUIK DI PADANG PARIAMAN 
 
3.1 Pengantar  
Peneliti akan menjelaskan tentang bagaimana bentuk-bentuk uang 
jemputan  pada perkawinan bajapuik di Padang Pariaman. Pada bab ini akan 
dibagi menjadi beberapa sub-bab yang didalamnya akan dibahas dalam bentuk 
sub-bab kecil. Pertama, akan membahas tentang Mengenal Perkawinan 
Bajapuik di Padang Pariaman. 
Kedua, akan dibahas pada bab ini mengenai proses perkawinan bajapuik 
dan bentuk uang jemputan yang digunakan sebagai syarat penjemputan 
mempelai laki-laki pada saat pesta perkawinan di Padang Pariaman. 
Selanjutnya, pada bagian  Ketiga, akan dibahas mengenai  makna nilai sosial 
yang ada pada  perkawinan bajapuik di Padang Pariaman serta perubahan-
perubahan kebudayaan dalam uang jemputan yang terjadi pada perkawinan 
bajapuik. Data-data dalam bab ini kemudian akan digunakan sebagai bahan 






3.2 Mengenal Perkawinan Bajapuik di Padang Pariaman 
Perkawinan bajapuik pada masyarakat suku Minangkabau sudah tidak 
asing lagi, baik itu bagi masyarakat Indonesia ataupun masyarakat 
Minangkabau di daerah lainya di Sumatera Barat, khususnya di kota Padang 
Pariaman. Di daerah Padang Pariaman ini terdapat suatu perkawinan yang 
menjadi ke khasan bagi daerah tersebut. Perkawinan yang disebut bajapuik di 
Kota Padang Pariaman ini sudah menjadi tradisi turun temurun dari para 
pendahulunya. Dalam pembagian adatnya Perkawinan bajapuik di Padang 
Pariaman ini termasuk kepada Adat Nan Diadatkan yang merupakan 
peninggalan dari peletak dasar adat Minangkabau Perpatih Sabatang dan 
Katumanggungan serta Suri Di Rajo sebagai tradisi turunan dari nenek moyang 
terdahulu dan diwarisi kepada generasi yang akan datang 
Gambar 3.1 
Manjapuik (menjemput) Marapulai 
 
 





Adat Nan Diadatkan mempunyai hakikat “nan indak luput karena 
hujan, indak lakang karena panas” yang merupakan suatu pegangan yang 
berasal dari nenek moyang dan diturunkan kepada mamak, dari mamak 
diturunkan kepada kemenakan.  
Adat Nan Diadatkan ini adalah norma-norma, hukum-hukum yang 
menjadi kebiasaan kemudian disepakati dalam suatu pemufakatan untuk 
dijadikan acuan dalam mengatur kehidupan masyarakat disuatu wilayah di 
daerah Minangkabau. Begitupun perkawinan bajapuik di Padang Pariaman ini 
yang memiliki tradisi menjemput marapulai (mempelai laki-laki) oleh anak 
daro (mempelai wanita) dengan sejumlah syarat yang telah ditentukan oleh 
pihak mempelai laki-laki saat berlangsungnya proses perkawinan bajapuik di 
Padang Pariaman, tradisi ini merupakan suatu kebiasaan masyarakat Padang 
Pariaman yang sudah ditetapkan sejak dahulunya dan menjadi kebiasaan hingga 
saat ini. 
 
3.3  Proses Penetapan Uang Jemputan Di Padang Pariaman 
3.3.1 Peran Orang Tua dan Mamak dalam Perkawinan Bajapuik di
 Padang Pariaman  
a. Tali Kerabat Ayah dengan Anak 
Semua persyaratan sebagai syarat untuk menjemput mempelai laki-laki 





bukan hanya orang tua perempuan saja yang memenuhi persyaratan menjemput 
mempelai laki-laki. Dalam tali kekerabatan ayah-anak, seorang ayah adalah 
kepala rumah tangga. Tangung jawab ayah terhadap pendidikan anak-anaknya 
dari kecil hingga hingga dewasa dilaporkan ayah pada saat mereka akan 
dicarikan jodoh.42  
Kandak berlaku pado Allah, pinta berlaku pado Nabi, dapeklah anak 
laki-laki, duo jo anak perempuan. Kok tapek di anak laki-laki, taro ketek diabo 
mandi, diasua dibao pulang, dari ketek sampai gadang, diaja pandai, lah pandai 
diaja tahu, tau diereng jo gendeng, tahu diranggeh nan ka malantiang, tahu 
didahan nan kamanimpo, taudirantiang nan ka mancucuak, disuruah ka surau 
pai mangaji, langkok surak jo reanyo, nak tahu halal jo haram, disarahkan 
badagang jo baniago, nak tahu labo jo rugi. Begitulah hakikat seorang ayah 
kepada anaknya, walaupun suku seorang ayah (misalkan suku melayu) berbeda 
dengan suku istri dan anak-anakya (misalkan suku koto), namun tali hubungan 
ayah dengan anak adalah tali darah, dunia dan akhirat menurut syariat islam.43 
b. Tali Kerabat Mamak-Kemenakan 
Menurut pranata Minangkabau, seseorang anak memakai suku ibunya. 
Ia berada dalam kerabat ibunya. Pengertian matrilineal di Minangkabau adalah 
kerabat yang terdiri dari nenek perempuan dengan saudara-saudaranya, anak 
laki-laki dan perempuan dari nenek perempuan yang terdiri dari ibu dan saudara 
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laki-laki dan perempuan serta seluruh anak ibu dam anak saudaranya yang 
perempuan.  
Ada dua pengertian mamak-kemenakan. Pertama, mamak sebagai 
sapaan dari seorang anak kepada saudara ibunya yang laki-laki. Jadi, saudara 
ibu yang laki-laki dipanggil dengan sebutan “mamak” oleh anak-anaknya dan 
anak-anak saudaranya. Anak-anak itu adalah “kemenakan” dari mamaknya. 
Seterusnya mamak menjadi sapaan kepada seluruh laki-laki dalam kaum dari 
seorang anak. Antara mamak-kemenakan terdapat hubungan secara adat dalam 
suatu kerabat matrilineal. Kewajiban mamak melindungi saudara dan 
kemenakanya ke dalam dan keluar kaumnya.  
Panggilan mamak semakin meluas dalam suku yaitu semua laki-laki 
setingkat mamak. Seorang laki-laki di Minangkabau melaksanakan dua fungsi, 
di satu pihak dia adalah sebagai ayah dari anak-anaknya sedangkan di pihak 
lain dia adalah seorang mamak dari kemenakanya. Menurut adat, kemenakan 
harus mendapat pembinaan oleh mamak yang kelak akan menggantikanya 
sebagai penanggung jawab dan penerus kelangsungan hidup keluarga.44 
“untuak pambarian persyaratan perkawinan kapado pihak laki-laki, indak 
sapanuahnyo hasil dari urang tuo padusi nan kamanikahan anaknyo. Memang urang 
tuo sebagai peran utamo dalam manikahan anaknyo, tapi dalam hal pambarian 
sarupo pitih japuik atau pitih nan hilang sebagai syarat perkawinan di Padang 
Pariaman ko, mamak sangatlah baparan. Dilakukan musyawaah dari mamak-mamak 
si padusi untuk mamunfakatan ba a sapayo tapanuahi persyaratan untuk manjapuik 
mampalai laki-laki nan alah dikatujukan dek anak perempuan dari urang tuo atau 
kamanakan padusi dari mamak-mamak tadi.” 
 
                                                          





“untuk pemberian persyaratan perkawinan kepada pihak mempelai laki-laki, tidak 
sepenuhnya hasil dari orang tua perempuan yang akan menikahkan anaknya. 
Memang orang tua sebagai peran utama dalam menikahkan anaknya, tapi dalam hal 
pemberian berupa uang jemput atau uang hilang sebagai syarat perkawinan di 
Padang Pariaman ini, mamak sangalah berperan. Dilakukan musyawarah dari 
mamak-mamak dari perempuan untuk memusyawarahkan bagaimana agar 
terpenuhinya persyaratan untuk menjemput mempelai laki-laki yang sudah disukai 




Sebagai pemberian orang tua kepada anak dan menantunya, meskipun 
dengan istilah pemberian orangtua dan ninik mamak kepada anak perempuan 
dan kepada menantunya, keduanya itu bertujuan untuk kebahagiaan anak dan 
menantunya. 
Perkumpulan dari mamak-mamak dan sanak saudara mempelai 
perempuan dilakukan dirumah gadang, dari hasil kesepakatan uang jemputan 
maka dari setiap mamak atau sanak saudara ikut menyumbang, baik itu 
berupa emas yang nantinya akan di tukarkan dengan uang, bahkan ada yang 
langsung memberikan uang. Hasil dari setiap mamak dan sanak saudara dari 
mempelai perempuan itulah nantinya akan dijadikan syarat sebagai uang 
jemputan untuk mempelai laki-laki. Seperti yang diutarakan oleh Bapak Sutan 
Naro sebagai berikut. 
 
“setelah disepakati uang japuik dari pihak nan laki-laki, bakumpualah kami dari 
mamak kasadonyo bayiak dari sanak sanak nan lai dirumah gadang, kami malakuan 
mufakaik ba a sapayo tapanuhi syarat untuk manjapuik calon dari kamanakan kami 
ko. Samisalkan dari pihak laki-laki maminta 60 juta, mako kami sabagai mamak 
ataupun urang tuo dari anak kami padusi ko bausaho agar syarat itupun tapanuhi, 
dari mamak-mamak sakalian abi manyumbang untuk kamanakanyo, nan pantiang 
syarat tadi takumpua dan anak kami ko bisa jo padok an ati nan inyo katujukan.” 
                                                          





“setelah disepakati uang jemputan dari pihak calon mempelai laki-laki, maka 
berkumpulah kami dari semua mamak ataupun dari sanak saudara yang lain dirumah 
gadang, kami melakukan musyawarah agar terpenuhinya syarat untuk menjemput 
calon dari kemenakan kami. Semisalkan dari pihak laki-laki meminta 60 juta, maka 
dari mamak dan orang tua menyumbang untuk kemenakanya, yang penting syarat 
tadi terkumpulkan dan anak kami ini bisa berjodoh dengan dambaan hatinya.”46 
 
 
Uang jemputan dalam perkawinan bajapuik ditetapkan oleh kesepakatan 
bersama oleh pihak keluarga calon mempelai laki-laki yang terdiri dari ibu, 
ayah, mamak, dan ninik mamak dan sanak saudara yang lainya, setelah 
disepakati nantinya akan diadakan pertemuan dengan keluarga calon mempelai 
perempuan untuk memberitahu berapa besar kecilnya uang jemputan yang telah 
ditetapkan oleh pihak calon mempelai. 
“untuak pitih japuik tu yang manyapakati niniak mamak atau sanak saudara dari nan 
pihak laki-laki, gadang keteknyo saat musyawarah nan basamo tu dicantuan, beko 
satalah ado kesepakatan ketek gadangnyo, nanti barulah baadok-adok jo keluarga 
nan padusi untuak manyampaian pitih japuik nan lah disapakati tadi.” 
 
“untuk uang jemputan itu yang menyepakati adalah ninik mamak atau sanak sanak 
saudara dari pihak mempelai laki-laki. Besar kecilnya saat musyawarah atau 
berembuk itulah ditentukanya uang jemputan, nanti setelah ada kesepakatan besar 
kecilnya uang jemputan tersebut, barulah diadakan pertemuan dengan pihak keluarga 
calon mempelai perempuan untuk menyampaikan uang jemput yang sudah 
disepakati oleh mempelai laki-laki.”47 
 
Penentuan uang jemputan akan dilakukan pada saat acara maresek, 
kemudian pada saat acara pertunangan uang jemputan ditetapkan secara 
resmi. Penentuan uang jemputan dilakukan oleh pihak laki-laki dan untuk 
pemberianya dilakukan oleh pihak perempuan. meskipun keduabelah pihak 
mendapatkan posisi yang berseberangan, namun untuk penentuan  uang 
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jemputan itu, keluarga keduabelah pihak bertemu dan mengadakan 
perundingan.  
Setelah didapatkan suatu kesepakatan, maka pada saat yang ditentukan 
uang jemputan akan diserahkan kepada pihak laki-laki. Bagi pihak 
perempuan, berapapun jumlah uang jemputan yang ditetapkan dan akan 
diminta oleh pihak laki-laki. Biasanya akan diterima dan tidak ditawar lagi, 
karena merupakan suatu syarat dalam perkawinan. Hal  ini jika uang jemputan 
dimaknai dengan uang japuik maka akan kembali lagi kepada pihak 
perempuan dalam bentuk uang atau perhiasan emas yang diberikan oleh pihak 
keluarga mempelai laki-laki, seperti yang terjadi pada masyarakat yang masih 
memegang teguh nila-nilai dan norma-norma adat perkawinan bajapuik di 
Padang Pariaman Sumatera Barat.  
Gambar 3.2 










Sumber: Dokumentasi Informan tahun 2017 
 
Orang tua dalam hal ini mempunyai peran penting dalam penetapan 
uang jemputan. Apalagi bila pada suatu keluarga luas itu banyak anggota 





pasti sangat terbatas, tempat tinggal yang jauah dan pekerjaan yang tidak 
dapat ditinggalkan adalah hal yang menjadi alasan utamanaya.  
Tanpa mengabaikan perananya kepada kemenakan, seorang mamak 
yang berada dirantau dapat saja memberikan usulan kepada saudara 
perempuanya mengenai uang jemputan pada saat pernikahan kemenakan 
perempuanya, meskipun penetapan uang jemputan itu sendiri dapat ditetapkan 
dan diputuskan oleh orangtuanya sendiri.  
Kondisi seperti ini sudah lazin terjadi pada saat perkawinan bajapuik. 
Jadi bagi mamak yang bisa menetapkan uang jemputan dan sangat berperan 
dalam perkawinan bajapuik adalah mamak yang berada dan berdomisili 
ditempat berlangsungnya pernikahan pada perkawinan bajapuik.  
3.3.2 Uang Jemputan Sebagai Syarat Perkawinan Bajapuik Di Padang 
Pariaman  
Perkawinan bajapuik di Padang Pariaman, untuk mempertahankan 
tradisi yang sudah turun temurun ini, masyarakat Padang Pariaman memiliki 
sejumlah syarat untuk keberlangsunganya proses perkawinan antara mempelai 
laki-laki dan mempelai perempuan. Syarat yang dimaksud adalah seperti uang 
japuik dan uang hilang. Uang japuik merupakan, sejumlah uang yang 
digunakan untuk menjemput mempelai lai-laki pada saat sebelum 





Jumlah uang japuik yang disediakan sesuai dengan kesepakatan pada 
saat pertemuan keluarga mempelai laki-laki dan mempelai perempuan, 
kesepakatan yang telah diputuskan itu harus dipenuhi oleh pihak dari mempelai 
perempuan untuk diserahkan kepada pihak mempelai laki-laki. Uang japuik itu 
nantinya tidak sepenuhnya menjadi hak milik pihak keluarga mempelai laki-
laki melainkan nanti akan diberikan kepada kedua mempelai untuk tambahan 
biaya hidup kedua mempelai pada saat sudah berumah tangga.  
Hal ini seperti yang diutarakan oleh Bapak Sutan Naro sebagai 
masyarakat asli Padang Pariaman sebagai berikut.  
“uang japuik itu dulunyo barupo pitih, pitih nan disarahkan ka pihak laki-laki dari 
pihak nan padusi. Pitih atau uang japuik tu ditantuan sabalun acara perniakahan 
dilangsuangkan, biasonyo niniak mamak nan padusi jo laki-laki bakumpua untuak 
manyapakati bara pitih japuik untuak manjapuik laki-laki ko jikok memang ka 
basandiang juo, nantik pitih japuik tu digunoan untuak tambahan biaya iduik kaduo 
mampalai, kok nyampang ado nan sakik mako pitih itulah nan dipakai dan kok ka 
takana mambuek usaho baduo pitih itupun bisa dipagunoan” 
“uang jemput itu dulunya berupa uang, uang yang diserahkan kepada pihak laki-laki 
dari pihak perempuan. Uang jemput itu ditentukan sebelum acara pernikahan 
dilangsungkan, biasanya ninik mamak yang perempuan dan laki-laki berkupul untuk 
menyepakati berapa besar uang jemput untuk menjemput mempelai laki-laki jika 
memang hendak bersanding juga, nantinya uang jemput itu digunakan untuk tambahan 
biaya hidup kedua mempelai, jika suatu waktu ada yang sakit maka uang tersebut yang 
digunakan dan jika nanti membuat usaha berdua maka uang itu juga bisa 
dipergunakan.”48 
 
Tidak hanya uang japuik sebagai syarat suatu perkawinan di Padang 
Pariaman, ada juga yang disebut dengan uang hilang. Uang hilang adalah 
uang yang diberikan pihak perempuan kepada pihak keluarga laki-laki sebagai 
                                                          





persyaratan dalam penjemputan pada perkawinan di Padang Pariaman dan 
dapat gunakan sepenuhnya oleh pihak keluarga laki-laki, terutama orang tua. 
Uang hilang bermakna sebagai penghargaan terhadap prestasi yang dimiliki 
oleh calon mempelai laki-laki. Penentuan uang hilang seiring dengan 
penentuan uang jemputan, yakni pada saat meresek dan pada saat pernikahan 
dilangsungkan. 
Uang hilang ini juga ditetapkan oleh kesepakatan bersama dari 
masing-masing mamak laki-laki dan mamak perempuan. Adanya uang hilang 
ini sudah tidak asing lagi baik dari pihak perempuan sebagai pemberi uang 
tersebut kepada pihak laki-laki karena merupakan persyaratan dalam 
perkawinan bajapuik. Seperti yang diutarakan oleh Bapak Ajo Iman dalam hal 
uang hilang.  
“indak hanyo ado pitih japuik sajo, namun ado juo uang hilang nan manjadi syarat 
perkawinan dalam kawin bajapuik ko. Uang hilang samo paretonganyo saat sebelum 
dilakukan pernikahan kaduo mampalai, namun nan mambedaan uang hilang jo pitih 
japuik ko adalah katiko pitih japuik indak sapanuahnyo untuak pihak lak-laki, namun 
diagiahkan baliak untuk kaduo mampelai sabagai tambahan biaya iduik barumah 
tanggo,dan uang hilang ko adalah pitih nan diagiah dek pihak padusi ka pihak laki-
laki namun sautuahnyo manjadi hak milik dek keluarga laki-laki.” 
 
“tidak hanya ada uang jemput saja, namun ada juga uang hilang yang menjadi syarat 
perkawinan dalam perkawinan bajapuik. Uang hilang perhitunganya sama saat 
sebelum dilakukan pernikahan kedua mempelai, namun yang membedakan uang 
hilang dengan uang jemput adalah ketika uang jemput tidak sepenuhnya untuk pihak 
laki-laki, namun diberikan lagi untuk kedua mempelai sebagai tambahan biaya hidup 
saat berumah tangga, dan uang hilang ini adalah uang yang diberikan oleh pihak 
mempelai perempuan kepada pihak mempelai laki-laki, namun uang itu seutuhnya 
menjadi hak milik bagi keluarga laki-laki.”49 
 
 
                                                          





Uang japuik dan uang hilang merupakan persyaratan yang sering 
dipakai pada perkawinan bajapuik di Padang Pariaman. Sebagai rasa 
menghargai terhadap mempelai laki-laki yang akan menjadi pasangan hidup 
mempelai perempuan. Perhitungaan kedua uang ini dilakukan secara 
bersamaan, namun yang sering dijadikan permasalahan adalah uang hilang, 
karena uang ini tidak akan dikembalikan lagi kepada pihak perempuan atau 
pihak perempuan tidak merasakan uang yang telah dia berikan, lain halnya 
dengan uang jemputan yang nantinya pihak perempuan akan merasakan dari 
uang yang dia berikan sebagai syarat menjemput mempelai laki-laki, baik itu 
digunakan untuk biaya hidup ataupun untuk membuka modal usaha.  
Selain adanya uang japuik dan uang hilang ada juga uang tungkatan 
dan uang selo. Uang tungkatan adalah uang tebusan dari benda-benda 
tungkatan yang dibawa oleh pihak perempuan sebagai persyaratan yang 
digunakan untuk menjemput memepelai laki-laki untuk dinikahi.  
Uang tungkatan bermakna sebagai uang belaian terhadap kapalo mudo 
yang bersedia menghadiri. Sedangkan uang selo adalah uang yang harus 
dikeluarkan oleh pihak perempuan dalam perkawinan bajapuik dan diberikan 
kepada ninik mamak yang hadir pada saat pertunangan (pertukaran cincin) 
Uang selo bermakna sebagai belaian kepada ninik mamak yang telah 
bersedia hadir pada saat pertukaran cincin. Penentuan uang selo dilakukan 







Tabel Perbedaan Uang Japuik (Uang Jemputan) 
 
NO.  Persyaratan Penjelasan 
1.  Uang Japuik (uang jemputan) Uang yang digunakan oleh pihak perempuan 
sebagai persyaratan menjemput mempelai laki-
laki dalam perkwainan bajapuik di Padang 
Pariaman, dan nantinya uang itu akan 
dikembalikan oleh pihak laki-laki kepada pihak 
perempuan dalam bentuk emas ataupun uang dan 
juga sebagai modal usaha untuk kedua calon 
mempelai saat berumah tangga. 
2.  Uang Hilang Uang yang digunakan oleh pihak perempuan 
sebagai persyaratan menjemput mempelai laki-
laki dalam perkwainan bajapuik di Padang 
Pariaman, namun uang tersebut nanti akan 
sepenuhnya untuk pihak laki-laki. 
3.  Uang Tungkatan Uang Tembusan dari benda-benda tungkatan 
(bawaan)  yang dibawa oleh pihak perempuan 
sebagai persyaratan yang digunakan untuk 
menjemput memepelai laki-laki untuk dinikahi. 
4. Uang Selo uang yang harus dikeluarkan oleh pihak 
perempuan dalam perkawinan bajapuik dan 
diberikan kepada ninik mamak yang hadir pada 
saat pertunangan (pertukaran cincin). 
 Sumber: Hasil olahan data peneliti tahun 2017 
 
Gambar 3.3 
Bentuk Uang Jemputan pada Perkawinan Bajapuik 
 
 
  Sumber: Dokumentasi Informan tahun 2017 





3.4 Pelapisan Bentuk Uang jemputan Pada Perkawinan Bajapuik 
Penjelasan sebelumnya sudah menjelaskan adanya Uang japuik dan 
Uang hilang sebagai persyaratan untuk menjemput marapulai (mempelai laki-
laki), persyaratan tersebut dahulunya berupa rupiah dan ringgit emas, 
pemberian emas tersebut jika kesepakatan bagi kedua belah pihak syarat 
penjemputan mempelai laki-laki yaitu uang jemputan, maka emas yang 
diberikan oleh pihak perempuan kepada pihak laki-laki nantinya akan 
dikembalikan lagi kepada kedua mempelai untuk dijadikan perhiasan istri atau 
sebagai tambahan modal untuk membuka usaha saat berumah tangga. Namun 
seiring perkembangan zaman, ternyata memberi inspirasi pula pada uang 
jemputan, karena bentuk emas yang dijual oleh para pedagang emas untuk 
persyaratan perkawinan bajapuik tersebut modelnya telah kuno maka banyak 
yang menggunakan uang sebagai pengganti dari persyaratan menjemput 
mempelai laki-laki di Padang Pariaman. 
 Selain itu ada juga yang memberikan dalam bentuk kendaraan roda dua 
atau roda empat bahkan sebuah rumah. Adanya benda lain dalam penjemputan 
pada perkawinan bajapuik ini sekaligus memperlihatkan prestise pada calon 
mempelai laki-laki bahwa yang datang menjemput bukanlah dari sembarang 







“dahulu ambo nan tau dari urang gaek tadahulu dijapuik pakai ameh, nan babantuak 
bayiak galang, kaluang ataupun cincin, bahkan ado juo nan barupo ameh batangan, 
namun dek jaman samakin canggih, model ameh nan cako alah kuno atau istilahnyo 
lah katinggalan jaman dek awak kni.” 
 
“dahulunya saya yang tau dari orang tua terdahulu menggunakan emas, yang 
bentuknya seperti gelang, kalung ataupun cincin, bahkan ada juga yang berupa emas 
batangan, namun karena zaman semakin canggih, bentuk seperti emas tadi sudah kuno 
atau ketinggalan zaman.”50 
 
 
Selain itu, menurut Bapak Sutan Naro perubahan bentuk emas yang 
dulunya sekarang banyak menggunakan dalam bentuk uang sebagai 
persyaratan menjemput mempelai laki-laki oleh pihak perempuan. 
“dek bakambang jaman tadi, banyak nan mamintak persyaratan manjapuik tu dituka 
jo pitih, nantinyo pitih tu bisa dipakai baduo jo pasangan nan ka manikah, atau pitih 
nan diagiah dek padusi sebagai panjapuik laki-laki akan sautuahnyo untuak pihak 
nan laki-laki, itulah nan dikatokan uang hilang cako.” 
 
“karena berkembangnya zaman, banyak yang memita persyaratan menjemput 
mempelai laki-laki itu dengan uang, nantinya uang tersebut bisa digunakan berdua 
oleh pasangan yang akan menikah, atau uang yang diberikan oleh perempuan 
sebagai penjemput laki-laki tersebut akan seutuhnya untuk pihak laki-laki, itulah 
yang dikatakan sebagai uang hilang.”51 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Dicko Asfandi yang 
mengatakan bahwa menjemput marapulai pada perkawinan bajapuik sekarang 
banyak menggunakan uang sebagai pengganti emas, dan kemudian uang 
tersebut digunakan untuk membeli hewan ternak sebagai usaha ternak. 
“kini alah banyak yang mamakai pitih, beko pitih nan diagiah dek pihak padusi 
digunoan dek kaduo belah pihak jikok alah barumah tanggo untuak dibalian ka 
hewan taranak untuak dijadikan hewan tarnak dan dijadikan sebagai modal usaho.” 
“sekarang sudah banyak yang menggunakan uang dalam melakukan menjemput 
marapulai, nanti uang jemputan yang diberikan oleh pihak perempuan digunakan 
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oleh kedua belah pihak sebagai modal jika sudah berumahtangga dan untuk 
dibelikan ke hewan ternak yang akan menghasilkan suatu usaha.”52 
 
   
Setelah bentuk uang jemputan dan besar kecilnya sudah ditentukan 
dan disepakati, uang jemputan biasanya diberikan pada saat mempelai laki-
laki dijemput untuk melangsungkan pernikahan. Pemberian uang jemputan 
dilakukan dirumah pihak mempelai laki-laki. Pada saat itu, pihak perempuan 
datang berbondong-bondong ke rumah pihak keluarga mempelai laki-laki. 
Mereka terdiri dari keluarga terdekat mempelai perempuan, seperti mamak, 
kakak, mande, orang tua, istri dari mamak, dan ninik mamak beserta sanak 
saudara lainya. Kemudian uang jemputan diberikan oleh salah satu 
perwakilan dari keluarga mempelai perempuan atau yang biasa disebut 
dengan ninik mamak. Sedangkan untuk keluarga laki-laki uang jemputan juga 
diterima oleh ninik mamak dan disaksikan oleh pihak keluarga yang hadir. 
Seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sutan Naro adalah sebagai berikut. 
“setelah nan pihak laki-laki barambuak bara gadang ketek pitih japuik dan 
wujudnyo, maka nan pihak padusi pai basamo-samo ka rumah pihak mempelai laki-
laki untuak manyarahan pitih japuik nan alah disepakati pada acara manjapuik 
marapulai sabalum manikah. Penyerahan itu disaksikan dek niniak mamak masiang-
masiang mempelai dan disaksikan oleh keluarga-keluarga nan hadir dari kaduo balah 
pihak dan saat itu diserahkan pulo persyaratan perkawinan bajapuik nan lainyo nan 
lah ditantuan dek kesepakatan kaduo belah pihak.” 
 
“setelah pihak dari mempelai laki-laki berembuk untuk besar kecilnya uang 
jemputan dan wujud uang jemputan itu, maka pihak mempelai perempuan pergi 
bersama-sama ke rumah pihak mempelai laki-laki pada saat menjemput mempelai 
laki-laki untuk menyerahkan uang jemputan yang sudah disepakati. Penyerahan itu 
disaksikan oleh ninik mamak masing-masing mempelai dan disaksikan oleh 
keluarga-keluarga yang hadir dari kedua belah pihak dan pada saat itu juga 
                                                          





persyaratan perkawinan bajapuik yang lainya juga diserahkan sesuai dengan 




3.5 Makna Nilai Sosial Uang Jemputan  
Sistem perkawinan di rantau sama dengan sistem perkawinan yang 
berlaku umum di wilayah Minangkabau. Namun, di Padang pariaman, pihak 
keluarga perempuan memberikan sejumlah uang kepada pengantin laki-laki 
sebagai imbalan karena bersedia mengawini perempuan tersebut dan juga 
sebagai syarat menjemput penjemputan dalam perkawinan. Imbalan yang 
berupa uang itu disebut sebagai jamputan. Besar kecilnya jamputan terkait 
dengan tingkatan masyarakat di wilayah tersebut. Di Padang Pariaman, 
tingkatan tersebut ditandai dengan gelar Sidi, Bagindo, dan Sutan. Jemputan 
yang paling besar adalah pada gelar Sidi, diikuti oleh Bagindo, dan paling kecil 
adalah Sutan. 54 Seperti yang diutarakan oleh Bapak Dicko Asfandi sebagai 
berikut.  
“ambo sebagai urang Pariaman, yang ambo tau sawaktu manyapakati pitih japuik tu 
dahulunyo sasuai jo gelar nan lah ditarimo dek si laki-laki. Misalkan, ambo nan 
bagelar Bagindo, mungkin kesepakatan dari niniak mamak ambo uang japuik nan ka 
ditantuan itu yo sasuai lah jo gelar nan tadi, Bagindo mungkin labiah gadang pitih 
japuiknyo daripado nan bagelar sutan.” 
 
“saya sebagai orang Padang Pariaman, yang saya tau saat menyepakati uang jemputan 
itu pada saat dulunya sesuai dengan gelar yang sudah diterima oleh laki-laki yang akan 
menjadi calon mempelai bagi seorang wanita. Misalkan, saya yang bergelar Bagindo, 
mungkin kesepakatan dari ninik mamak saya uang jemputan yang akan ditentukan 
sesuai dengan gelar yang saya miliki, yaitu bagindo, bagindo mungkin lebih besar 
uang jemputanya daripada laki-laki yang bergelar sutan dan gelar yang lainya.”55 
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Besar kecilnya uang jemputan seperti yang sudah dijelaskan diatas 
tidak sepenuhnya berlaku. Besar kecilnya bentuk uang jemputan berdasarkan 
tingkat pendidikan calon mempelai laki-laki. Seorang yang bergelar atau yang 
berpendidikan sarjana lebih besar jemputanya dibandingkan dengan laki-laki 
yang hanya lulusan SMU. Pegawai tinggi lebih besar jemputanya 
dibandingkan dengan pegawai rendah. 
Berdasarkan tingkatan terhadap uang jemputan tersebut, Bapak Dicko 
Asfandi mengatakan benar terhadap pemberian besar kecilnya uang jemputan 
sekarang ini berdasarkan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh calon 
mempelai laki-laki.  
 
“yang dulu memang jo gelar pambarian dari niniak mamak, namun pambarian uang 
japuik kini alah ado parubahan, maksudnyo barubah berdasarkan tingkatan 
pendidikan nan alah ditampuah dek calon mempelai laki-laki atau tingkatan tinggi 
randahnyo karajo calon mempelai laki-laki, labiah singkeknyo profesi nan dimiliki.” 
 
“pada dahulunya uang jemputan memang dengan gelar pemberian oleh ninik 
mamak, namun sekarang pemberian uang jemputan sudah ada perubahan, 
maksudnya, berubah berdasarkan tingkatan pendidikan yang sudah ditempuh oleh 
calon mempelai laki-laki dan tingkatan tinggi rendahnya pekerjaan calon seorang 
mempelai laki-laki tersebut, atau lebih singkatnya profesi yang dimiliki oleh calon 
mempelai laki-laki yang akan melakukan perkawinan”56 
 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Sutan Naro pada wawancara 
sebelumnya tentang besar kecilnya uang jemputan sebagai syarat menjemput 
mempelai laki-laki. 
“dulu memang berdasarkan gala, kini samanjak zaman alah samakin bakambang, 
anak-anak nan sari ketek samakin tinggi sakolahnyo. Kok dikatokan urang dulu 
                                                          





pendidikan indak tertalu penting, tapi dek anak kini pendidikan itu lah manjadi suatu 
kewajiban, mangko dek samakin tinggi pendidikan samakin gadang pitih 
panjampuiknyo.“ 
 
“dahulu memang berdasarkan gelar, sekarang zaman sudah semakin berkembang, 
anak-anak yang dulunya kecil semakin tinggi sekolahnya atau pendidikanya. Jika 
dikatakan orang pada zaman dahulu pendidikan tidak terlalu penting, tetapi oleh 
anak sekarang pendidikan itu sudah menjadi kewajiban, oleh karena itu semakin 
tinggi pendidikan semakin besaar uang jemputanya.”57 
  
Berdasarkan tingkatan uang jemputan yang ada pada perkawinan 
bajapuik adat Padang Pariaman ini Bapak Sutan Naro juga memberikan 
contoh besar uang jemputan terhadap sanak saudaranya sendiri yang mana 
berprofesi sebagai seorang dokter. 
“ndak usah jauah-jauah dalam hal ambo maagiah contoh, sanak ambo sendiri yang 
karajonyo seorang dokter, ado padusi yang katuju untuak manjadikanyo calon suami, 
kito basamo barambuak, dan saroboklah hasil rambukan itu gadang pitih japuiknyo 
70 juta ditambah jo kandaraan roda ampek, itu dikarenakan adonyo tingkatan karajo 
tadi, karano dokter dianggap labiah tinggi dibandiangkan karajo lainyo, samisalkan 
karajo pegawai biaso atau buruah.” 
“tidak usah jauh-jauh dalam hal memberi contoh, sodara saya sendiri yang 
pekerjaanya sebagai seorang dokter, ada seseorang yang tertarik untuk menjadikanya 
calon suami, kita bersama berembuk, dan akhirnya diputuskanlah hasil rembukan itu 
dengan uang jemputan sebesar 70 juta ditambah dengan kendaraan roda empat, 
semua itu dikarenakan adanya tingkatan pekerjaan, karena dokter dianggap lebih 
tinggi dibandingkan pekerjaan lainya, seperti pekerjaan pegawai biasa atau buruh.”58 
   
Ditentukanya uang jemputan berdasarkan kedudukan, profesi, dan 
tingkatan pekerjaan, tidak terhelakan terjadinya masalah saat melangsungkan 
perkawinan ini. Karena semua yang ingin melangsungkan pernikahan tidaklah 
berasal dari keluarga menengah keatas saja namun juga banyak dari kalangan 
masyarakat menengah kebawah, maka dari itu terdapat suatu solusi agar tidak 
berlanjudnya masalah dan pernikahan tetap dilangsungkan dengan adanya 
uang pangka (uang pangkal), atau uang yang diberikan oleh pihak mempelai 
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laki-laki kepada pihak perempuan dengan jumlah yang telah disesuikan oleh 
kesepakatan dari pihak mempelai laki-laki. 
Uang pangkal biasanya diberikan kepada calon mempelai perempuan 
yang berasal dari keluarga menengah kebawah yang tidak mampu untuk 
memberikan uang jemputan kepada calon mempelai laki-laki dengan catatan 
antara mempelai laki-laki dan mempelai perempuan sama-sama mencintai. 
Seperti yang diutarakan oleh Bapak Ajo Iman adalah sebagai berikut. 
 
“dalam perkawinan bajapuik ko indak hanyo dikatahui uang japuik jo uang hilang 
namun ado nan disabuik dengan uang pangkal, nan artinyo jikok ado dari urang 
Padang Pariaman ko suko samo suko antaro laki-laki jo padusi, namun kendalanyo si 
padusi berasal dari keluarga yang menengah kabawah, tetapi urang baduo tu lah 
saling suko manyukoi, dan kabatulan si laki-laki berasal dari urang menengah 
kaateh, mako dek suko samo suko tadilah si pihak laki-laki maagiah uang pangkal 
ka pihak padusi dengan jumlah nan alah disepakati, nantinyo pitih dari pihak laki-
laki nan tadi dijadikan seolah-olah pitih panjapuik dari pihak nan padusi untuak 
pihak nan laki-laki. Sadonyo dilakukan agar kaduo belah pihak bisa malangsuangkan 
pernikahan ateh namo suko samo suko.” 
 
“dalam perkawinan bajapuik ini tidak hanya ada uang jemputan dan uang hilang 
namun ada juga yang disebut dengan uang pangkal, yang artinya jika terdapat dari 
masyarakat Padang Pariaman ini yang suka sama suka antara laki-laki dan 
perempuan, namun kendalanya pihak perempuan berasal dari keluarga yang 
menengah kebawah, tetapi laki-laki dan perempuan itu sudah saling suka menyukai, 
dan kebetulan pihak laki-laki berasal dari orang menengah keatas, karena suka sama 
suka, pihak laki-laki memberikan uang pangkal ke pihak perempuan dengan jumlah 
yang sudah disepakati, nantinya uang dari pihak laki-laki tersebut dijadikan seolah-
olah uang penjemput dari pihak perempuan untuk pihak laki-laki. Semuanya 
dilakukan agar kedua belah pihak bisa melangsungkan pernikahan atas nama suka 
sama suka.”59 
 
Keberadaan uang pangkal pada perkawinan bajapuik sebenarnya tidak 
dianjurkan dalam perkawinan ini, namun uang pangkal ini sebagai solusi jika 
ada diantara masyarakat Padang Pariaman yang menemukan jodohnya dalam 
                                                          





tingkatan ekonomi menengah kebawah, dari minimnya ekonomi tersebut 
maka diadakanlah uang pangkal sebagai soslusinya agar pernikahan tetap 
berlangsung. Uang pangkal ini disepakati oleh ninik mamak atau sanak 
saudara dari kedua belah pihak tanpa ada campur tangan adat, semua 
dilakukan atas dasar keputusan dari pihak calon mempelai yang bersangkutan. 
 
“pitih pangka ko indak sapanuahnyo dianjurkan oleh aturan adat nan ado di 
perkawinan bajapuik ko, namun pitih pangka ko untuk panangah atau solusi kok ado 
dari laki-laki Padang Pariaman ko yang manamukan jodoh dari kalangan ekonomi 
nan minim. Keberadaan pitih pangka ko disepakati oleh niniak mamak atau sanak 
saudara dari kaduo balah pihak nan akan ka manikah tanpa ado campur tangan adat.” 
 
“uang pangkal ini tidak sepenuhnya dianjurkan oleh aturan ada yang sudah ada di 
perkawinan bajapuik, namun uang pangkal ini untuk penengah atau solusi jika ada 
diantara laki-laki Padang Pariaman yang menemukan jodoh dari kalangan ekonomi 
yang minim. Keberadaan uang pangkal ini disepakati oleh ninik mamak atau sanak 
saudara dari keduabelah pihak yang akan melangsungkan pernikahan tanpa ada 
campur tangan adat.”60 
 
Sesuai dengan pembicaraan bapak Dedi, terkait calon mempelai 
perempuan yang berasal dari keluarga yang ekonominya menengah ke bawah, 
untuk membantu perekonomian calon mempelai perempuan saat melakukan 
perkawinan itu bisa dengan cara yang disebut dengan badoncek (uang yang di 
dapat dari tamu yang datang). Maksudnya, dalam pesta perniakahan setiap 
orang yang datang menghadiri pesta perkawinan tersebut membawa sejumlah 
uang sebagai rasa simpati karena telah diundang, dan uang bawaan dari 
masyarakat tersebut yang digunakan oleh mempelai wanita sebagai pengganti 
dari biaya perkawinan yang diadakan. 
                                                          





“jikok ado mandapek jodoh nan barasal dari perekonomian nan manangah kabawah, 
sadonyo tradisi tetap akan bajalan, bialah basusah-susah untuak mandapek an biaya 
perkawinan itu, namun beko akan ado gantinyo dari pas saat acara badoncek pas 
perkawinan atau pernikahan itu, badoncek itu adolah ptih atau pambaok an nan 
barasal dari tamu-tamu nan datang, dan itu nantinyo bisa mambantu baliak dari pitih 
nan lah tapakai dek pihak padusi cako.” 
 
“jika ada dari masyarakat Padang Pariaman mendapatkan jodoh yang berasal dari 
perekonomian yang manengah kabawah, semua tradisi akan tetap berjalan, biarpun 
bersusah-susah untuk mendapatkan biaya perkawinan itu, namun nanti akan ada 
gantinya dari saat acara badoncek pada perkawinan atau pernikahan itu, badoncek itu 
adalah uang atau bawaan yang berasal dari tamu-tamu yang akan datang saat 




Perkawinan bajapuik  sering dikatakan dengan perkawinan dibeli bagi 
masyarakat yang tidak paham terhadap bagaimana sebenarnya dari sistem 
perkawinan ini. Dimana laki-laki diberikan sejumlah uang atau benda oleh 
pihak perempuan dalam melangsungkanya proses pernikahan. Semua itu 
dilakukan bukan semata-mata ingin meminta uang tetapi hal ini merupakan 
suatu bentuk penghargaan atau penghormatan bagi laki-laki Padang Pariaman 
yang akan menjadi kepala keluarga saat telah menikah nanti. Seperti yang 
diungkapkan oleh Bapak Ajo Iman sebagai berikut. 
“memang banyak didanga bagi masyarakat dilua Padang Pariaman baso perkawinan 
di Padang Pariaman ko laki-lakinyo dibali, kalau katuju nan padusi harus mambali 
laki-laki jo sejumlah pitih atau benda nan diinginkan laki-laki, namun sadonyo itu 
salah, kami disiko indak babali, masalah pitih japuik tu adalah bentuk ungkapan 
penghormatan untuak kami seorang laki-laki yang akan menjadi kapalo rumah 
tanggo saat bakaluarga nanti, mako dari itu pihak padusi mahargoi dengan caro 
mambarikan uang jamputan atau uang hilang nan tadi.” 
 
“memang banyak didengar bagi masyarakat diluar Kota Padang Pariaman bahwa 
perkawinan di Padang Pariaman ini laki-lakinya dibeli, jika perempuan menyukai 
maka perempuan tersebut membeli laki-laki yang ia suka dengan sejumlah uang atau 
benda yang diinginkan oleh laki-laki, namun semuanya itu salah, kami disini tidak 
dibeli, berbicara tentang uang jemputan itu adalah bentuk ungkapan penghormatan 
                                                          





untuk kami seorang laki-laki yang akan menjadi kepala rumah tangga saat 
berkeluarga nanti, maka dari itu pihak perempuan menghargai dengan cara 
memberikan uang jemputan atau uang hilang yang sudah dibicarakan tadi.”62 
 
3.6 Perubahan Uang jemputan Dalam Perkawinan Bajapuik 
Pada perkawinan adat Padang Pariaman, yaitu perkawinan bajapuik 
pasti memiliki aturan dan sanksi-sanksi yang berlaku, diantara aturanya adalah 
tidak boleh melakukan perkawinan antara laki-laki dan perempuan yang 
memiliki suku yang sama dan sanksi yang ada pada perkawinan bajapuik di 
Padang Pariaman adalah jika tidak melakukan proses perkawinan dengan syarat 
yang telah ditentukan maka akan diberikan sanksi seperti tidak diperbolehkan 
melanjutkan pernikahan, dan jika pada perkawinan bajapuik ini tidak 
dilakukannya tradisi sesuai yang ditetapkan oleh masyarakat Padang Pariaman 
yang masih berada dilingkungan Padang Pariaman, maka masyarakat Padang 
Pariaman itu diberi sanksi seperti pengusiran dari kampung atau disuruh keluar 
dari Nagari yang ada di Padang Pariaman. Seperti yang diutarakan oleh Bapak 
Dicko Asfandi sebagai berikut. 
“ambo memang urang Padang Pariaman asli, tapi kini memang tingga di Payokumbuh 
karano parantauan urang tuo ambo dahulu, yang ambo tau tentang aturan bajapuik ko, 
indak buliah tarutamo manikah sasuku, antaro laki-laki dan padusi tu ndak buliah 
punyo suku samo, kaduo, persyaratan nan lah ditetapkan di perkawinan bajapuik ko 
harus dilangkok an, sarupo pitih japuik atau sasarahan lain nan alah disapakati. Kalau 
untuk sanksinyo untuk masyarakat Padang Pariaman yang masih tingga di kampuang-
kampuanyo masih kuek, jikok indak malakukan tradisi bajapuik ko bisa sajo nan 
bersangkutan diusia dari kampuang tampek inyo gadang, mau ndak mau harus diikuik 
an karano itu sanksi nan lah ditetapkan adat.” 
 
“saya memang orang Padang Pariaman asli, tapi sekarang tinggal di Payakumbuh 
karena orangtua saya merantau, yang saya tau tentang aturan bajapuik, perta, tidak 
                                                          





boleh menikah sesuku, antara laki-laki dan perempuan itu tidak boleh memiliki suku 
yang sama, kedua, persyaratan yang sudah ditetapkan oleh perkawinan bajapuik ini 
harus dicukupkan, seperti uang jemputan atau seserahan lainya yang sudah disepakati. 
jika sanksi untuk masyarakat Padang Pariaman yang masih tinggal di desa-desanya 
masih sangat kuat, jika tidak melakukan tradisi bajapuik (dijemput) ini maka bisa saja 
yang bersangkutan diusir dari kampung tempat dia dibesarkan, mau tak mau harus 
diikuti karena itu merupakan sanksi yang sudah ditetapkan oleh adat.”63 
 
Serupa dengan Bapak Sutan Naro, yang mengatakan juga ada sanksi 
terhadap bagi masyarakat Padang Pariaman yang tidak melakukan tradisi 
bajapuik, namun semua itu banyak berlaku bagi daerah-daerah tertentu saja, 
karena sekarang diiringi oleh perkembangan zaman, banyak yang melakukan 
dan juga ada yang tidak melakukan. Semua itu dengan satu syarat yaitu sesuai 
dengan kesepakatan bersama, dan tradisi ini tidak dijadikan oleh orang Padang 
Pariaman sebagai tekanan tetapi merupakan suatu kebiasaan yang harus 
diturunkan kepada generasi penerus masyarakat Padang Pariaman tanpa adanya 
paksaan dari adat sendiri. 
“memang batua, dahulu tradisi ko dipagang taguah sampai jikok ndak malakukan 
ado bagai nan sempat diusi, di jadian bahan kecek dek masyarakat banyak, 
khususnyo bagi masyarakat Padang Pariaman nan masih tingga di kampuang-
kampuangnyo, tetapi dek zaman lah batuka ado juo nan malakuan ado juo nan indak 
tapi dengan syarat ado kesepakatan basamo antaro niniak mamak jo sanak saudaro, 
tradisi ko bagi urang Padang Pariaman ndk dijadikan sebagai tekanan tetapi iko nan 
namonyo tardisi tetap tradisi harus dilestarikan ka anak cucu mandatang tanpa ado 
paksaan dari adat dan sadonyo bajalan sesuai keputusan dari pihak nan 
kamalangsuangkan perkawinan.” 
 
“memang benar, dahulunya tradisi ini dipegang teguh dan jika tidak melakukan ada 
yang sampai diusir dari kampung dan dijadikan bahan omongan oleh masyarakat 
banyak, khususnya bagi masyarakat Padang Pariaman yang masih tinggal di desa-
desa. Tetapi karena zaman sudah berkembang, tradisi ini masih ada yang 
melaksanakanya dan masih ada juga yang tidak melaksanakan dengan syarat adanya 
kesepakatan bersama antara ninik mamak dan sanak sodara, tradisi ini bagi 
masyarakat Padang Pariaman tidak dijadikan suatu tekanan, namun yang namanya 
tradisi harus tetap dilestarikan ke anak cucu yang akan mendatang tanpa ada paksaan 
                                                          









  Perkawinan bajapuik ini berdampak baik bagi masyarakat Padang 
Pariaman, karena nyatanya sampai saat ini tradisi ini masih dipertahankan dan 
masih tetap dilaksanakan. Karena adanya kebudayaan yang masih melekat pada 
masyarakat Padang Pariaman sehingga sulit untuk dipisahkan, dimana 
masyarakat adalah orang yang hidup dan tinggal disuatu tempat yang sama dan 
menghasilkan suatu kebudayaan atau kebiasaan.  
  Tidak ada masyarakat yang tidak memiliki kebudayaan dan sebaliknya 
tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai wadah pendukungnya. 
Kebiasaan-kebiasaan yang terdapat kebudayaan akan diakui serta dilakukan 
pula oleh orang lain yang bermasyarakat, sehingga dijadikan patokan oleh 
orang lain, bahkan mungkin dijadikan sebuah peraturan dan kemudian 
dijadikan sebagai dasar hubungan dengan orang-orang tertentu sehingga 
tingkah laku dan sikap masing-masing dapat diatur dan itu semua menimbulkan 
sebuah norma atau kaidah.  
Kaidah yang timbul didalam masyarakat sesuai dengan kebutuhanya 
pada suatu saat lazimnya dinamakan dengan adat-istiadat. Dimana suatu adat 
istiadat di satu daerah dengan daerah lain itu berbeda. Begitu pula adat-istiadat 
berbeda menurut waktunya dan berbeda berdasarkan daerahnya. Karena 
merupakan suatu kepribadian masing-masing masyarakatnya, maka kebudayaan 
                                                          





diwariskan kepada generasi berikutnya yang akan datang. Selanjutnya bergerak 
dinamis mengikuti perubahan dan perkembangan yang telah dialami oleh 
subjek pendukungnya. Setiap kebudayaan tidak akan bertahan tanpa adanya 
proses pewarisan nilai atau sosialisasi dari orang-orang terdahulu kepada 
generasi yang akan datang. 
 
3.7  Pewarisan Tradisi Perkawinan Bajapuik 
Perkawinan bajapuik sampai saat ini masih menjadi kebiasaan bagi 
masyarakat Padang Pariaman, baik bagi masyarakat Padang Pariaman yang 
masih menetap di Padang Pariaman itu sendiri ataupun yang sudah Merantau 
dan menetap di daerah lai. Perkawinan bajapuik ini bisa dilihat kebertahananya 
dari masyarakat itu sendiri, misalkan dari perkawinan ini tidak dipungkiri juga 
masyarakat Padang Pariaman mendapatkan jodohnya yang berasal dari luar 
daerah Padang Pariaman, baik itu calon mempelai laki-lakinya berasal dari 
daerah luar Padang Pariaman, ataupun sebaliknya calon dari mempelai wanita 
yang berasal dari daerah luar Padang Pariaman. Namun tradisi perkawinan ini 
masih tetap terlaksana meski keduabelah pihak berasal dari daerah yang 
berbeda, semua disepakati dari keputusan bersama antara keduabelah pihak. 
Seperti yang disampaikan oleh Bapak Sutan Naro adalah sebagai berikut. 
“nan namonyo jodoh awak kan ndak ado nan tau, bisa sajo jodoh wak urang sabalah 
rumah atau urang nan barado jauah dari awak, a mode itu pulo lah di Padang Pariaman 
ko, dek adonyo perkawinan bajapuik ko ndak mungkin pulo jodoh ka urang Padang 





Pariaman ko. Ntah itu calon lakinyo urang lua Padang Pariaman ntah itu calon bini e, 
kan awak ndak ado nan tau namonyo jodoh.” 
 
“namanya jodoh kita tidak ada yang tahu, bisa saja jodoh kita itu orang sebelah rumah 
atau mungkin yang berada jauah dari kita, ya begitu pula di Padang Pariaman ini, 
karena adanya perkawinan bajapuik ini tidak mungkin harus jodoh nya orang Padang 
Pariaman juga, namun banyak juga yang mendapatkan pasangan dari orang luar 
Padang Pariaman. Ntah itu calon mempelai laki-lakinya yang orang luar Padang 
Pariaman, dan sebaliknya, kan kita tidak ada yang tahu yang namanya jodoh.”65 
 
Selain itu Bapak Sutan Naro juga mengungkapkan penjelasan terhadap 
perkawinan bajapuik yang calon mempelainya baik itu mempelai laki-laki 
atau mempelai perempuanya yang berasal dari daerah yang berbeda. 
“takaik carito ambo nan cako, kemungkinan untuak bajodoh jo urang lua Padang 
Pariaman itu pasti, namun banyak pertanyaan nan muncul apakah perkawinan tradisi 
bajapuik ko akan tetap terlaksana atau indak? Sedangkan mempelainyo berasal dari 
daerah yang indak samo. Tradisi ko akan tetap jalan, ba a ka ba a iko merupakan 
tradisi atau kebiasaan turun temurun dari nenek moyang terdahulu dan merupakan 
suatu adat nan lah diadatkan dek urang Padang Pariaman ko. Semisalkan nan calon 
mempelai laki-lakinyo berasal dari urang nan di lua Padang Pariaman sedangkan 
calon mempelai padusinyo asli urang Padang Pariaman, tradisi ko akan tetap bajalan, 
bisa kemungkinan akan melaksanakan duo tradisi, yaitu tradisi bajapuik sebagai 
tradisi asli orang Padang Pariaman dan bisa dengan tradisi asal calon mempelai laki-
laki. Sado pelaksanaan tradisi itu tergantung dari kesepakatan kaduo belah pihak, nio 
melaksanakan kaduonyo atau hanya melakukan ciek tradisi sajo dan disiko adat 
indak ikuik andia.” 
 
“berkaitan dengan cerita saya yang tadi, kemungkinan untuk berjodoh dengan orang 
diluar Padang Pariaman itu pasti, namun banyak muncul pertanyaan, apakah tradisi 
bajapuik ini akan tetap terlaksana atau tidak? Sedangkan mempelainya berasal dari 
daerah yang tidak sama. Tradisi ini tetap akan jalan, walau bagaimanapun tradisi ini 
merupakan suatu kebiasaan atau tradisi turun temurun dari nenek moyang terdahulu 
dan merupakan suatu adat yang diadatkan oleh orang Padang Pariaman. Misalkan 
calon mempelai laki-lakinya berasal dari orang yang diluar Padang Pariaman dan 
mempelai perempuanya asli dari Padang Pariaman, tradisi ini akan tetap berjalan, 
kemungkinan melakukan dua tradisi yaitu tradisi bajapuik sebagai tradisi asli orang 
Padang Pariaman dan juga melaksanakan tradisi asal dari calon mempelai laki-laki 
tersebut. Semua pelaksanaan tradisi ini tergantung dari kesepakatan kedua belah 
pihak, mau melaksanakan kedua tradisi atau hanya menggunakan satu tradisi saja, 
dan disini adat tidak ikut campur.”66 
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  Perkawinan yang terjadi antara seorang laki-laki dan seorang 
perempuan mempunyai fungsi seperti membentuk suatu keluarga baru, 
menjalin hubungan dua keluarga, hidup berumah tangga dan melangsungkan 
keturunan. Begitu juga di Minangkabau, perkawinan bukan hanya semata 
seorang laki-laki dan seorang perempuan saja melainkan terjalinya hubungan 
dua keluarga. 
  Adanya pertanyaan dari tradisi bajapuik, apakah ada fungsi yang 
diperoleh oleh masyarakat Minangkabau, khusunya Padang Pariaman? Tradisi 
bajapuik ini mempunyai banyak fungsi, seperti terjalinya dua keluarga antara 
pihak perempuan dan pihak laki-laki, meningkatkan kinerja dalam usaha baik 
itu perempuan ataupun laki-laki dalam mendapatkan penghasilan yang lebih 
besar, karena sadar bahwa perkawinan tersebut mempunyai biaya yang tidak 
murah, fungsi lainya adalah menghargai seorang laki-laki dan juga sebagai 
menandakai suatu kekhasan daerah dengan adanya perkawinan bajapuik 
tersebut. Seperti halnya yang diutarakan oleh bapak Sutan Naro sebagai 
berikut. 
“kalau batanyo fungsi tantu lai, fungsi nan partamo adonyo duo kaluarga yang lah 
manjadi keluarga baru, nan kaduo, bia bayiak padusi atau laki-laki tu sadar dalam hal 
mancari karajo dan maningkek an pendidikanyo karna biaya untuk manikah tu indak 
saketek, tarutamo didaerah kami ko di padang Pariaman. Nan ceklai adonyo tradisi 
bajapuik ko dek kami, itu manandoan ado ciri nan khas dari daerah kami Padang 
Pariaman ko, kekhasan ko lah yang mambok namo daerah kami bayiak ka dalam 
daerah sendiri atau daerah lain nan ado di nagari awak ko yaitu tradisi 
perkawinanyo.” 
“jika ditanyakan mengenai fungsi tentu saja ada, fungsi yang pertama adanya dua 





perempuan itu sadar dalam hal mencari pekerjaan dan meningkatkan pendidikanya, 
karena biaya untuk menikah itu tidaklah sedikit, terutama didaerah kami ini di 
Padang Pariaman. Dan satu lagi, adanya tradisi bajapuik ini bagi kami, itu 
menandakan ada ciri yang khas dari daerah kami Padang Pariaman ini. Kekhasan  
inilah yang membawa nama daerah kami baik di dalam daerah sendiri ataupun 
daerah lain di negara kita, yaitu tradisi perkawinanya.”67 
 
Hal serupa juga dipertegas oleh Bapak Jayusman selaku ketua PKDP 
(Persatuan Keluarga Daerah Pariaman) yang berada di Kota Payakumbuh 
dalam wawancara sebagai berikut. 
“sado alahnyo nan dilakukan atau nan lah manjadi kebiasaan bagi masyarakat kito 
ko pastilah tantu bafungsi, kalo indak bafungsi ndak mungkin akan tetap 
dilaksanakan dan tetap ado sampai saat kini ko. Sarupo perkawinan bajapuik nan ado 
di Padang Pariaman, tradisi nan lah malakek bagi masyarakat Padang Pariaman ko 
dilakukan bukan sekedar perkawinan sajo, melainkan batamunyo duo pihak keluarga 
nan akan manjadi satu keluarga baru, dan tamasuak pulo untuk malanjuik an tradisi 
nan lah ado sajak dulunyo, karno perkawinan bajapuik ko indak akan ditamuan 
dinagari lain di Minangkabau selain di Padang Pariaman. Perkawinan bajapuik ko 
bukanlah baru ado tetapi alah lamo samanjak Rasulullah SAW dahulu jo Siti 
Kadijah, dan perkawinan ko indak sekedar maagiah pitih japuik ka nan laki-laki, 
tetapi bamakna, bamakasuik dan batujuan. Maknanyo bia laki-laki ko dipandang dan 
diharogoi dek pihak nan padusi, bamaksud untuak malangsuangkan tradisi turun 
temurun bia ndak punah karna merupakan kekhasan dari daerah Padang Pariaman 
ko. Dan batujuan agar masyarakat ko khususnyo Padang Pariaman sadar akan biaya 
pernikahan ko indak murah sahinggo malangsuangkan pendidikan labiah tinggi.” 
“semua yang dilakukan atau yang sudah menjadi suatu kebiasaan bagi masyarakat 
kita, pasti tentu sangat berfungsi, jika tidak berfungsi, tidak akan mungkin akan tetap 
dilaksanakan dan tetap ada sampai saat sekarang. Serupa dengan perkawinan 
bajapuik yang ada di Padang Pariaman, tradisi yang sudah melekat bagi masyarakat 
Padang Pariaman ini dilakukan bukan sekedar perkawinan saja, melainkan 
bertemunya duabelah pihak keluarga yang akan menjadi satu keluarga baru, dan 
termasuk juga untuk melanjudkan tradisi yang sudah ada sejak dahulu, karena 
perkawinan bajapuik tidak akan ditemukan di wilayah Minangkabau selain di 
Padang Pariaman. Perkawinan bajapuik ini bukan sebuah tradisi perkawinan baru, 
tetapi sudah ada semenjak Rasulullah SAW dengan Siti Kadijah, dan perkawinan ini 
tidak sekedar hanya memberikan uang jemput kepada pihak laki-laki, tetapi memiliki 
makna, bermaksud, dan bertujuan. Perkawinan ini bermakna agar pihak laki-laki 
dipandang dan dihargai oleh pihak perempuan, bermaksud untuk melangsungkan 
keturunan tradisi agar tidak punah karena merupakan kekhasan dari daerah Padang 
Pariaman. Bertujuan agar masyarakat ini khususnya Padang Pariaman sadar akan 
                                                          





biaya pernikahan ini tidak murah, sehingga melangsungkan pendidikan yang lebih 
tinggi.68 
Informasi yang didapat dari data wawancara setiap informan, 
menjelaskan uang jemputan yang ada pada perkawinan bajapuik, dimana 
uang jemputan sebagai syarat penjemputan marapulai (mempelai laki-laki). 
Uang jemputan yang digunakan tersebut memiliki aturan penetapan, seperti 
adanya peran orangtua dalam penetapanya, begitupun peran mamak (saudara 
laki-laki ibu). Setelah disepakati, adanya prosesi dimana pemberian uang 
jemputan tersebut kepada laki-laki, bentuk uang jemputan yang diserahkan, 
besar kecil uang jemputan yang diberikan kepada mempelai laki-laki.  
Informasi yang didapatkan juga menjelaskan makna dari adanya uang 
jemputan, dan fungsi dari adanya uang jemputan serta perubahan dari uang 
jemputan tersebut. Bahkan kebertahanan dari tardisi bajapuik yang 
didalamnya terdapat uang jemputan sehingga bisa diwariskan kepada generasi 
yang akan datang. 
 
                                                          




PERUBAHAN KEBUDAYAAN PADA UANG JEMPUTAN DAN IMPLIKASI 
MAKNA DARI PERUBAHAN DALAM TRADISI PERKAWINAN BAJAPUIK 
 
4.1 Pengantar  
  Berdasarkan data dari pembahasan bab III dapat diketahui bahwa 
adanya perubahan-perubahan kebudayaan pada uang jemputan dalam 
perkawinan bajapuik di Padang Pariaman Sumatera Barat. Perubahan yang 
terjadi seperti pada dahulunya nilai yang terkandung dalam perkawinan ini 
adalah untuk menghargai seorang laki-laki yang akan menjadi kepala keluarga 
setelah terjadinya suatu perkawinan atau pernikahan, namun pada saat sekarang 
ini laki-laki dihargai dengan tinggi atau rendahnya status yang dimiliki di 
lingkungan masyarakat, seperti status pendidikan atau pekerjaan. 
  Uang jemputan sebagai syarat penjemputan mempelai laki-laki dalam 
perkawinan bajapuik di Padang Pariaman, namun adanya kendala saat 
menentukan uang jemputan yang disepakati oleh pihak mempelai laki-laki yang 
terlalu tinggi untuk mempelai perempuan, sehingga adanya uang pangkal yang 
menjadi solusi atas kendala yang terjadi sehingga perkawinan tetap 
dilaksanakan atas kesepakatan keduabelah pihak dan tanpa adanya campur 





4.2 Perubahan Kebudayaan Pada Bentuk Uang Jemputan 
  Perkawinan bajapuik merupakan perkawinan yang berasal dari daerah 
Padang Pariaman. Perkawinan ini bermula dari orang asa Padang Pariaman dan 
juga berasal dari awal masuknya islam ke Minangkabau tepatnya di Padang 
Pariaman. Pada perkawinan bajapuik calon mempelai laki-laki dijemput oleh 
calon mempelai perempuan dan diberikan uang jemputan sebagai syarat 
perkawinan. Uang jemputan yang digunakan oleh calon mempelai perempuan 
dalam penjemputan ini dahulunya berupa bentuk batangan emas dan perhiasan 
yang berupa cincin, gelang dan kalung emas.  
  Uang jemputan juga terbagi ke dalam bentuk yang lainya seperti uang 
hilang. Uang jemputan sendiri berarti uang yang digunakan untuk menjemput 
calon mempelai laki-laki dan nantinya uang tersebut akan dikembalikan lagi 
dalam bentuk emas atau uang kepada calon mempelai perempuan sebagai 
pemberi uang jemputan. Sedangkan uang hilang pada perkawinan bajapuik ini 
adalah uang yang digunakan oleh pihak mempelai perempuan sebagai syarat 
penjemputan mempelai laki-laki, tetapi uang tersebut menjadi seutuhnya milik 
dari piham mempelai laki-laki, maka dari itu disebut dengan uang hilang.  
  Penentuan uang jemputan ini dilakukan oleh pihak calon mempelai 
laki-laki dengan melakukan musyawarah bersama antara saudara dan ninik 
mamak yang bersangkutan untuk menyepakati berapakah uang jemputan yang 
akan disepakati oleh calon mempelai perempuan yang akan menjemput calon 





calon mempelai laki-laki nantinya akan diberitahukan kepada pihak calon 
mempelai perempuan. Setelah kedua belah pihak menyepakati jumlah uang 
jemputan, maka uang jemputan yang disepakati itu akan diberikan pada saat 
acara menikah, yaitu menjemput marapulai. Menjemput marapulai yang 
dilakukan dirumah mempelai laki-laki dan saat itu uang jemputan atau uang 
hilang yang disepakati diberikan kepada pihak mempelai laki-laki.    
Skema 4.1 
Bentuk Uang Jemputan Dalam Tradisi Bajapuik 
    
 
   
 






  Sumber: Olahan data peneliti tahun 2017 
 Perkembangan zaman membuat perubahan pada bentuk uang 
jemputan, dahulunya yang berbentuk emas dan perhiasan, namun sekarang 













kepada pihak laki-laki sudah kebanyakan menggunakan uang, bahkan 
kendaraan roda dua, roda empat dan satu set rumah. Perubahan itu terjadi 
karena bentuk emas dan perhiasan yang sudah kuno, dan uang sebagai bentuk 
praktis untuk nantinya dipergunakan sebagai modal berumahtangga. 
Skema 4.2 





 Sumber: Olahan data peneliti tahun 2017 
 
 Bentuk uang jemputan yang telah berubah, seperti yang telah 
dijelaskan diatas, sebenarnya dalam prakteknya bermakna sama. Hanya saja 
bentuknya yang telah berbeda dari dahulunya sampai bntuk yang sekarang ini. 
Hal tersebut dikarenakan sudah langka untuk mencari keping emas yang 
digunakan sebagai syarat penjemputan dahulu pada masa saat sekarang ini.  
 
4.3 Nilai Sosia Kebudayaan Tradisi Perkawinan Bajapuik 
  Tradisi perkawinan bajapuik dilakukan turun temurun oleh masyarakat 
Padang Pariaman sejak dahulu hingga sampai sekarang ini, dalam pembagian 
adat Minangkabaunya, perkawinan bajapuik ini merupakan Adat Nan 
Diadatkan, perkawinan yang berasal dari nenek moyang terdahulu sehingga 









selain berasal dari orang asa dan masuknya islam ke Minangkabau, perkawinan 
ini juga berdasarkan implementasi dari sistem matrilineal yang dianut oleh 
masyarakat Minangkabau, dimana sistem yang berdasarkan dari garis keturunan 
ibu, sehingga dalam pembagian harta pusakanya pihak perempuanlah yang 
mendapatkan hak waris dari orang tua.  
  Karena pihak perempuan yang mendapatkan harta pusaka dari orang 
tua, dan pihak laki-laki tidak menerima harta tersebut, oleh sebab itu wajarlah 
jika laki-laki yang akan diterima sebagai menantu diberikan uang jemputan 
sebagai modal hidup untuk berumahtangga. Keberadaan uang jemputan sebagai 
persyaratan menjemput mempelai laki-laki pada perkawinan bajapuik ini juga 
merupakan simbolisasi dari seseorang yang berasal dari keturunan atau asal-
usul yang jelas, juga sebagai pemberian dari orangtua kepada anak dan 
menantunya. 
  Dahulunya besar kecil uang jemputan yang akan diberikan sebagai 
syarat menjemput mempelai laki-laki (marapulai) pada perkawinan bajapuik 
ini dilihat dari gelar yang dimiliki oleh calon mempelai laki-laki yang akan 
dijadikan menantu oleh pihak calon mempelai perempuan. Gelar yang 
dimaksud adalah gelar Sidi, Bagindo, dan gelar Sutan. Uang jemputan yang 
paling besar diberikan kepada calon mempelai laki-laki yang bergelar Sidi, 
dilanjutkan dengan gelar Bagindo dan uang jemputan yang terkecil untuk yang 





laki-laki maka semakin tinggi pula uang jemputan yang akan diberikan oleh 
calon mempelai perempuan yang akan menjadikanya seorang suami dan 
menantu. Gelar yang dimaksud diatas jika diartikan adalah sebagai berikut:  
a. Sidi, gelar sidi merupakan gelar yang berasal dari penyebaran 
agama islam didaerah PadangPariaman, dan diberikan kepada mereka-
mereka yang bernasab kepada kaum ulama (syayyid). Gelar sidi juga 
dianggap sebagai gelar kehormatan yang paling tinggi pada masa lalu, 
diasumsikan gelar ini merupakan panggilan kepada orang-orang yang 
mempunyai kedekatan dengan Rasulullah dan sahabatnya.  
b. Bagindo, gelar bagindo juga merupakan suatu gelar kehormatan 
yang tinggi seperti halnya orang memanggil kepada raja. Gelar 
bagindo digunakan untuk panggilan mereka-mereka yang berasal dari 
turunan raja-raja yang berasal dari darek (luhak nan tigo) 
c. Sutan, gelar sutan juga merupakan gelar yang cukup terhormatpada 
masa lalu di Padang Pariaman. Gelar ini juga mengacu kepada 















   Sumber: Olahan data peneliti tahun 2017 
  Dari skema diatas dapat dijelaskan bahwa pada perkawinan bajapuik 
dahulunya terdapat uang jemputan sebagai persyaratan menjemput mempelai 
laki-laki. Besar kecil uang jemputan didasarkan oleh gelar yang dimiliki oleh 
mempelai laki-laki, yaitu gelar Sidi, dilanjutkan dengan gelar Bagindo dan 
terakhir dilanjutkan dengan gelar Sutan. 
 Besar kecilnya uang jemputan berdasarkan gelar yang dimiliki oleh 
calon mempelai laki-laki, sekarang sudah tidak dipergunakan lagi, melainkan 
dalam pemberian besar kecil uang jemputan dilihat dari status sosial atau 
tingkatan pendidikan yang dimiliki oleh calon mempelai laki-laki, maka 
semakin tinggi status sosial yang dimiliki oleh calon mempelai laki-laki, maka 
uang jemputan yang akan didapatkan juga akan tinggi, begitupun dengan 















4.4  Implementasi Makna Perubahan Uang Jemputan Dalam Perkawinan 
Bajapuik Di Padang Pariaman Sumatera Barat 
Setiap masyarakat dalam kehidupanya pasti mengalami perubahan-
perubahan, berdasarkan sifatnya, perubahan yang terjadi bukan hanya menuju 
ke arah kemajuan, namun dapat juga menuju ke arah kemunduran. Perubahan 
pada masyarakat yang terjadi memang sudah ada sejak dahulu.  
 Perubahan dalam masyarakat bukanlah merupakan sebuah hasil atau 
produk langsung tetapi merupakan sebuah proses. Sepeti perubahan dalam 
kebudayaan yang merupakan suatu keputusan bersama yang diambil oleh 
anggota masyarakat. Begitupun dalam perkawinan bajapuik di Padang 
Pariaman, peubahan yang terjadi dalam bentuk uang jemputan dan makna 
nilai kebudayaanya merupakan suatu proses dari keadaan terdahulu hingga 
keadaan sekarang, perubahan tersebut dialami atau ditetapkan berdasarkan 
keputusan bersama yang diambil oleh anggota masyarakat tertentu yaitu 
masyarakat Kota Padang Pariaman. 
 Perubahan mencakup dalam unsur nilai, idiologi, kelompok, ekonomi, 
kebudayaan dan sebagainya. Dalam penelitian tentang perkawinan bajapuik 
terjadi perubahan kebudayaan, yang dimaksud dengan perubahan kebudayaan 
adalah perubahan yang terjadi dalam sistem ide yang dimiliki bersama oleh 





mencakup aturan-aturan, norma-norma, yang digunakan sebagai pegangan 
dalam kehidupan warga masyarakat, nilai-nilai, teknologi, selera dan rasa 
keindahan atau kesenian dan bahasa. Seperti perubahan dalam ide atau 
pemikiran warga masyarakat khusunya Padang Pariaman terkait tradisi yang 
sudah menjadi kekhasan dari masyarakat itu sendiri, dan tradisi tersebut sudah 
menjadi pegangan kehidupan warga masyarakatnya Padang Pariaman dalam 
sistem perkawinanya. 
 Perubahan dalam kebudayaan tertentu terjadi dikaitkan dengan sejarah 
suatu komunitas atau kelompok masyarakat yang diambil dari dua kurun 
waktu yang berbeda, perubahan selalu bersumber dari keadaan spesifik, dari 
suatu kondisi masyarakat sehingga dapat digunakan untuk menjelaskan 
kondisi perubahan sosial yang terjadi dari kondisi sebelumnya dengan kondisi 
yang ada saat sekarang ini.  
 Tradisi perkawinan bajapuik di Padang Pariaman yang berasal dari 
sejarah masuknya islam ke Minangkabau khususnya Padang Pariaman, dalam 
kurun waktu yang berbeda makna nilai sosial yang terdapat di dalam 
perkawinan bajapuik ini adalah adanya uang jemputan yang diberikan kepada 
mempelai laki-laki berdasarkan gelar yang dimiliki, pada masa sekarang ini 
penetapan besar kecilnya nominal uang jemputan berdasar gelar sudah tidak 
digunakan dan mengalami perubahan berdasarkan tingkatan status sosial atau 





 Perubahan yang terjadi dalam tradisi perkawinan bajapuik di Padang 
Pariaman, semata-mata bukan karena langsung terjadi dan sudah terjadi, 
namun memiliki sebab-akibat dari perubahan yang terjadi. Sebab terjadinya 
perubahan dalam bentuk uang jemputanyanya dikarenakan sudah terlalu kuno 
dan nilai sosial seperti gelar sudah jarang digunakan oleh masyakat Padang 
Pariaman. Sehingga terjadi perubahan dari sebab tersebut yang 
mengakibatkan berubahnya pola pikir masyarakat terhadap bentuk uang 
jemputan yang sekarang berupa uang atau kendaran dan makna nilai nya 
dilihat dari status sosial atau tingkatan pendidikan yang dimiliki oleh calon 
mempelai laki-laki, dengan meningkatkan status sosia dan meningkatkan 
pemikiran bahwa pendidikan itu penting, begitupun terkait dalam hal 
perkawinan.  
 Perkawinan bajapuik di Padang Pariaman, hingga saat ini perkawinan 
yang berasal dari nenek moyang atau dikategorikan dalam pembagian adatnya 
yaitu Adat Nan Diadatkan tetap masih berjalan dan dilestarikan oleh 
masyarakat asli Padang Pariaman. Tradisi ini tetap terlaksana meskipun sudah 
banyak mengalami perubahan-perubahan dalam bentuk uang jemputanya dan 
makna nilai sosialnya, tetapi semua perubahan itu dipertahankan untuk 
menunjang masa depan yang lebih baik dari sebelumnya dan bergerak maju 
dalam sistem perkawinan yang menjadikan ke khasan daerah Padang 
Pariaman itu sendiri tanpa menghilangkan unsur-unsur budaya lama yang 





 Perubahan yang terjadi dalam uang jemputan pada perkawinan 
bajapuik di Padang Pariaman memiliki makna terhadap masyarakat yang 
merasakan dan masyarakat yang menjalankan tradisi tersebut. Seperti 
perubahan terhadap bentuk uang jemputan yang berbeda dengan bentuk uang 
jemputan saat sekarang ini. Dahulunya menggunakan emas dan pada saat ini 
menggunakan kendaraan, uang, bahkan berbentuk rumah. Namun, hal tersebut 
tidak menghilangkan fungsi uang jemputan sebagai syarat menjemput 
mempelai laki-laki pada perkawinan bajapuik di Padang Pariaman.  
 Uang jemputan pada saat dahulu dengan sekarang itu sama, hanya saja 
dalam bentuknya yang sudah jauh berbeda dengan uang jemputan sekarang 
ini. Dihitung dari bentuk keping emas yang diberikan dahulu jika dirupiahkan 
nominalnya akan sama dengan sebuah benda atau uang yang diberikan 
sebagai syarat penjemputan saat ini. 
 Perubahan ini juga memberikan makna kemudahan terhadap yang 
menjalankan tradisi perkawinan bajapuik, karena bentuk emas yang dulu 
sudah jarang ditemukan saat sekarang ini maka dipermudah dengan 
menggantikanya dengan berbentuk uang, agar persyaratan penjemputan 
tersebut tatap diberikan kepada mempelai laki-laki. Emas yang diberikan 
dahulu hanya bisa digunakan oleh keluarga mempelai laki-laki seperti orang 
tua, dan kebanyakan digunakan untuk membuka usaha, namu saat sekarang 





bisa digunakan oleh mempelai laki-laki untuk beraktifitas sebagai seorang 
kepala rumah tangga. 
Skema 4.4 
Perubahan Bentuk dan Nilai Kebudayaan Uang Jemputan Dalam 















 Sumber: Olahan data peneliti tahun 2017 
 
 Perkawinan bajapuik sampai saat ini masih dilaksanakan walaupun 
sudah mengalami perubahan dalam berbagai hal seperti perubahan uang 
jemputan dan nilai-nilai kebudayaan didalamnya. Bagi masyarakat Padang 
Pariaman baik yang berdomisili di Kota Padang Pariaman ataupun masyarakat 
Padang Pariaman yang sudah menetap di daerah lain Di Minangkabau, tradisi-











-Berupa uang dan 
kendaraan (Bentuk) 







ini ada yang tidak melaksanakan tetapi atas dasar kesepakatan pihak yang 
melangsungkan perkawinan. 
 
4.5 Proses Pembelajaran Adat Perkawinan Bajapuik  dan Kebudayaan Di 
Kalangan Generasi Muda 
 Kebudayaan yang lahir di negeri ini adalah hal yang patut diperhatikan 
secara mendalam. Budaya bukanlah sebuah tempat wisata yang jadi pelabuhan 
dari rasa penat. Miris ketika kebudayaan hanya menjadi pajangan tanpa usaha 
pelestarian yang lebih mendalam. Pelestarian sebuah kebudayaan bukan hanya 
pada pemeliharaan, perawatan isi, tetapi lebih daripada itu, yaitu dapat 
mencirikan bangsa ini dari bangsa-bangsa lain di dunia. Nilai-nilai budaya 
adalah nilai yang dapat disepakati dan tertanam dalam suatu masyarakat, 
lingkungan organisasi, lingkungan masyarakat, yang mengakar pada suatu 
kebiasaan, kepercayaan, simbol-simbol, dengan karakteristik tertentu, yang 
dapat dibedakan antara satu dengan yang lainya sebagai acuan perilaku dan 
tanggapan atas apa yang akan terjadi atau sedang terjadi.  
 UUD 1945 pada pasal 32, ayat 1 berbunyi, “Negara memajukan 
kebudayaan nasional Indonesia ditengah peradaban dunia dengan menjamin 
kebebasan masyarakat dalam memelihara dan mengembangkan nilai-nilai 





ditafsirkan, memberikan keleluasaan kepada kepada masyarakat dalam 
mengelolah nilai-nilai kebudayaan. Kita sebagai bangsa Indonesia yang 
berkarakter dapat dilihat sejauh mana, rakyatnya mencirikan dan mengangkat 
suatu kebudayaanya sendiri ditengah maraknya moderenitas.  
 Pendidikan dan budaya juga seperti dua sisi yang tidak bisa 
dipisahkan. Pendidikan melahirkan generasi-generasi sepanjang masa ini. 
Sedangkan budaya akan jauh tertinggal ketika tidak mampu berpacu dengan 
dunia pendidikan. Nilai-nilai patriotisme akan lahir dan tidak bisa dipungkiri 
akan tumbuh dengan sendirinya, ketika kebudayaan sejak dini dan terus 
menerus menjadi bagian dalam pembelajaran, baik secara formal maupun non 
formal.  
 Keterpaduan antara kebudayaan dalam sebuah pendidikan mesti amat 
diperlukan, sisi yang utamanya adalah menumbuhkan sifat kepedulian 
lingkungan dan mengenal sebuah nilai luhur. Butuh sentuhan pelestarian yang 
konkrit dalam menjaga dan merawat apa yang bangsa ini miliki, khusunya 
para peserta didik harapan bangsa. Nantinya para peserta didik harapan 
bangsa ini akan melangsungkan dan meneruskan dari kebudayaan-kebudayaan 
yang dimiliki. Penguatan pendidikan dalam kebudayaan juga harus didasarkan 
oleh pilihan-pilihan kondisi, ragam, dan corak budaya yang terbuka, 
berkeadilan terhadap pemangku budaya, sekaligus menjadi peserta didik 





sinilah diperlukan pembekalan budaya bagi para pelaksana penguatan model 
pendidikan kebudayaan.  
 Perkawinan adat Padang Pariaman yaitu perkawinan bajapuik, yang 
merupakan suatu tradisi kebudayaan yang sudah menjadi tradisi turun 
temurun bagi masyarakat Padang Pariaman sejak dahulunya hingga sekarang 
ini, merupakan suatu bentuk tradisi atau kebiasaan yang didasarkan oleh 
ketentuan adat yang sudah ditetapkan oleh masyarakat khususnya di Padang 
Pariaman, dan tradisi bajapuik ini dalam proses perkawinanya berbeda dengan 
proses perkawinan di daerah lain di Minangkabau Sumatera Barat. Karena 
dengan adanya uang jemputan sebagai syarat penjemputan bagi calon 
mempelai laki-laki oleh mempelai perempuan.  
 Besar kecilnya uang jemputan yang diberikan berdasarkan tingkatan 
status sosial atau status pendidikan yang dimiliki oleh calon mempelai laki-
laki, hal ini untuk menghargai calon mempelai laki-laki yang nantinya akan 
menjadi kepala keluarga atau rumahtangga. Penenuan besarnya uang 
jemputan berdasarkan tingkat status sosial dan tingkat pendidikan, bisa 
menjadi acuan dalam meningkatkan pendidikan bagi generasi muda 
khususnya masyarakat Padang Pariaman, seperti yang diungkapkan oleh 
Roma Ramadhan sebagai seorang mahasiswa. 
“pendidikan itu sangat penting, contohnyo sajo dalam perkawinan adat Padang 
Pariaman ko, kini indak mamakai gala, namun gadang ketek uang japuik ditantuan 





Padang Pariaman, hal mode iko adalah caro untuk maningkatkan keinginan untuk 
bersekolah tinggi bagi generasi yang akan mandatang.” 
“pendidikan sangatlah penting, contohnya saja pada perkawinan adat Padang 
Pariaman, sekarang tidak menggunakan gelar dalam penentuan besar kecilnya uang 
jemputan, namun menggunakan tingkat status sosial atau tingkat pendidikan yang 
dimiliki oleh masyarakat khususnya Padang Pariaman, hal seperti ini adalah cara 
untuk meningkatkan keinginan untuk bersekolah tinggi bagai generai yang akan 
mendatang.”69 
 
Melangsungkan tradisi perkawinan yang merupakan suatu 
kebudayaan, banyaknya unsur pendidikan yang dapat dirasakan oleh 
mahasiwa-mahasiwa atau remaja yang sudah paham terhadap adanya 
kebudayaan yang mereka rasakan sendiri atau yang mereka ketahui, seperti 
yang diutarakan oleh Rahmat Oktafiani mahasiwa Politeknik Negeri Padang 
sebagai berikut. 
“kalau menurut awak sado yang sudah menjadi kebiasaan tu bisa dijadikan suatu 
pelajaran atau dimasukan kadalam pendidikan. Contohnyo, dalam perkawinan 
Padang Pariaman ko banyak yang biasa diambiak, anak-anak yang ka gadang 
nantinyo bisa labiah paham mampalajari adat nan ado ditampek inyo tingga, jan 
hanya sekedar mandanga dan sekedar tau sajo melainkan bisa memahami 
bahwasonyo ado suatu nan bisa diambiak dari satiok kebiasaan-kebiasaan nan 
dilakukan oleh masyarakat setempat. Agar generasi mendatang paham akan artinyo 
karajo samo antaro masyarakat yang satu dengan yang lainyo dalam hal perkawinan, 
dan kalau bisa pembahasan perkawinan sarupo iko dapek ditingkatkan dalam 
pelajaran di kebudayaan khususnya di Minangkabau.” 
“menurut saya, sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan itu bisa dijadikan juga suatu 
pelajaran atau dimasukan kedalam pendidikan. Contohnya, dalam perkawinan 
Padang Pariaman banyak yang bisa diambil, anak-anak yang akan dewasa nantinya 
bisa lebih paham mempelajari adat yang ada ditempat mereka tinggal, jangan hanya 
sekedar mendengar dan hanya sekedar tahu, melainkan bisa memahami bahwasanya 
ada suatu yang bisa diambil dari setiap kebiasaan-kebiasaan yang dilakaukan oleh 
masyarakat setempat. Agar generasi mendatang paham akan artinya kerja sama 
antara masyarajat yang satu dengan yang lainya dalam hal perkawinan, dan 
                                                          





pembahasan perkawinan seperti ini dapat ditingkatkan kedalam pelajaran di dalam 
bidang kebudayaan khususnya di Minangkabau.”70 
 
 Adanya pendidikan kebudayaan mengajarkan bagi genarasi sekarang 
atau generasi yang akan datang untuk lebih memahami tentang kebudayaan, 
tradisi, adat istiadat yang dimiliki oleh masyarakat dimana tempat kita berada 
ataupun juga bisa mempelajari budaya-budaya yang dimiliki oleh masyarakat 
di daerah lain. Pengembangan budaya dan karakter bangsa yang diupayakan 
dalam pembelajaran atau melalui pendidikan, merupakan salah satu langkah  
yang sangat strategis untuk mendukung upaya tersebut. Karena pendidikan 
merupakan sarana pembangunan generasi yang cukup efektif untuk 
menanamkan  segala bentuk nilai kebudayaan.  
 Melalui pendidikan kita akan lebih tau tentang ajaran adat yang ada 
dalam masyarakat dan bisa memahami begitu pentingnya setiap kebudayaan 
yang tertanam didalam masyarakat didalam kehidupan sehari-hari. Dimana, 
kebudayaan tidak hanya sekedar nama saja melainkan penerapanya selalu ada 
dan dilaksanakan dalam setiap waktu di kehidupan sehari-hari, contohnya 
dalam sebuah perkawinan yang memerlukan ajaran kebudayaan dan aturan 
adat istiadat yang mengatur di setiap proses perkawinan tersebut, dan juga 
pembelajaran terhadap kebudayaan ini agar kita sebagai generasi muda dan 
                                                          





generasi mendatang nantinya tidak melupakan kebudayaan, adat istiadat yang 




















 5.1   Kesimpulan 
  Berdasarkan analisis dan data informasi, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa perkawinan bajapuik adat Padang Pariaman di Minangkabu merupakan 
perkawinan dimana pihak perempuan memberikan uang jemputan kepada pihak 
laki-laki. Namun dalam pemberian bentuk uang jemputan dahulu berbeda 
dengan sekarang, dahulunya uang jemputan berupa keping emas atau perhiasan 
tetapi sekarang uang jemputan menggunakan uang, kendaraan bahkan satu set 
rumah. Uang jemputan yang digunakan sebagai syarat perkawinan adat Padang 
Pariaman berupa emas ataupun berupa uang, yang mana nantinya uang tersebut 
bisa digunakan seutuhnya oleh pihak mempelai lak-laki yang disebut dengan 
uang hilang atau uang tersebut dikembalikan kepada pihak mempelai laki-laki 
yang disebut dengan uang jemputan. 
  Penentuan bentuk uang jemputan juga terdapat masalah karena uang 
jemputan yang terlalu besar ditetapkan oleh pihak laki-laki kepada calon 
mempelai perempuan, namun hal tersebut tidaklah menjadi suatu penyebab 
gagalnya perkawinan, karena adanya uang pangkal yang diberikan oleh pihak 
laki-laki kepada pihak perempuan untuk menutupi ketidak mampuan dari pihak 





  Sistem matrilineal dan sistem perkawinan yang matrilokal dalam suku 
Minangkabu tidak mempengaruhi perkawinan bajapuik, karena dalam sistem 
matrilineal ini perkawianan bajapuik tetap dilaksanakan berdasarkan prosesnya 
dan aturan-aturan yang ada dalam taradisi ini. Disamping itu, meskipun uang 
jemputan diberikan oleh pihak perempuan kepada pihak laki-laki, sistem 
perkawinan matrilokat tetap ada, setelah berlangsungnya pernikahan, mempelai 
laki-laki baik itu masyarakat Padang Pariaman atau masyarakat Minangkabau 
lainya, akan tinggal bersama dirumah pihak mempelai perempuan.  
  Perkawinan bajapuik di Padang Pariaman perubahan terjadi dalam 
bentuk dan nilai-nilai sosial kebudayaanya, nilai yang berubah pada perkawinan 
ini adalah, dahulunya pemberian uang jemputan ini diberikan berdasarkan 
wujud rasa hormat atau menghargai atas calon mempelai laki-laki yang akan 
menjadi kepala rumahtangga setelah menikah dan berdasarkan gelar dari calon 
mempelai laki-laki tersebut. Tetapi sekarang seiring perkembangan zaman laki-
laki yang akan menjadi seorang suami di Padang Pariaman diberikan uang 
jemputan berdasarkan status sosial dan tingkatan pendidikan yang ia miliki, 
semakin tinggi status sosial dan tingkat pendidikanya maka uang jemputan 
yang akan didapat juga semakin besar. 
  Berbagai perubahan dan kendala dalam perkawinan bajapuik di 
Padang Pariaman, tradisi perkawinan ini masih tetap eksis hingga sampai saat 





di daerah lain ataupun yang masih berdomisili di Kota Padang Pariaman itu 
sendiri. Hal ini dikarenakan tradisi ini merupakan suatu tradisi yang berasal dari 
nenek moyang orang Padang Pariaman terdahulunya dan dilestarikan oleh 
generasi yang akan mendatang. 
  Unsur pendidikan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah, 
kebertahanan dari tradisi yang sudah sejak dahulu hingga masih ada sampai saat 
ini, karena masyarakat yang memiliki tradisi perkawinan bajapuik begitu 
mengembangkan tradisi yang diturunkan oleh nenek moyang, dan kebudayaan 
bagi masyarakat Padang Pariaman tidaklah hanya sebuah pajangan melainkan 
suatu kebiasaan yang memang harus mereka lestarikan sehingga kekhasan dari 
tradisi perkawinan adat Padang Pariaman ini terkenal didalam daerah itu sendiri 
bahkan didaerah lain. Penentuan uang jemputan berdasarkan tingkatan 
pendidikan juga mendorong para generasi yang akan datang khsusnya 
masyarakat Padang Pariaman untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi 
sehingga nantinya akan mendapatkan status sosial yang tinggi pula. 
5.2   Saran  
  Saran pertama peneliti berikan kepada masyarakat umum agar tidak 
berpandangan negatif terhadap perkawinan bajapuik yanag ada di Kota Padang 
Pariaman dengan adanya uang jemputan. Karena ketetapan atau aturan adat di 





Indonseia ini. Karena hakikat adanya ketetapan adat adalah demi kesejahteraan 
manusia termasuk pada perkawinan bajapuik di Padang Pariaman.  
  Saran kedua, dengan adanya perkembangan pelaksanaan perkawinan 
bajapuik saat ini, semestinya perlu adanya ketegasan dari aturan adat yang 
dibuat oleh pemuka adat, serta ninik mamak yang menyatakan bahwa 
pelaksanaan perkawinan bajapuik melindungi perempuan dari korban 
penyelewengan makna uang jemputan dengan memberikan sosialisasi pada 
anak-kemenakan. Sehingga mengarahkan perkawinan bajapuik pada jalur 
kepastian dan bisa merasionalkan pelaksanaanya, untuk mencapai keadilan 
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Tanya : Bagaimana bentuk uang jemputan pada perkawinan bajapuik 
di Padang Pariaman? 
Jawab : Uang jemput itu dulunya berupa uang, uang yang diserahkan 
kepada pihak laki-laki dari pihak perempuan. Uang jemput itu 
ditentukan sebelum acara pernikahan dilangsungkan, biasanya 
ninik mamak yang perempuan dan laki-laki berkupul untuk 
menyepakati berapa besar uang jemput untuk menjemput 
mempelai laki-laki jika memang hendak bersanding juga, 
nantinya uang jemput itu digunakan untuk tambahan biaya 
hidup kedua mempelai, jika suatu waktu ada yang sakit maka 
uang tersebut yang digunakan dan jika nanti membuat usaha 
berdua maka uang itu juga bisa dipergunakan  






Jawab : Setelah disepakati uang jemputan dari pihak calon mempelai 
laki-laki, maka berkumpulah kami dari semua mamak ataupun 
dari sanak saudara yang lain dirumah gadang, kami melakukan 
musyawarah agar terpenuhinya syarat untuk menjemput calon 
dari kemenakan kami. Semisalkan dari pihak laki-laki meminta 
60 juta, maka dari mamak dan orang tua menyumbang untuk 
kemenakanya, yang penting syarat tadi terkumpulkan dan anak 
kami ini bisa berjodoh dengan dambaan hatinya 
Tanya : Bagaimana penyepakatan uang jemputan pada perkawinan 
bajapuik? 
Jawab : Untuk uang jemputan itu yang menyepakati adalah ninik 
mamak atau sanak sanak saudara dari pihak mempelai laki-
laki. Besar kecilnya saat musyawarah atau berembuk itulah 
ditentukanya uang jemputan, nanti setelah ada kesepakatan 
besar kecilnya uang jemputan tersebut, barulah diadakan 
pertemuan dengan pihak keluarga calon mempelai perempuan 
untuk menyampaikan uang jemput yang sudah disepakati oleh 
mempelai laki-laki 





Jawab  : Dahulunya saya yang tau dari orang tua terdahulu 
menggunakan emas, yang bentuknya seperti gelang, kalung 
ataupun cincin, bahkan ada juga yang berupa emas batangan, 
namun karena zaman semakin canggih, bentuk seperti emas 
tadi sudah kuno atau ketinggalan zaman 
Tanya : Bagaimana terhadap bentuk uang jemputan saat sekrang ini? 
Jawab : Karena berkembangnya zaman, banyak yang memita 
persyaratan menjemput mempelai laki-laki itu dengan uang, 
nantinya uang tersebut bisa digunakan berdua oleh pasangan 
yang akan menikah, atau uang yang diberikan oleh perempuan 
sebagai penjemput laki-laki tersebut akan seutuhnya untuk 
pihak laki-laki, itulah yang dikatakan sebagai uang hilang 
Tanya : Bagaimana proses penetapan  kesepakatan uang jemputan 
kepada calon mempelai wanita? 
Jawab : Setelah pihak dari mempelai laki-laki berembuk untuk besar 
kecilnya uang jemputan dan wujud uang jemputan itu, maka 
pihak mempelai perempuan pergi bersama-sama ke rumah 
pihak mempelai laki-laki pada saat menjemput mempelai laki-
laki untuk menyerahkan uang jemputan yang sudah disepakati. 





mempelai dan disaksikan oleh keluarga-keluarga yang hadir 
dari kedua belah pihak dan pada saat itu juga persyaratan 
perkawinan bajapuik yang lainya juga diserahkan sesuai 
dengan kesepakatan kedua belah pihak 
Tanya : Bagaimana penetapan besar kecilnya uang jemputan pada 
dulunya? 
Jawab : Dahulu memang berdasarkan gelar, sekarang zaman sudah 
semakin berkembang, anak-anak yang dulunya kecil semakin 
tinggi sekolahnya atau pendidikanya. Jika dikatakan orang 
pada zaman dahulu pendidikan tidak terlalu penting, tetapi oleh 
anak sekarang pendidikan itu sudah menjadi kewajiban, oleh 
karena itu semakin tinggi pendidikan semakin besaar uang 
jemputanya 
Tanya : Seperti apa contoh dalam penetapan uang jemputan dalam 
perkawinan bajapuik? 
Jawab : Tidak usah jauh-jauh dalam hal memberi contoh, sodara saya 
sendiri yang pekerjaanya sebagai seorang dokter, ada 
seseorang yang tertarik untuk menjadikanya calon suami, kita 
bersama berembuk, dan akhirnya diputuskanlah hasil 





dengan kendaraan roda empat, semua itu dikarenakan adanya 
tingkatan pekerjaan, karena dokter dianggap lebih tinggi 
dibandingkan pekerjaan lainya, seperti pekerjaan pegawai biasa 
atau buruh 
Tanya : Bagaimana sanksi dari perkawinan bajapuik? 
Jawab : Memang benar, dahulunya tradisi ini dipegang teguh dan jika 
tidak melakukan ada yang sampai diusir dari kampung dan 
dijadikan bahan omongan oleh masyarakat banyak, khususnya 
bagi masyarakat Padang Pariaman yang masih tinggal di desa-
desa. Tetapi karena zaman sudah berkembang, tradisi ini masih 
ada yang melaksanakanya dan masih ada juga yang tidak 
melaksanakan dengan syarat adanya kesepakatan bersama 
antara ninik mamak dan sanak sodara, tradisi ini bagi 
masyarakat Padang Pariaman tidak dijadikan suatu tekanan, 
namun yang namanya tradisi harus tetap dilestarikan ke anak 
cucu yang akan mendatang tanpa ada paksaan dari adat dan 
semuanya berjalan sesuai dengan keputusan dari pihak yang 
melaksanakan perkawinan 
Tanya : Bagaimana jika calon dari warga Padang Pariaman berjodoh 





Jawab : Namanya jodoh kita tidak ada yang tahu, bisa saja jodoh kita 
itu orang sebelah rumah atau mungkin yang berada jauah dari 
kita, ya begitu pula di Padang Pariaman ini, karena adanya 
perkawinan bajapuik ini tidak mungkin harus jodoh nya orang 
Padang Pariaman juga, namun banyak juga yang mendapatkan 
pasangan dari orang luar Padang Pariaman. Ntah itu calon 
mempelai laki-lakinya yang orang luar Padang Pariaman, dan 
sebaliknya, kan kita tidak ada yang tahu yang namanya jodoh 
Tanya : Bagaimana pelaksanaan tradisi perkawinan bajapuik jika 
berjodoh dengan orang luar Padang Pariaman? 
Jawab : Berkaitan dengan cerita saya yang tadi, kemungkinan untuk 
berjodoh dengan orang diluar Padang Pariaman itu pasti, 
namun banyak muncul pertanyaan, apakah tradisi bajapuik ini 
akan tetap terlaksana atau tidak? Sedangkan mempelainya 
berasal dari daerah yang tidak sama. Tradisi ini tetap akan 
jalan, walau bagaimanapun tradisi ini merupakan suatu 
kebiasaan atau tradisi turun temurun dari nenek moyang 
terdahulu dan merupakan suatu adat yang diadatkan oleh orang 
Padang Pariaman. Misalkan calon mempelai laki-lakinya 
berasal dari orang yang diluar Padang Pariaman dan mempelai 





berjalan, kemungkinan melakukan dua tradisi yaitu tradisi 
bajapuik sebagai tradisi asli orang Padang Pariaman dan juga 
melaksanakan tradisi asal dari calon mempelai laki-laki 
tersebut. Semua pelaksanaan tradisi ini tergantung dari 
kesepakatan kedua belah pihak, mau melaksanakan kedua 
tradisi atau hanya menggunakan satu tradisi saja, dan disini 
adat tidak ikut campur 
Tanya : Apa fungsi dari perkawinan bajapuik? 
Jawab : Jika ditanyakan mengenai fungsi tentu saja ada, fungsi yang 
pertama adanya dua keluarga yang menjadi satu keluarga baru, 
yang kedua, baik laki-laki atau perempuan itu sadar dalam hal 
mencari pekerjaan dan meningkatkan pendidikanya, karena 
biaya untuk menikah itu tidaklah sedikit, terutama didaerah 
kami ini di Padang Pariaman. Dan satu lagi, adanya tradisi 
bajapuik ini bagi kami, itu menandakan ada ciri yang khas dari 
daerah kami Padang Pariaman ini. Kekhasan  inilah yang 
membawa nama daerah kami baik di dalam daerah sendiri 
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 Tanya  : Bagaimana mengenai uang jemputan dalam perkawinan 
bajapuik? 
Jawab : Tidak hanya ada uang jemput saja, namun ada juga uang 
hilang yang menjadi syarat perkawinan dalam perkawinan 
bajapuik. Uang hilang perhitunganya sama saat sebelum 
dilakukan pernikahan kedua mempelai, namun yang 
membedakan uang hilang dengan uang jemput adalah ketika 
uang jemput tidak sepenuhnya untuk pihak laki-laki, namun 
diberikan lagi untuk kedua mempelai sebagai tambahan biaya 
hidup saat berumah tangga, dan uang hilang ini adalah uang 





mempelai laki-laki, namun uang itu seutuhnya menjadi hak 
milik bagi keluarga laki-laki 
Tanya : Siapa saja yang terlibat dalam pemberian uang jemputan? 
Jawab : Untuk pemberian persyaratan perkawinan kepada pihak 
mempelai laki-laki, tidak sepenuhnya hasil dari orang tua 
perempuan yang akan menikahkan anaknya. Memang orang 
tua sebagai peran utama dalam menikahkan anaknya, tapi 
dalam hal pemberian berupa uang jemput atau uang hilang 
sebagai syarat perkawinan di Padang Pariaman ini, mamak 
sangalah berperan. Dilakukan musyawarah dari mamak-
mamak dari perempuan untuk memusyawarahkan bagaimana 
agar terpenuhinya persyaratan untuk menjemput mempelai 
laki-laki yang sudah disukai oleh anak perempuan dari orang 
tua dan kemenakan perempuan dari mamak-mamak 
Tanya : Apakah hanya ada uang jemputan saja dalam perkawinan 
bajapuik? 
Jawab : Dalam perkawinan bajapuik ini tidak hanya ada uang 
jemputan dan uang hilang namun ada juga yang disebut 
dengan uang pangkal, yang artinya jika terdapat dari 





laki-laki dan perempuan, namun kendalanya pihak perempuan 
berasal dari keluarga yang menengah kebawah, tetapi laki-laki 
dan perempuan itu sudah saling suka menyukai, dan kebetulan 
pihak laki-laki berasal dari orang menengah keatas, karena 
suka sama suka, pihak laki-laki memberikan uang pangkal ke 
pihak perempuan dengan jumlah yang sudah disepakati, 
nantinya uang dari pihak laki-laki tersebut dijadikan seolah-
olah uang penjemput dari pihak perempuan untuk pihak laki-
laki. Semuanya dilakukan agar kedua belah pihak bisa 
melangsungkan pernikahan atas nama suka sama suka 
Tanya : Apa guna adanya uang pangkal? 
Jawab : Uang pangkal ini tidak sepenuhnya dianjurkan oleh aturan 
ada yang sudah ada di perkawinan bajapuik, namun uang 
pangkal ini untuk penengah atau solusi jika ada diantara laki-
laki Padang Pariaman yang menemukan jodoh dari kalangan 
ekonomi yang minim. Keberadaan uang pangkal ini disepakati 
oleh ninik mamak atau sanak saudara dari keduabelah pihak 






Tanya : Apakah benar perkawinan bajapuik di Padang Pariaman ini 
adalah perkawinan yang membeli laki-laki? 
Jawab : Memang banyak didengar bagi masyarakat diluar Kota 
Padang Pariaman bahwa perkawinan di Padang Pariaman ini 
laki-lakinya dibeli, jika perempuan menyukai maka perempuan 
tersebut membeli laki-laki yang ia suka dengan sejumlah uang 
atau benda yang diinginkan oleh laki-laki, namun semuanya itu 
salah, kami disini tidak dibeli, berbicara tentang uang jemputan 
itu adalah bentuk ungkapan penghormatan untuk kami seorang 
laki-laki yang akan menjadi kepala rumah tangga saat 
berkeluarga nanti, maka dari itu pihak perempuan menghargai 
dengan cara memberikan uang jemputan atau uang hilang yang 












 Nama   : Bapak Dicko Asfandi Putera 
 Jabatan : Masyarakat asli Padang Pariaman 
 Hari/Tanggal : Sabtu/ 15 Juli 2017 
 Waktu  : 15.00 
 Lokasi  : Payakumbuh, Rumah Bapak Dicko 
 Berikut Hasil Kutipan Wawancara 
Tanya : Bagaimana bentuk perkawinan bajapuik di Padang Pariaman? 
Jawab : Sekarang sudah banyak yang menggunakan uang dalam 
melakukan menjemput marapulai, nanti uang jemputan yang 
diberikan oleh pihak perempuan digunakan oleh kedua belah 
pihak sebagai modal jika sudah berumahtangga dan untuk 
dibelikan ke hewan ternak yang akan menghasilkan suatu 
usaha 
Tanya : Bagaimana penyepakatan uang jemputan pada perkawinan 
bajapuik? 
Jawab : Saya sebagai orang Padang Pariaman, yang saya tau saat 
menyepakati uang jemputan itu pada saat dulunya sesuai 





menjadi calon mempelai bagi seorang wanita. Misalkan, saya 
yang bergelar Bagindo, mungkin kesepakatan dari ninik 
mamak saya uang jemputan yang akan ditentukan sesuai 
dengan gelar yang saya miliki, yaitu bagindo, bagindo 
mungkin lebih besar uang jemputanya daripada laki-laki yang 
bergelar sutan dan gelar yang lainya 
Tanya : Berdasarkan apa uang jemputan itu diberikan? 
Jawab : Pada dahulunya uang jemputan memang dengan gelar 
pemberian oleh ninik mamak, namun sekarang pemberian uang 
jemputan sudah ada perubahan, maksudnya, berubah 
berdasarkan tingkatan pendidikan yang sudah ditempuh oleh 
calon mempelai laki-laki dan tingkatan tinggi rendahnya 
pekerjaan calon seorang mempelai laki-laki tersebut, atau lebih 
singkatnya profesi yang dimiliki oleh calon mempelai laki-laki 
yang akan melakukan perkawinan 
Tanya : Bagaimana sanksi dalam perkawinan Bajapuik?  
Jawab : Saya memang orang Padang Pariaman asli, tapi sekarang 
tinggal di Payakumbuh karena orangtua saya merantau, yang 
saya tau tentang aturan bajapuik, perta, tidak boleh menikah 





memiliki suku yang sama, kedua, persyaratan yang sudah 
ditetapkan oleh perkawinan bajapuik ini harus dicukupkan, 
seperti uang jemputan atau seserahan lainya yang sudah 
disepakati. jika sanksi untuk masyarakat Padang Pariaman 
yang masih tinggal di desa-desanya masih sangat kuat, jika 
tidak melakukan tradisi bajapuik (dijemput) ini maka bisa saja 
yang bersangkutan diusir dari kampung tempat dia dibesarkan, 
mau tak mau harus diikuti karena itu merupakan sanksi yang 









 Nama   : Bapak Jayusman 
 Jabatan : Ketua PKDP (Persatuan Keluarga Daerah Pariaman) Kota 
Payakumbuh 
 Hari/Tanggal : Sabtu/ 23 Desember 2017 
 Waktu  : 16.00 
 Lokasi  : Payakumbuh, kantor PKDP 
 Berikut Hasil Kutipan Wawancara 
  
Tanya : Bagaimana penjelasan bapak tentang perkawinan bajapuik 
yang ada di Padang Pariaman? 
Jawab : Semua yang dilakukan atau yang sudah menjadi suatu 
kebiasaan bagi masyarakat kita, pasti tentu sangat berfungsi, 
jika tidak berfungsi, tidak akan mungkin akan tetap 
dilaksanakan dan tetap ada sampai saat sekarang. Serupa 
dengan perkawinan bajapuik yang ada di Padang Pariaman, 
tradisi yang sudah melekat bagi masyarakat Padang Pariaman 
ini dilakukan bukan sekedar perkawinan saja, melainkan 
bertemunya duabelah pihak keluarga yang akan menjadi satu 





yang sudah ada sejak dahulu, karena perkawinan bajapuik 
tidak akan ditemukan di wilayah Minangkabau selain di 
Padang Pariaman. Perkawinan bajapuik ini bukan sebuah 
tradisi perkawinan baru, tetapi sudah ada semenjak Rasulullah 
SAW dengan Siti Kadijah, dan perkawinan ini tidak sekedar 
hanya memberikan uang jemput kepada pihak laki-laki, tetapi 
memiliki makna, bermaksud, dan bertujuan. Perkawinan ini 
bermakna agar pihak laki-laki dipandang dan dihargai oleh 
pihak perempuan, bermaksud untuk melangsungkan keturunan 
tradisi agar tidak punah karena merupakan kekhasan dari 
daerah Padang Pariaman. Bertujuan agar masyarakat ini 
khususnya Padang Pariaman sadar akan biaya pernikahan ini 













 Nama   : Ibu Dewi 
Jabatan : SekretarisPKDP (Persatuan Keluarga Daerah Pariaman) Kota 
Payakumbuh 
 Hari/Tanggal : Sabtu/ 24 Desember 2017 
 Waktu  : 17.00 
 Lokasi  : Payakumbuh, kantor PKDP 
 Berikut Hasil Kutipan Wawancara 
 
 Tanya  : Bagaimana sistem sosial dan sistem perkawinan di 
Minangkabau? 
Jawab : Di Minangkabau menganut sistem matrilineal, dimana setiap 
anak yang lahir dari perkawinan antara laki-laki dan 
perempuan masyarakat minang, nantinya akan mengikuti suku 
dari ibu, contohnya saya yang merupakan suku caniago 
menikah dengan suami yang merupakan suku koto, maka ke 7 
anak saya mengikuti suku yang sama seperti saya yaitu 
caniago, begitu juga terhadap sistem perkaiwnan yang 
matrilokal, setiap perkawinan di Minangkabau laki-laki yang 





Tanya : Aapakah bagi kaum wanita dengan memberikan uang 
jemputan pada perkawinan bajapuik kepada laki-laki akan 
merasa dirugikan? 
Jawab : Kami sebagai perempuan, tidak merasa dirugikan dan tidak 
merasa keberatan, karena semuanya merupakan wujud rasa 
hormat kepada calon suami nantinya, bahkan dalam 
memberikan uang jemputan tersebut kami tidak merasa 
dirugikan, sebab uang yang kami berikan tersebut nantinya 
akan kembali lagi kepada kami perempuan ini, terkadang 
berupa perhiasan emas yang nantinya bisa digunakan ataupun 
dijadikan sebagai modal 
Tanya : Apakah keberatan dengan besarnya uang jemputan? 
Jawab : Tidak ada yang kami sesali sebagai kaum perempuan 
masyarakat asli Padang Pariaman terhadap perkawinan 
bajapuik, kamipun tidak keberatan. Karena jika uang jemputan 
yang ditentukan oleh pihak laki-laki tersebut terlalu tinggi bagi 
kami kaum wanita, maka adanya solusi yang muncul yang 
disebut dengan uang pangkal, nantinya sebagai ganti uang 
jemputan yang disediakan dari pihak laki-laki, sehingga 







 Nama   : Rahmat Oktafiani dan Rhoma Ramadhan 
Jabatan : Mahasiswa Politeknik Negeri Padang 
 Hari/Tanggal : Sabtu/ 24 Desember 2017 
 Waktu  : 10.00 
 Lokasi  : Rumah Rhoma Ramadhan 
 
Tanya : Apakah penting dalam pendidikan terhadap mempelajari 
perkawinan bajapuik di Padang Pariaman 
Rhoma : Pendidikan sangatlah penting, contohnya saja pada 
perkawinan adat Padang Pariaman, sekarang tidak 
menggunakan gelar dalam penentuan besar kecilnya uang 
jemputan, namun menggunakan tingkat status sosial atau 
tingkat pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat khususnya 
Padang Pariaman, hal seperti ini adalah cara untuk 
meningkatkan keinginan untuk bersekolah tinggi bagai generai 
yang akan mendatang 






Rahmat : Menurut saya, sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan itu bisa 
dijadikan juga suatu pelajaran atau dimasukan kedalam 
pendidikan. Contohnya, dalam perkawinan Padang Pariaman 
banyak yang bisa diambil, anak-anak yang akan dewasa 
nantinya bisa lebih paham mempelajari adat yang ada ditempat 
mereka tinggal, jangan hanya sekedar mendengar dan hanya 
sekedar tahu, melainkan bisa memahami bahwasanya ada suatu 
yang bisa diambil dari setiap kebiasaan-kebiasaan yang 
dilakaukan oleh masyarakat setempat. Agar generasi 
mendatang paham akan artinya kerja sama antara masyarajat 
yang satu dengan yang lainya dalam hal perkawinan, dan 
pembahasan perkawinan seperti ini dapat ditingkatkan kedalam 
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